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Sekapur Sirih. 


0*yij aJ| ^^lpj “a-L-'J <ulp ^ ^ (Jj—j l 5^ ^^-—Jlj 0 *)Ll2J1j dJO -L«lJ-I 

Seorang laki-laki tua datang kepada saya, rambutnya sudah memutih karena usia, setelah 
bersalaman ia pun berueap, "Pak Ustadz, ketika bangkit dari ruku', saya selalu mengueapkan 
'Sami'allahu li man hamidah’. Kata peneeramah di kampung saya, ma'mum yang melakukan perbuatan 
seperti itu, maka shalatnya batal. Bagaimanakah shalat saya selama ini?". 

Dalam sebuah pengajian, terlihat seorang jamaah yang melaksanakan shalat, ketika Takbiratul- 
Ihram ia angkat kedua tangannya setinggi-tingginya, setiap kali tegak bangun dari sujud ia kembali 
mengangkat kedua tangannya. 

Seorang muslim yang hidup bernatas karena nikmat dan karunia Allah, detak jantungnya karena 
qudrat dan iradat Allah, tapi tidak pernah mau menempelkan dahinya untuk bersimpuh sujud ke hadirat 
Allah. 


Tiga kasus di atas memberikan gambaran kepada kita tentang potret ummat saat ini. Saya 
berharap, meskipun jauh dari kesempurnaan, mudah-mudahan buku keeil ini dapat memberikan 
jawaban untuk ketiganya. 

Saya kemas dalam bentuk tanya-jawab untuk memudahkan pembaea. Biasanya, ketika 
membaea pertanyaan, akal bekerja ingin meneari jawaban, saat itulah jawaban datang, mudah- 
mudahan lebih merasuk ke dalam hati dan akal. 

Saya sebutkan beberapa pendapat mazhab, bukan untuk mengaeaukan amalan ummat selama 
ini, akan tetapi untuk mengetahui bahwa pendapat itu banyak dan masing-masing memiliki dalil, sikap 
menghormati akan menguatkan ukhuwwah umat ini. 

Buku keeil dan sederhana ini jauh dari kesempurnaan, masih perlu kritik yang membangun dari 
pembaea. Semoga menjadi bahan kritikan bagi para ulama, dapat menjadi insipari bagi para pemula, 
menjadi bekal amal ketika menghadap Yang Maha Kuasa. 


Pekanbaru, 18 Mei 2013 
H. Abdul Somad, Lc., MA. 
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Pertanyaan 1: Apakah shalat itu? 

Jawaban: 

Shalat menurut bahasa adalah: doa atau [jSA sU>jJl]doa untuk kebaikan. 

Sedangkan menurut istilah syariat Islam adalah: [,*-L-dL : ji-SjJb JU i\j Jlyt] 

Ueapan dan perbuatan khusus, diawali dengan Takbir dan ditutup dengan Salam 1 . 


Pertanyaan 2: Apakah dalil yang mewajibkan shalat? 
Jawaban: 

Dari al-Qur'an: 


4U-jJl JJJij alSjll \yL*AjJ S-LijJ- jjjjJl j dj£ JUl ljjJ*_J *J] ljjv«l 


"Padahal mereka tidak disuruh keeuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus”. (Qs. al-Bayyinah [98]: 5). 

Ayat: 


VJI JjUJl ^ 


"..., maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penoiong". (Qs. Al-Hajj [22]: 78). 

Dan banyak ayat-ayat lainnya. 

Dalil hadits Rasulullah Saw: 

^L jjjj otspl ^LJt^ o^^Lt^Jl ^lj]3 J-LJl JLLjJ jl p » JlJ ^li! y*s jjj! jjp 


Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Agama Islam itu dibangun atas lima 
perkara: agar mentauhidkan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa 
Ramadhan dan melaksanakan ibadah haji". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

1 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 1/572. 
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Dan hadits-hadits lainnya. 


Pertanyaan 3: Bilakah Shalat diwajibkan? 

Jawaban: 


Shalat diwajibkan lima waktu sehari semalam sejak peristiwa Isra' dan Mu'raj Rasulullah Saw 
berdasarkan hadits: 


£ e,-Jjji jS oljiJJl aj aIi! —<ulf- ls^* lLUL* ii jji- 

^LJ-I o jj£ LLI l)Ij l^LJ J 3U1 <J^*j Sl aJ j b CS^y 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Shalat diwajibkan kepada Rasulullah Saw pada malam ia di-lsra'-kan, 
shalat itu ada lima puluh, kemudian dikurangi hingga dijadikan lima, kemudian Rasulullah Saw dipanggil: 
"Wahai Muhammad, sesungguhnya kata yang ada pada-Ku tidak diganti, sesungguhnya untukmu 
dengan lima shalat ini ada lima puluh". (HR. At-Tirmidzi, Imam at-Tirmidzi berkata: "Hadits Hasan 
Shahih"). 


Pertanyaan 4: Bilakah seorang muslim mulai diperintahkan melaksanakan shalat? 

Jawaban: 


Seorang muslim wajib melaksanakan shalat ketika ia telah baligh dan berakal, akan tetapi sejak dini 
telah diperintahkan sebagai proses belajar dan latihan, sebagaimana hadits: 


,3 t ~ s ' £4jI ^ 4 ~“ i^jl o*>LUJlj jLSLNj \ Ij 


"Perintahkanlah anak-anak kamu agar melaksanakan shalat ketika mereka berusia tujuh tahun. 
Pukullah mereka ketika mereka berumur sepuluh tahun. Pisahkan tempat tidur mereka". (HR. Abu 
Daud). 


Pertanyaan 5: Apakah shalat mesti dilaksanakan seeara berjamaah? 

Jawaban: 

Ya, berdasarkan al-Qur'an dan Sunnah. Allah bertirman: 

'SU>\ *A ejM 1S13 
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"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka". (Qs. An-Nisa' [4]: 102). 

Allah tetap memerintahkan shalat berjamaah ketika saat berperang jihad // sabilillah, jika ketika 
berperang tidak menggugurkan shalat berjamaah maka tentunya pada saat aman lebih utama. Andai 
shalat berjamaah itu bukan suatu tuntutan, pastilah diberikan keringanan saat kondisi genting. 


Rasulullah Saw mendidik para shahabat untuk shalat berjamaah seeara bertahap, diawali 
dengan memberikan motitasi: 




APUjPI » JLs 






Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Shalat berjamaah lebih utama 
daripada shalat sendiri 27 tingkatan”. (HR. Al-Bukhari). 


Kemudian dilanjutkan dengan inspeksi, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits: 


j*>U -LkLLl » JlJ . *)/ (JLs .« mL*Lj«I » (JULs ^e.Lgil UJS —^-Ljj ‘pjs' il A-UI (J^mxj LL ^LU (JlJ Ja- 

i__S^Jl jJj L, ^.1 U jjUi*j 3 J 3 julsLLLJl ejlj-LjsJl JJ-JjI ju*)L-J 2 JI juL* jj » (JLJ ,V IjJlJ .« 

4j*>LUj a-U-J JJrJJl L-LJjl jj3 Ld.,j?9 L« Jjj a^j*>LJI ud-L 5 ^Ju* (Jj^/I ._,iJ. j?1 1 

.« jUJ aLJI j,j 4~^ /4-® JrS~ Uj JiJJl 4j*>L> jjlAJJl 


Dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata: "Suatu hari Rasulullah Saw melaksanakan shalat Shubuh bersama kami. 
Rasulullah Saw bertanya: "Apakah si fulan ikut shalat berjamaah?". Mereka menjawab: "Tidak". 
Rasulullah Saw bertanya: "Apakah si fulan ikut shalat berjamaah?". Mereka menjawab: "Tidak". 
Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya dua shalat ini lebih berat bagi orang-orang munafik. Andai 
kamu mengetahui apa yang ada dalam dua shalat ini, pastilah kamu menghadirinya walaupun kamu 
merangkak dengan lutut. Sesungguhnya shaf pertama seperti shafnya para malaikat. Andai kamu 
mengetahui keutamaannya, maka kamu akan segera menghadirinya. Sesungguhnya shalat satu orang 
bersama satu orang lebih baik daripada shalat sendirian. Shalat satu orang bersama dua orang lebih baik 
daripada shalat satu orang bersama satu orang. Lebih banyak maka lebih dieintai Allah". (HR. Abu Daud). 


Selanjutkan Rasulullah Saw memberikan aneaman bagi mereka yang menyepelekan shalat 
berjamaah: 


J ^jjLJL ^J-Lsj *ddrj y>\ ji aJJ » (JLU ojLjaJi 
.« LaJLjjLJ iLi" Lliip lkz aJ? 


J5 LL»L J- aj> —_-L4-Jp 4»l ^Lj5— aUI (J jStj jl o'jSjP* (jl yS 

jL*U- 5-I jjp Jjj jL4Jj1j ^sjJj (L-sJL- jL4 jJLs Jps PjAkuP JL5tj Jl LiJl>-l 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw kehilangan beberapa orang pada sebagian shalat, 
maka Rasulullah Saw bersabda: "Aku ingin memerintahkan seseorang memimpin shalat berjamaah, 
kemudian aku menentang orang-orang yang meninggalkan shalat berjamaah, aku perintahkan agar 
rumah mereka dibakar dengan ikatan-ikatan kayu bakar. Andai salah seorang dari mereka mengetahui 
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bahwa ia akan mendapati tulang yang gemuk (daging), pastilah ia akan menghadirinya". Yang dimaksud 
Rasulullah Saw adalah shalat lsya'. (HR. Muslim). 


Dalam hadits lain disebutkan: 


.« 


d lijJ jA JL>rj j ^gL .i » —4>il ls^ 5- - ^ Jj—“j J^ Ji^ 


,v LSL-I 


Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Hendaklah mereka berhenti meninggalkan 
shalat berjamaah atau aku akan membakar rumah mereka". (HR. Ibnu Majah). 


Pertanyaan 6: Apa saja keutamaan shalat berjamaah itu? 

Jawaban: 

Banyak keutamaan shalat berjamaah menurut Sunnah Rasulullah Saw, berikut ini beberapa keutamaan 
tersebut: 

1. Lipat ganda amal. Sebagaimana yang dinyatakan dalam hadis: 

,« —o jjLll s^L/ 3 L-.JL 4^-LuL-l o*>Llo »: Jli 4jt- Lil ^L/o ^Dl Jj-*^J Ll 


Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Shalat berjamaah lebih baik daripada 
shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh tingkatan". (HR. Muslim). 

2. Allah Swt menjaga orang yang melaksanakan shalat berjamaah dari setan. Rasulullah Saw 
bersabda: 


Jlj aLLlLL l-jIULJIj 4l>-LJij iL^LaJl oLjJl j-s-L -JUJl l—JL 5*" jL-j^l L-Li jlLlJjl jj 


“Sesungguhnya setan itu bagi manusia seperti srigala bagi kambing, srigala menangkap 
kambing yang memisahkan diri dari gerombolannya dan kambing yang menyendiri. Maka 
janganlah kamu memisahkan diri dari jamaah, hendaklah kamu berjamaah, bersama orang 
banyak dan senantiasa memakmurkan masjid". (HR. Ahmad bin Hanbal). 

Dalam hadis riwayat Abu ad-Darda' disebutkan: 



“Ada tiga orang yang berada di suatu kampung atau perkampungan badui, tidak dilaksanakan 
shalat berjamaah, maka sungguh setan telah menguasai mereka. Maka laksanakan shalat 
berjamaah, karena sesungguhnya srigala hanya memakan kambing yang memisahkan diri dari 
jamaah”. (HR. Abu Daud). 

3. Keutamaan shalat berjamaah semakin bertambah dengan banyaknya jumlah orang yang shalat. 
Berdasarkan hadits dari Ubai bin Ka'ab. Rasulullah Saw bersabda: 

,j,Uj JJl jl L—>-! Uj jiJJl 4j*>L^ Jj ^Sjl jLAJJl 4 J*>LUj IjJ-j 4J*>L^ jj* Ji-JJl JiJJl a'>Lj j)j 
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4. 


"Sesungguhnya shalat seseorang dengan satu orang lebih utama daripada shalat sendirian. 
Shalat seseorang bersama dua orang lebih utama daripada shalatnya bersama satu orang. Jika 
lebih banyak, maka lebih dieintai Allah Swt". (HR. Abu Daud). 

Dijauhkan dari azab neraka dan dijauhkan dari sifat munatik, bagi orang yang melaksanakan 
shalat selama empat puluh hari seeara berjamaah tanpa ketinggalan takbiratul ihram bersama 
imam. Berdasarkan hadits Anas bin Malik. Rasulullah Saw bersabda: 


(J? U!_«J 1 PjA 




"Siapa yang melaksanakan shalat karena Allah Swt selama empat puluh hari berjamaah, ia 
mendapatkan takbiratul ihram. Maka dituliskan baginya dijauhkan dari dua perkara; dari 
neraka dan dijauhkan dari kemunafikan". (HR. At-Tirmidzi). Dalam hadis ini terdapat keutamaan 
ikhlas dalam shalat, karena Rasulullah Saw mengatakan: "Siapa yang melaksanakan shalat 
karena Allah Swt". Artinya tulus ikhlas hanya karena Allah Swt semata. Makna dijauhkan dari 
kemunatikan dan azab neraka adalah: dilepaskan dan diselamatkan dari kedua perkara tersebut. 
Dijauhkan dari kemunafikan, artinya: selama di dunia ia diberi jaminan tidak melakukan 
perbuatan orang munafik dan selalu diberi taufiq oleh Allah Swt untuk selalu berbuat ikhlas 
karena Allah Swt. Maka di akhirat kelak ia diberi jaminan dari azab yang menimpa orang 
munafik. Rasulullah Saw memberi kesaksian bahwa ia bukan orang munafik, karena sifat orang 
munafik merasa berat ketika akan melaksanakan shalat. 

5. Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka ia berada dalam lindungan Allah Swt 
hingga petang hari, berdasarkan hadis riwayat Jundub bin Abdillah. Rasulullah Saw bersabda: 

<dll aJo 3 i °j* 


"Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka ia berada dalam lindungan Allah 
Swt”. (HR. Muslim). 

6. Mendapatkan balasan pahala seperti haji dan umrah. Berdasarkan hadis riwayat Anas bin Malik. 
Rasulullah Saw bersabda: 


$ t ' s ' s s s ' 0 J j. jio ^ ^ £ j, o ^ ^ 

aJJI JJlJ (Jl^ .« cJl5 kJJl JSUj f 3 old^Jl 

.« L«Ij Aji\j » —<u!p ^l 


7. 


"Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, kemudian ia duduk berzikir hingga terbit 
matahari, kemudian ia melaksanakan shalat dua rakaat. Maka ia mendapatkan balasan pahala 
seperti haji dan umrah". Kemudian Rasulullah Saw mengatakan, "Sempurna, sempurna, 
sempurna". (HR. At-Tirmidzi). 

Balasan shalat lsya' dan shalat Shubuh berjamaah. Berdasarkan hadis riwayat Utsman bin 'Affan. 
Rasulullah Saw bersabda: 

^ Sl > 51 51 d*'s j ji 51 51 ^ ^ s j , 0 

jJs ^JJJl l^l^ LpUj- 3 J^ J Jr *3 l)^ 1 4_pU(- 3 s-LLjdl 


“Siapa yang melaksanakan shalat lsya' berjamaah, maka seakan-akan ia telah melaksanakan 
Qiyamullail setengah malam. Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka 
seakan-akan ia telah melaksanakan Qiyamullailsepanjang malam". (HR. Muslim). 
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8. Malaikat berkumpul pada shalat Shubuh dan shalat Ashar. Berdasarkan hadis riwayat Abu 
Hurairah. Rasulullah Saw bersabda: 


j-&3 jJslAJi t IjjIj jjlJl ^j*J ^ ^ _/'d i *Jl a%J> j L jl^jJlj JILiL 

^ ", & o S , 0 , , 

0jj2j Lj>j t Jjj2j jJ^iLls LsSjj _JuS""4-Lel 


"Malaikat malam dan malaikat siang saling bergantian, mereka berkumpul pada shalat Shubuh 
dan shalat 'Ashar. Kemudian yang bertugas di waktu malam naik, Allah Swt bertanya kepada 
mereka, Allah Swt Maha Mengetahui, "Bagaimanakah kamu meninggalkan hamba-hamba- 
Ku?". Mereka menjawab, "Kami tinggalkan mereka ketika mereka sedang melaksanakan shalat 
dan kami datang kepada mereka ketika mereka sedang melaksanakan shalat". (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

9. Allah Swt mengagumi shalat berjamaah karena kecintaan-Nya kepada orang-orang yang 
melaksanakan shalat berjamaah. 

\ 0*%jz}\ dijl Jl 


“Sesungguhnya Allah Swt mengagumishalatyang dilaksanakan seeara berjamaah". (HR. Ahmad 
bin Hanbal). 

10. Menanti shalat berjamaah. Menurut hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw 
bersabda: 


jjUA Jl I . 4i*jl X__^Ul dj jjs\ 


j^jui ospuji 




"Seorang hamba yang melaksanakan shalat, kemudian ia tetap berada di tempat shalatnya 
menantikan pelaksanaan shalat, maka malaikat berkata: "Ya Allah, ampunilah ia, eurahkanlah 
rahmat-Mu kepadanya". Hingga ia beranjak atau berhadas. (HR. Muslim). 

11. Keutamaan shaf pertama. Berdasarkan hadis riwayat Abu Hurairah. Rasulullah Saw bersabda: 


\yL^S ds \yLfA3 Jl S/l i f 4 JjS/l LiUi\j Jjiiil j U ^llil jlu jj' 

“Andai manusia mengetahui apa yang ada dalam seruan azan dan shaf pertama, kemudian 
mereka tidak mendapatkannya melainkan dengan diundi, pastilah mereka akan melakukan 
undian". (HR. Al-Bukhari). 

12. Ampunan dan einta Allah Swt bagi orang yang ueapan "amin" yang ia ueapkan serentak dengan 
ueapan "amin" yang diueapkan malaikat. Berdasarkan hadits Abu Hurairah. Rasulullah Saw 
bersabda: 


"Apabila imam mengueapkan 'Amin', maka ueapkanlah 'Amin'. Sesungguhnya siapa yang 
ucapannya sesuai dengan ueapan 'Amin' yang diueapkan malaikat, maka Allah mengampuni 
dosanya yang telah lalu”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

13. Andai manusia mengetahui apa yang ada di balik shalat berjamaah, pastilah mereka akan datang 
walaupun merangkak, sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 
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Dl Nl lj-t£ ^ f c JjMI oJUlj jlJJiil j U J^llil jJ » < 3 ^® — (’-^'J 4*2 aJ)I ~ (JJ' Jj~“j Jl jl J 4 


. « 


lj*>- jJj L^j*^/ > ^ - 2 L 42411 J Ij j^24_> 3^3 *■ 4*1 j 3 JLL—- J jc?c g Jl J Ij j^_14_> ^Jj ^ 3 J g '.'.-S' aJp 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Andai manusia mengetahui apa 
yang ada dalam seruan azan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkan eara 
melainkan diundi, mereka pasti akan melakukan undian. Andai mereka mengetahui apa yang 
ada di dalam Takbiratul-lhram, pastilah mereka akan berlomba untuk mendapatkannya. Andai 
mereka mengetahui apa yang ada dalam shalat lsya' dan shalat Shubuh pastilah mereka akan 
datang meskipun merangkak". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 7: Apakah hukum perempuan shalat berjamaah ke masjid? 

Jawaban: 

Ada dua hadits yang berbeda, 

Hadits Pertama: 


I 4 pj* j l&ldoj Q'JrJ- j j $pj' » (jll 4*2 <&' ^Jl tp 4 J' AU (P' 


.« j j-? 

Dari Abdullah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Shalat perempuan di dalam Bait lebih baik 
daripada shalatnya di dalam Hujr. Shalat perempuan di dalam Makhda' lebih baik daripada shalatnya di 
dalam Bait". (HR. Abu Daud). Hadits ini menunjukkan makna bahwa perempuan lebih baik shalat di 
tempat yang jauh dari keramaian. 


Hadits Kedua: 


.« aJJI 4_Ul f-L*j \jxjjc *^/ » Jli -*_!-*« ^ ^Jil 4-U\ J^**>j Lil j*>_£. tLril 

Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Janganlah kamu melarang hamba 
Allah yang perempuan ke rumah-rumah Allah (masjid)". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

tj--OL>j 4_£**4J lj_a ^ Aii\ *l> L**v« 4>il f.L»! p-LC *>/ ) p**> 3 4^1 ( ‘'p 2 -* *-/ I2l_) 4_£3 4_J_P i IJ! ) 

oli 4Cjj--“ 4 ..2^4 LipJ jl ji-_oL>-*>/l ^j -4 op>-2 5 .L»*UJl L&p2 *\>t**.ll £*c *>/ I2l j j_&l_2 oLJl 

4jI*L jLrjL iULie. *^j ay>-li oLj *^J 2 j* 4> £-<>****> Jj>.*>L>. 


Jika tidak menimbulkan fitnah, perempuan tersebut tidak memakai wangi-wangian (yang 
membangkitkan nafsu). Rasulullah Saw bersabda: "Janganlah kamu larang hamba Allah yang perempuan 
ke rumah-rumah Allah (masjid). Hadit ini ini dan yang semakna dengannya jelas bahwa perempuan tidak 
dilarang ke masjid, akan tetapi dengan syarat-syarat yang disebutkan para ulama dari hadits-hadits, 
yaitu: tidak memakai wangi-wangian (yang membangkitkan nafsu), tidak berhias (berlebihan), tidak 
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memakai gelang kaki yang diperdengarkan suaranya, tidak memakai pakaian terlalu mewah, tidak 
bereampur aduk dengan laki-laki dan tidak muda belia 2 . 

Pendapat Syekh Yusuf al-Qaradhawi: 

Kehidupan moderen telah membuka banyak pintu bagi perempuan. Perempuan bisa keluar rumah ke 
sekolah, kampus, pasar dan lainnya. Akan tetapi tetap dilarang untuk pergi ke tempat yang paling baik 
dan paling utama yaitu masjid. Saya menyerukan tanpa rasa sungkan, "Berikanlah kesempatan kepada 
perempuan di rumah Allah Swt, agar mereka dapat menyaksikan kebaikan, mendengarkan nasihat dan 
mendalami agama Islam. Boleh memberikan kesempatan bagi mereka selama tidak dalam perbuatan 
maksiat dan sesuatu yang meragukan. Selama kaum perempuan keluar rumah dalam keadaan menjaga 
kehormatan dirinya dan jauh dari fenomena Tabarruj (bersolek ala Jahiliah) yang dimurkai Allah Swt". 
Walhamdu lillah RabbiTalamin 3 . 


Pertanyaan 8: Bagaimanakah eara meluruskan shaf? 
Jawaban: 


IlSjA jl5j . « I 3 ^ » ju — <ul p aJjI i_j-^ — i_r^ It*' 




Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Luruskanlah shaf (barisan) kamu, sesungguhnya aku 
melihat kamu dari belakang pundakku”. Salah seorang kami merapatkan bahunya dengan bahu 
sahabatnya, kakinya dengan kaki sahabatnya". (HR. al-Bukhari). 

Rapat dan putusnya shaf bukan hanya sekedar barisan shalat, akan tetapi kaitannya dengan hubungan 
kepada Allah Swt, karena Rasulullah Saw bersabda: 


JP Llil IjLj? 






"Siapa yang menyambung shaf maka Allah Swt menyambung hubungan dengannya dan siapa yang 
memutuskan Shaff maka Allah memutuskan hubungan dengannya”. (HR. Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad 
dan al-Hakim). 

Shaf juga berkaitan dengan hati orang-orang yang akan melaksanakan shalat, Rasulullah Saw bersabda: 


JjJLjj IjjJwL*/ 3 <Lv>-U AjA V? 1' jjbL>sJu —aW! ^L/2— aU| (JJ^Uj l)Lj JlS U_jjLP ^jJ £.ljjI 

.« Jj*yi uJjjLLJI JL jjlLU LSsj*)L* j «LUl » Jjjij jLSj .« l5sjji_s ^» 


Dari al-Barra' bin 'Azib, ia berkata: "Rasulullah Saw memeriksa eelah-eelah shaf dari satu sisi ke sisi lain, 
Rasulullah Saw mengusap dada dan bahu kami seraya berkata: "Jangan sampai tidak lurus, 
menyebabkan hati kamu berselisih". Kemudian Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat bershalawat untuk shaf-shaf terdepan". (HR. Abu Daud). Makna shalawat dari Allah Swt adalah 
limpahan rahmat dan ridha-Nya. Makna shalawat dari malaikat adalah permohonan ampunan. 


2 Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi 'ala Shahih Muslim: 4/161. 

3 Yusuf al-Qaradhawi, Tatawa Mu'ashirah, 1/318. 
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Pertanyaan 9: Bagaimanakah posisi Shaf anak keeil? 

Jawaban: 


. ^I ^ ^ I ^ 4-Ip I t J—/2 i t—jll?— L~J (3 j. J b I -1—/3 J L - *UL* jj 




Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Saya shalat bersama seorang anak yatim di rumah kami, kami di 
belakang Rasulullah Saw, ibu saya Ummu Sulaim di belakang kami". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar tentang pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini: 


s\'y*\ ^ LllL? ^L3j ^ <jL?rjll ?.LC«jJi ^c>-L>j ^ LllL 4 5 £■<* 




Anak keeil bersama lelaki baligh berada satu shaf. Perempuan berada di belakang shaf laki-laki. 
Perempuan berdiri sati shaf sendirian, jika tidak ada perempuan lain bersamanya 4 . 

Akan tetapi, jika dikhawatirkan anak keeil tersebut tidak suei, maka diposisikan pada shaf di 
belakang lelaki baligh: 

Lj-,r?.i_3 00 JoS^J j! jLx*)J -y Q L! j^Jj cjL?r-jJi iol>- L)j i jLlis'^l L)i JoS^/l L)i 

(jLila^ll 4-jj L)l (*L»^U cO*j (jjj^lg*.* jjA JUjs>-Ij 4(jjj^lg:4 jjj/ IjjLS' iil .—Jj;j..r?U lJJL (3 tJU-jJl 


-j^Ui aMIj . Ok-~J.I 3 L^LpJj* e—U ^Jl obNlj a*>Lj2jlj ajiglgil 4io ^Ji 

Sebaiknya shaf anak-anak diposisikan di belakang shaf lelaki yang telah baligh, akan tetapi jika 
dikhawatirkan mereka mengganggu orang yang shalat atau shaf lelaki baligh tidak sempurna, maka 
anak-anak itu satu shaf dengan shaf lelaki baligh, itu tidak memutuskan shaf jika mereka telah mumayyiz 
dan suei, kemungkinan mereka tidak suei sangat jauh, imam mesti mengingatkan anak-anak tentang 
kesueian, shalat dan adab yang mesti dijaga di dalam masjid, wallahu a'lam 5 . 


Pertanyaan 10: Apakah hukum shalat orang yang tidak berniat? 


Jawaban: 


Tidak sah, karena semua amal mesti diawali dengan niat, sesuai sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan 
dari Umar bin al-Khaththab: 


^jj' U 3jJI Jjij Lelj t oJiJL juM/l Lel 

"Sesungguhnya amal-amal itu hanya dengan niat, seseorang akan mendapatkan sesuai dengan 
niatnya". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 11: Apakah hukum melafazkan niat? 


4 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari: 2/91. 

5 Fatawa asy-Syabakah al-lslamiyyah: 5/5423. 
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Jawaban: 


Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri menyebutkan dalam al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah: 

i——l&Jl 4 -j e—0.3 L* *)/ OL—Ul i——LJl ^J_c- UeIj J 0L-UJL 3 ^ Jl i——LJl j-i Lc| 4*Jl 3 j>*U*l L)l 

J^jLl e*-^- U ^ .aJ-j UULIj uSUtil Ul 4-LULlj 4-*iLij! -Up uJ-p 3 jLu l-Uj 
a-UL -k_iLJl jl : I^JLE 4-^JLil 01 L--j--jj_a ^L/gil OLS"" ILI *sfl o^^UaJl 3 Lejjjj^ “lJL? LiLJl 01 : IjJLE 4-UU-lj 4-^-JLi! j 
( 4-_^-«jJ! ^i-U -—uj 4.P-U 4 -jJL LaLJl 01 : I^JLE 4-U3-I ^-^-j^-UJ j-^-j^I! j>*J ^j*)/! *—^*)L>- 

Sesungguhnya yang dianggap dalam niat itu adalah hati, ueapan lidah bukanlah niat, akan tetapi 
membantu untuk mengingatkan hati, kekeliruan pada lidah tidak memudharatkan selama niat hati itu 
benar, hukum ini disepakati kalangan Mazhab Syafi'l dan Mazhab Hanbali. Sedangkan menurut Mazhab 
Maliki dan Hanbali -lihat menurut kedua Mazhab ini pada footnote-: 

Mazhab Maliki dan Hanafi: Melafazkan niat tidak disyariatkan dalam shalat, keeuali jika orang yang 
shalat itu was-was. 

Mazhab Maliki: Melafazkan niat itu bertentangan dengan yang lebih utama bagi orang yang tidak was- 
was, dianjurkan melafazkan niat bagi orang yang was-was. 

Mazhab Hanafi: Melafazkan niat itu bid'ah, dianggap baik untuk menolak was-was 6 . 


Pertanyaan 12: Bilakah waktu berniat? 

Jawaban: 


jw OrtH *lJ! ^-LLo 01 01 ^Ip • UjL3-Ij 4-jl3-Ij 4*S>JLil 4*0*)/! ^jA 4j*)L 3 U 


e-Uaj 4-j Oj-L ^l^s-^l OjJ-S OjuSUJ 4jjlJLa 4-Jl OjS-J 0' 34 -b *)/ : IjJLLE 4-xiLiJI i-jjL>-j 


Tiga mazhab sepakat, yaitu Mazhab Maliki, Hanafi dan Hanbali bahwa sah hukumnya jika niat 
mendahului Takbiratul-lhram dalam waktu yang singat. 


Berbeda dengan Mazhab Syafi'l, mereka berpendapat: niat mesti beriringan dengan Takbiratu-lhram, 
jika ada bagian dari Takbiratul-lhram yang kosong dari niat, maka shalat itu batal 7 . 


Pertanyaan 13: Apakah batasan mengangkat kedua tangan ketika Takbiratul-lhram? 


6 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, juz.l, hal.231. 

7 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, juz.l, hal.237. 
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Jawaban: 


Ada dua batasan menurut Sunnah; 


Pertama. Mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan daun telinga, berdasarkan hadits: 

\'s\J L <>ji> 4L\j ^jj lil L)L5~ —4 _Jp ls^ 5- Jj-L*j L)l sAjjjjjL-I 

.jJJj Jjj» J>_9 .« OU-?- J-J JJl » JLli ^jljJl l/* ^LjIj ISLj 4p5l Li^ L^iLiL 


Dari Malik bin al-Huwairit Apabila Rasulullah Saw bertakbir, ia mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan telinganya, 

Ketika ruku' Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, 

Ketika bangkit dari ruku' Rasulullah Saw mengueapkan: sami'allahu liman hamidahu (Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya) beliau melakukan seperti itu (mengangkat tangan hingga sejajar dengan 
telinga). (HR. Muslim). 


Kedua: Mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua bahu, berdasarkan hadits: 


«*>Ls^jl ^sas\ ISI j-i> ajLLj ^ijj (1)15"* — 4-1 p ah l ~ 4-UI Jj--j L)l 


"Sesungguhnya Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya sejajar dengan bahunya keika ia membuka 
(mengawali) shalat". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 14: Berapa posisi mengangkat kedua tangan dalam shalat? 

Jawaban: 

Mengangkat kedua tangan pada empat posisi: 

1. Ketika Takbiratul Ihram. 

2. Ketika akan ruku'. 

3. Ketika bangun dari ruku'. 

4. Ketika bangun dari Tasyahud Awal. 

Berdasarkan hadits: 

\J\j (. 4jL\j . ojJL J-U Jjl ^jL** Jl^ \J\j i. ajLJ ^5j lij^ i. 4jLJ £-kjj o^AjUl J>-i li) L)L5 ~Jjj L)l 

4jL\j 
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Dari Nafi', sesungguhnya apabila Ibnu Umar memulai shalat, ia bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya. Ketika ruku' ia mengangkat kedua tangannya. Ketika ia mengueapkan ^lJ ilSi kj ) 'Allah 

mendengar siapa yang memuji-Nya', ia mengangkat kedua tangannya. Ketika bangun dari dua rakaat 
(Tasyahhud Awal), ia mengangkat kedua tangannya". (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 15: Bagaimanakah letaktangan dan jari jemari? 

Jawaban: 

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri berdasarkan hadits yang diriwayatkan Sahl bin Sa'ad: 

«o“>Lj2JI iS j—■-Jl s^jS ^Js o-L ^J-orjJl ^-Joj Ul L)jj-*Jj ^jjLJI L)IS^» 


"Manusia diperintahkan agar laki-laki meletakkan tangan kanan di atas lengan kiri ketika shalat". (HR. al- 
Bukhari). 

Adapun posisi jari-jemari, berikut pendapat beberapa mazhab: 




lSj—I k j S*" . J l ' —L 




:*u*iLiJlj lLLuJ-I jjs 


Mazhab Hanbali dan Syafi'i: Meletakkan tangan kanan di atas lengan tangan kiri atau mendekatinya. 

L$j-L oljil Ul .^jjJl ^Js j.,^:J-L ^JjosjJl LlL^- tt_£j-—-Jl Lii ^Ip ^^i-Jl *—SS"^jJ^L ^ :*LjlU-l Js 

. JwI 4j*>| js L ^Js 


Mazhab Hanafi: Meletakkan telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri, bagi laki-laki 
melingkarkan jari kelingking dan jempol pada pergelangan tangan. Sedangkan bagi perempuan eukup 
meletakkan kedua tangan tersebut di atas dada (telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri) 
tanpa melingkarkan (jari kelingking dan jempol), karena eara ini lebih menutupi bagi perempuan. 

« Oj^*Jl c~^- jL-cJl ^Js j^ulJI ajuJI » : Jls 4jl ^Js jS tSjj J* tOjL*Jl esU- JjLU-Ij oLU-I Ss L.^ 


Mazhab Hanafi dan Hanbali: Meletakkan tangan di bawah pusar, berdasarkan hadits dari Ali, ia berkata: 
"Berdasarkan Sunnah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, di bawah pusar". (HR. Ahmad dan 
Abu Daud). 


jS>\ ^Js L)bjScs tL^-s l-JjJI L)*>/ ‘jL-Jl 4-g_>- ^jl *>LL» tOj**Jl jSl\ e—L L»-^UjL L)l :*L-xiLiJl Js ->cl~JJj 
1 >IJj>-I tojA-^o ^-Loji t^L j 2 j ^-J**j a-Ip *^l (Jj~**j e.- jIj » ^jjjL-Jl j 2*->- JbJ o-j-Ut *>L»-pj tpL.■?l 

,4-uLJJJI o-L*2 ^Js ^jjL-Jl J ^jjl -Lp j>-J C-jL-> o-LJjj « ?>/1 ^Js 
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Mazhab Syafi'i: Dianjurkan memposisikan kedua tangan tersebut di bawah dada di atas pusar, miring ke 
kiri, karena hati berada pada posisi tersebut, maka kedua tangan berada pada anggota tubuh yang 
paling mulia, mengamalkan hadits Wa'il bin Hujr: "Saya melihat Rasulullah Saw shalat, ia meletakkan 
kedua tangannya di atas dadanya, salah satu tangannya di atas yang lain". Didukung hadits lain riwayat 
Ibnu Khuzaimah tentang meletakkan kedua tangan menurut eara ini. 

^jj-lJ! jj>/j Ajiibl L*j£ ^jjjjjj lojSj jl tjlijj 8*>L*2j! j? (JL-j! : 4^011! 

jj jls AjlS^4_i li yj\ ojLjj ^5 ^jU^i! ej^jj lojj jJp *>L «ui ^L*ip*^I j!_jdr JdU! ojL*? j*l*/2j! 

.\^i L*-s 1 xu- j-ro L: ^ !i! !*iSj eoj^j LLu*»! t-8L-^p*>U 

Mazhab Maliki: Dianjurkan melepaskan tangan (tidak bersedekap) dalam shalat, dengan lentur, bukan 
dengan kuat, tidak pula mendorong orang yang berada di depan karena akan menghilangkan khusyu'. 
Boleh bersedekap dengan memposisikan tangan di atas dada pada shalat Sunnat, karena boleh 
bersandar tanpa darurat. Makruh bersedekap pada shalat wajib, karena orang yang bersedekap itu 
seperti seolah-olah ia bersandar, jika seseorang melakukannya bukan untuk bersandar akan tetapi 
karena ingin mengikuti sunnah, maka tidak makruh. Demikian juga jika ia melakukannya tidak dengan 
niat apa-apa. 


jS- J*q*p Ljl^ 8jji c^*U! UJJL* l—sJs jjjLi.! tt^j***!! ^£*»*j! *-L*Jl jj t - (Jji j-* j£*U.I ^>>!jJ!j 


.lLIJJ kSjor-j ^-*LJ! jjb 4jjl^ j\ t^Lu-j s J! i^\ e^L»- zp-*s/I J-.jj* j-&j :L)j-u**« 

Pendapat yang Rajih (kuat) dan terpilih bagi saya (Syekh Wahbah az-Zuhaili) adalah pendapat jumhur 
(mayoritas) ulama: meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, inilah yang disepakati. Adapun hakikat 
Mazhab Maliki yang ditetapkan itu adalah untuk memerangi perbuatan orang yang tidak mengikuti 
sunnah yaitu perbuatan mereka yang bersedekap untuk tujuan bersandar, atau untuk memerangi 
keyakinan yang rusak yaitu prasangka orang awam bahwa bersedekap itu hukumnya wajib 8 . 


Pertanyaan 16: Apakah hukum membaea doa lftitah? 

Jawaban: 

jj*sj j^j ^-l**j 4*1 p 4 »! L)ir» :(JUi ^j*u! l£jj li* eljijj Ll j^SU tLjjL*«*>/! o.[ss SjSU : 4*S*Jli.! (Jli 

• «LcJ-L*Jl L-4 j 4» -LlU-L 8*>Ls42j! 

LOjjS' ^Jj t (_£*L ^4>r!jj! t^J*>/! 4*Sjil Jl -L*J ^LjL***>/! S-I-P.8 JJ-g-s-jir! (Jlij 

:UjLlJ-!j 4 *jLlJ-I jjs LgJ-a jL>U.! 

, j. 

IL! 4*1p 4 »! ^jJ! DlT » :c*JL lLsj[s ojj Li. (li *js 4j! jlj l^JSt ^JLJj tL-i-^! UjLjj l ^*g_U! L-ljL>s-**«) 

«zi ’js 4J! jlj l3]Jl>t ^JLJj lJL?“I lJjLjj tU *L*^j jv-$U! L*LL>5 -**j :Jli ta*>Lj2j! ^uL*j! 

8 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/62-63. 
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Mazhab Maliki: Makruh hukumnya membaea doa iftitah. Orang yang melaksanakan shalat langsung 
bertakbir dan membaea al-Fatihah, berdasarkan riwayat Anas bin Malik, ia berkata: "Rasulullah Saw, 
Abu Bakar dan Umar mengawali shalat dengan Alhamdulillahi Rabbil'alamin". (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Jumhur Ulama: Sunnat hukumnya membaea doa lftitah setelah Takbiratul-lhram pada rakaat pertama. 
Ini pendapat yang Rajih (kuat) menurut saya (Syekh Wahbah az-Zuhaili. Bentuk doa lftitah ini banyak. 
Doa pilihan menurut Mazhab Hanafi dan Hanbali adalah: 


Jjj Jjjf\ iijLIjj jL-^JJ! 


"Maha Suei Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suei nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan- 
Mu, tiada tuhan selain Engkau". Berdasarkan riwayat Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw ketika 
mengawali shalat, beliau membaea: "Maha Suei Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suei 
nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan-Mu, tiada tuhan selain Engkau". (HR. Abu Daud dan ad- 
Daraquthni dari riwayat Anas. Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l, Ibnu Majah dan Ahmad dari Abu Sa'id. 
Muslim dalam Shahih-nya: Umar membaea doa ini dengan eara jahar [Nail al-Authar: 2/195]) 9 . 


4« 


LsLsj Ul j.* lil Uj tL-L~« Ij olj^>—~Jl jLi ts-ilJ o-^>j ) 


i,_JlL jl jjl \j ^-L—j -U?-I oljj Li (jjJlJ. 1 Ulj OjL lULj aJ ejjLLJl 


Pendapat pilihan dalam Mazhab Syafi'l adalah bentuk doa: 

Ul Uj L&oL <_£JJJ 

jry»-LL^Jl L!j cjy*\ ^JJJJjj aJ jj jjjL j^JliJ! ojj aU ^LjJj 


"Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah meneiptakan langit dan bumi, aku eondong kepada 
kebenaran, berserah diri kepada-Nya, aku tidak termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku hanya untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan 
itulah aku diperintahkan, aku termasuk orang-orang yang berserah diri (muslim)". Berdasarkan riwayat 
dari Ahmad, Muslim dan at-Tirmidzi, dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi, diriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib 10 . 

Pertanyaan 17: Adakah baeaan lftitah yang lain? 

Jawaban: 

9 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/62-63. 

10 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/65. 
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Riwayat Pertama: 


LSligiL-l ^jjiJ Jlj (jijjL«Jl j\j djJS-\j Lj 5 "" jUI U->- j\jj Js-\j jjU^JJl 

yj-J!j ^JuJlj 5 -LuJIj ^°J—pI j*4-U^ c ^j-JuJl j-* I JjjjJl LaU 

'To Allah, jauhkanlah antara aku dan dosa-dosaku sebagaimana telah Engkau jauhkan antara timur dan 
barat. Ya Allah, sueikanlah aku dari dosa-dosa sebagaimana disucikannya kain yang putih dari kotoran. 
Ya Allah basuhlah dosa-dosaku dengan air, salju dan airyang sejuk". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Riwayat Kedua: 

jl jS^Jjl\ Ij! Uj lie^- t j>j‘5'j olj-jUl <_£ilJ j4^fj UgUj 
c_Jl 4-JJI Ury«J-j-«Jl 'j* Ulj i_ijJ-«I JJJJjj aJ JJj^jj j^oJUJl J-jj U j?Lij jll^j 
(_i, J-iplJ ^giJu e—®jiplj jjJ c_JJJ? iiwLP Ulj jj c-Jl .C-Jl JJ S jJi-LJl 

C-Jl Lg-C>u>-*y c3*U , -*JI j^Ujklj e-Jl L-JjjJJl J-i*J Ajj. L*-^- 

jiJlj J-UJj j 4lf jS-lj j-UJjjj dUJ Jjl tf VI uu Jp <1^ V LgiU Jp U>lj 

i-LJj ilujJlj iJj-ajee-il c—JU*Jj c-5)llJ i-LJLj iJj Lil i-LJj jU 


"Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah meneiptakan langit dan bumi, aku eondong kepada 
kebenaran, berserah diri kepada-Nya, aku tidak termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku hanya untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan 
itulah aku diperintahkan, aku termasuk orang-orang yang berserah diri (muslim). Ya Aiiah, Engkaulah 
Penguasa, tidak ada tuhan selain Engkau. Engkau adalah Tuhanku, aku adalah hamba-Mu, aku telah 
menzalimi diriku, aku mengakui dosaku, ampunilah aku atas dosa-dosaku semuanya, sesungguhnya 
tidak ada yang dapat mengampuni dosa keeuali Engkau, tunjukkan padaku kebaikan akhlag, tidak ada 
yang dapat menunjukkannya keeuali Engkau, alihkan dariku kejelekan prilaku, tidak ada yang dapat 
mengalihkannya keeuali Engkau, aku sambut panggilan-Mu, semua kebaikan berada dalam kedua 
tangan-Mu dan kejelekan tidak ada pada-Mu, aku bersama-Mu dan kepada-Mu, Maha Suei Engkau, 
Maha Tinggi Engkau, aku memohon ampun kepada-Mu dan aku kembali kepada-Mu". (HR. Muslim, 
Ahmad, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l, Ibnu Majah dan Ahmad). 


Riwayat Ketiga: 
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“Maha Suei Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suei nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan- 
Mu, tidak ada tuhan selain Engkau". (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l, Ibnu Majah dan Ahmad). 


Riwayat Keempat: 




Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: "Ketika kami shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba seorang laki-laki 
diantara banyak orang mengueapkan: "Allah Maha Besar, segala puji bagi-Nya pujian yang banyak, 
Maha Suei Allah pagi dan petang". Rasulullah Saw bertanya: "Siapakah orang yang mengueapkan 
kalimat anu dan anu". Seorang laki-laki menjawab: "Saya wahai Rasulullah". Rasulullah Saw berkata: 
"Aku merasa takjub dengan kalimat itu, dibukakan untuknya pintu-pintu langit". Umar berkata: "Aku 
tidak pernah meninggalkan kalimat-kalimat itu sejak aku mendengar Rasulullah Saw mengatakan itu". 
(HR. Muslim). 

Riwayat Kelima: 





Dari Anas, ada seorang laki-laki datang, ia masuk ke dalam barisan, nafasnya sesak (karena tergesa-gesa, 
ia mengueapkan: "Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik dan penuh keberkahan di dalamnya". 
Ketika Rasulullah Saw selesai melaksanakan shalat, beliau bertanya: "Siapakah diantara kamu yang 


mengueapkan kalimat tadi?". Orang banyak terdiam. Rasulullah Saw berkata: "Siapa diantara kamuyang 


mengucapkannya, sesungguhnya ia tidak mengatakan yang jelek". Seorang laki-laki berkata: "Saya 
datang, nafas saya tersengal-sengal, lalu saya mengucapkannya". Rasulullah Saw berkata: "Aku telah 
melihat dua belas malaikat segera mendatanginya, berlomba ingin mengangkatnya". (HR. Muslim). 

Riwayat Keenam: 
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^J-jlJl 0 *>A li flS 14 JjAJ O^S^ —^_Lw*>^ 4 »Jp 4 A)I LS^ 5 — *lD| (J^Oj ^l ( - / 4 ’W^' 


J*j% o!>LfJ! j^3 cJf JLtSU Ljjj ^jS/ij o!>LfJ! jy ^U ?4^ 


^ 0tf > 


j^! iiJpjj jSU oJ! ^j o 44 j oljLUl 4 j eJT Jjjl! JjJj 


3 . -?. 


jp- 4pUJ!j jp- jlJlj jp- 4j!j jp- JjLaJj jj-! JJJjij 


oJJJL JJJ^j oJoLJ JJj C—J! JJJ|j eJiSjJ JJJ-^j ee-«T JJj e-JL>>! JJ jjJJ' 

iJI 4 J! J jLl JJ! iUj ij>J!j o>fj oJ 4 U J Jj4a 


"Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji, Engkau Pengatur 
langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu, Engkau Pemilik langit dan bumi beserta isinya. Engkau Maha 
Benar, janji-Mu benar, firman-Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar, surga itu benar, neraka itu 
benar, hari kiamat itu benar. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, dengan-Mu aku beriman, kepada- 
Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu aku melawan orang-orang yang memusuhi- 
Mu, kepada-Mu aku berhukum, ampunilah aku atas dosaku di masa lalu dan akan datang, yang aku 
rahasiakan dan aku nyatakan, Engkaulah Tuhanku, tiada tuhan selain Engkau". (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Riwayat Ketujuh: 

, £ ___ £ ° { °f ' s 's. 

iil 4 j*)L4 ~ aUI jgj l)Lj ejLj J^LL»jJjl ^l aJLoLp LjJUJ (JlJ jj ^l ‘LJ-LjJ jjI 

aj*>L 4 ^eilai JlDi iy, L)l^ ljJiI jidi 4 ^ 

sSLgJJ'j i_~jJ' J Lp 4 jJ ? j'^'j Lolj^jJl jJJ oj |>> 4 ^' 

JJjL; jjSM J - 4 aJ (_aJo~! LJ jJjJ OjjjUl jiLS""LL o JjLLp LaJ cL! 

. .Jjo eli 4Ji 

Abu Salamah bin Abdirrahman bin 'Auf berkata: "Saya bertanya kepada Aisyah Ummul Mu'minin: 
"Dengan apa Rasulullah Saw mengawali shalatnya pada sebagian malam?". Aisyah menjawab: "Apabila 
Rasulullah Saw bangun untuk Qiyamullail, beliau mengawali shalatnya: 


“Ya Allah Rabb Jibra'ii, Mika'il dan lsrafil, Peneipta langit dan bumi, Yang Mengetahui alam yang ghaib 
dan yang tampak. Engkaulah yang menetapkan hukum diantara hamba-hamba-Mu tentang apa yang 
mereka perselisihkan. Berikanlah hidayah kepadaku tentang kebenaran yang dipertentangkan, dengan 
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izin-Mu, sesungguhnyo Engkau memberikon hidayah pado orang-orang yong Engkou kehendaki menuju 
jalan yang lurus". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 18: 

Ketika akan membaea al-Fatihah dan Surah, apakah dianjurkan membaea Ta'awwudz ( A'udzubillah )? 

Jawaban: 

Ulama tidak sepakat dalam masalah ini. 


IjJ 15" ^^\j L J L-* 1 ^ A-wLp - t< ^ -J 1 0 1 )) . ^jjL*Jl I (Ojj^-Jl^ 4_L«-»-wJl^ ^j*-Jl G^^nj . 4_t^sJlJ»! Ju 

• «uy»L*Jl c-Jj aM wL*»jJ“Ij o*)Uv^Jl 


. 4*SjJl (3 Sj-*^J !A-j5j3-I JUj 

4jl -LsM awIj Sjp! ) : J jjsj jlj <.o$\jj^\ J-*3 4*5j J5 - ” Jjl 3 i^**Jl :4LL3 -Ij 4_**iLiJl JLEj 

aJp a 3Jl ^ t ^- JI /^p (_^ j*-LjL-l wL»*^*i ^^1 ^p (_^*a»jJ L ^Ls^l ®!ju L* 4-LL) '*' ^ jl JlL***Jl ^ '<L*JI ^w<>-**j! jjilj ^jp! ) . J^jjj 

jj! Jlij «4iiJj 4j>Ljijj ^-j>rj! jLkwdJl |*-J*Jl ^wo-**Jl 4^1 j 5jpl » : J j£j ^ I o*>L/2Jl j»Li !5| j!5"4jl 

2/196 ^jLLj^I Jj) «^-£>jJl jLls-ojJ! 4jjL 5jpl :a$.JfiJl J-*3 Jji^ jLS"4jI ^-L*^ 4 -Jp an! ^^jJI ?-L>r» :jJ jlL.1 

^Jp IjJjju-Ij (Ll^wIE LT 4-**iLiJ! Jc£ 4j^_jL.I 3 Ij^-^ c4LL3-!j 4-jjjL-l -Up Lr" ( *iit ) :J yu f (.(L»Jj<jU_5 


.P6/98 ^ ^_oJt Ljtlg...xJt djjL U*ju-ti ejtjjl c~>\J tii j' :^Uj aJ^JL S^eJl 

Mazhab Maliki: Makruh hukumnya membaea Ta'awwudz dan Basmalah sebelum al-Fatihah dan Surah 
berdasarkan hadits Anas: "Sesungguhnya Rasulullah Saw, Abu Bakar dan Umar mengawali shalat mereka 
dengan membaea alhamdulillahi rabbil'alamin". 


Mazhab Hanafi: Mengueapkan Ta'awwudz pada rakaat pertama saja. 

Mazhab Syafi'i dan Hanbali: Dianjurkan membaea Ta'awwudz seeara sirr pada awal setiap rakaat 
sebelum membaea al-Fatihah, dengan mengueapkan: [^Jt OLku^Jt y Ub j>y>\ ] (Aku berlindung kepada 

Allah dari setan yang terkutuk). Dari Imam Ahmad, ia berkata: 0Lk~iJl ^ j*-UJi UL> iy>t ] (Aku 

berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk). 
Dalilnya adalah hadits riwayat Imam Ahmad dan at-Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Rasulullah Saw, 
ketika Rasulullah Saw akan melaksanakan shalat, beliau mengawali dengan mengueapkan: [ ] (Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari 
bisikannya, kesombongan dan sihirnya). Ibnu al-Mundzir berkata: "Diriwayatkan dari Rasulullah Saw 

bahwa beliau mengawali baeaan dengan: [ OLk^iJl Jib iy>\ ] (Aku berlindung kepada Allah dari 
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setan yang terkutuk) 11 . Kemudian beliau mengueapkan: [ Jl ] dengan nama Allah Yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Dibaea sirr menurut Mazhab Hanati dan Hanbali. 

Dibaea Jahr menurut Mazhab Syafi'l, mereka berdalil tentang disunnahkannya Ta'awwudz berdasarkan 
firman Allah: “Apabila kamu membaea Al-Quran hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah 
darisyaitan yang terkutuk". (Qs. an-Nahl [16]: 98) 12 . 


Pertanyaan 19: Ketika membaea al-Fatihah, apakah Basmalah dibaea Jahr atau Sirr? 

Jawaban: 


Yang membaea Sirr berdalil dengan hadits: 


L)LiiP) jj-tj a*1p a))I i—H- 4jl jlJlJ I JA 


.La^s-l j S'3 ajl Jjl i3 (*-~^l jj^jil jiil Sl (jwiUJl aJJ 

Dari Anas bin Malik, ia meriwayatkan: "Saya shalat di belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar dan 
Utsman. Mereka memulai dengan 'Alhamdulillah Rabbil'alamin'. Mereka tidak menyebutkan 
'Bismillahirrahmanirrahim' pada awal baeaan dan di akhir baeaan. (HR. Muslim). 


Akan tetapi dalil ini dijawab oleh para ulama yang mengatakan Basmalah dibaea jahr. 

Pertama, hadits ini mengandung 'lllat, kalimat: [ . Li^-T j N/j 'JA'i Jjl j *->-jJl j^-jJl aJJI Djj^Jj H ] 

(Mereka tidak menyebutkan 'Bismillahirrahmanirrahim' pada awal baeaan dan di akhir baeaan). Kalimat 
ini bukan ueapan Anas bin Malik, akan tetapi ueapan tambahan dari periwayat yang memahami bahwa 

makna kalimat: [ jjjJUJl 44 aJJ ilil) y IjilS^s ] (Mereka memulai dengan 'Alhamdulillah 

Rabbil'alamin'), ia fahami membaea Alhamdulillahi Rabbil'alamin tanpa Basmalah. Padahal yang 
dimaksud Anas dengan kalimat: [ ,>JUJl Lij Jj llJl) y jjAolilL jjlSJ ] (Mereka memulai dengan 
'Alhamdulillah Rabbil'alamin'). 


Maka makna hadits di atas adalah: mereka memulai dengan surat Alhamdulillahi Rabbil'alamin. Bukan 
memulai dengan Alhamdulillahi Rabbil'alamin. Ini didukung hadits: 


y>-jJl j j jliil £_***Jlj ^L^Jl ^lj L)lyJl ^l lll { y>jJl j-^jJl A^l { : lj_jU ■{ aw *u>3-! { : J\J IJI ] 

[ UlJb-l { 


Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar: 2/196 dan setelahnya. 

12 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/61. 
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"Jika kamu membaea Alhamdulillah, maka baealah: Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya al-Fatihah 
itu adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab, as-Sab'u al-Matsani dan Bismillahirrahmanirrahim adalah salah 
satu ayatnya. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah dan Shahih wa 
Dha'if al-Jami' ash-Shaghir. 


<uil e— >61 jrdL*Jl e: -u»-J-l : ^Ail ^g-Jl ^ 3I 


i_jLxSCJ| AgJlij t JljjJl ^l t ^jgnjl OljjJlj 4 3 ^"^ Jl (_j*J 1 


Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Alhamdulillah Rabbil'alamin itu tujuh ayat, 
salah satunya adalah: Bismillahirrahmanirrahim. Dialah tujuh ayat yang diulang-ulang, al-Qur'an yang 
Agung, Ummul Qur'an dan pembuka kitab (Fatihah al-Kitab )". Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-Haitsami 
berkata: 



Diriwayatkan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, para periwayatnya adalah Tsiqat (para 
periwayat yang terpercaya) 13 . 

Maka makna ueapan Anas bin Malik: 



Mereka memulai dengan surat Alhamdulillahi Rabbil'alamin. 

Kedua, para ahli hadits menjadikan hadits riwayat Anas diatas sebagai eontoh hadits yang mengandung 
'lllat pada matn, hadits yang mengandung 'lllat tidak dapat dijadikan dalil. 


jdl 3 a1*Ji (Jlt* aLl-_Ji 3 lIJJL* ^jjl l jujJA jgjJlj ^l jjj 


Imam Ibnu ash-Shalah dan Imam Zainuddin memberikan eontoh hadits riwayat Anas tentang Bismillah, 
hadits tersebut adalah eontoh 'lllat pada matn 1A . 

Ketiga, riwayat Anas di atas bertentangan dengan riwayat lain yang juga diriwayatkan Anas bin Malik: 




13 Al-Hafizh al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id wa Manba' al-Fawa'id: 2/129. 

14 Imam ash-Shan'ani, Taudhih al-Afkar li Ma'ani Tangih al-Anzhar: 2/28. 
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Dari Qatadah, ia berkata: "Anas bin Malik ditanya tentang baeaan Rasulullah Saw". Anas menjawab: 
"Menggunakan Madd". Kemudian ia membaea Bismillahirrahmanirrahim, menggunakan madd pada 
Bismillah. Menggunakan madd pada ar-Rahman. Dan menggunakan madd pada ar-Rahim. (HR. al- 
Bukhari). 

Keempat, hadit riwayat Anas bin Malik terdapat perbedaan, antara yang menetapkan dan menatikan, 
kaedah menyatakan: 


i '* UI t ,*U- (____*J»! 


Yang menetapkan lebih didahulukan daripada yang menatikan. 

Kelima, salah satu alasan yang membaea Basmalah seeara sirr adalah karena Basmalah bukan bagian 
dari al-Fatihah, maka dibaea Sirr. 

Sedangkan riwayat menyebutkan: 

y>-f\ 4 jjl i } j (3bJ.I (___>lc^Jl jT^sJl ^l ^ : IJjjili { 4J1 *LoU-I j’ : ^\fi ISI J 

[ UIju-I { 

"Jika kamu membaea Alhamdulillah, maka baealah: Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya al-Fatihah 
itu adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab, as-Sab'u al-Matsani dan Bismillahirrahmanirrahim adalah salah 
satu ayatnya. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah dan Shahih wa 
Dha'if al-Jami' ash-Shaghir. 

Jika Basmalah itu adalah bagian dari al-Fatihah berdasarkan hadits yang shahih, mengapa dibaea Sirr ?! 15 
Adapun hadits yang menyatakan Rasulullah Saw membaea jahr, Imam an-Nawawi berkata: 

(l*£C_a) 4j>t-^2jlj l_C 4j»jl-i 4jrU-li j$^r\ >4_*ob>-! Ulj 

(%- 4 -u aIsI j 1 iyj i_JU5 3 I j*lj “rij* 3 ' ajLx^JI j* 4i_» jf. U yj 

Adapun hadits-hadits membaea Basmalah dengan eara Jahr adalah hujjah yang kuat terbukti 
keshahihannya (diantaranya) adalah hadits-hadits yang diriwayatkan dari enam orang shahabat 
Rasulullah Saw; Abu Hurairah, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ali bin Abi Thalib dan 
Samurah bin Jundub semoga Allah Swt meridhai mereka semua 16 . 


Lihat Shahih Shifat Shalat Nabi, Syekh Hasan as-Saqqaf: 113-114. 
16 Imam an-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhadzdzab: 3/344. 
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Pertanyaan 20: Apakah hukum membaea al-Fatihah bagi Ma'mum? 

Jawaban: 

Mazhab Hanati: 

Ma'mun tidak perlu membaea al-Fatihah, berdasarkan dalil-dalil berikut ini: 

Pertama, ayat al-Qur'an: "Don apabila dibaeakan Al-Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat". (Qs. al-A'raf [7]: 204). Imam Ahmad 
bekrata: "Umat telah sepakat bahwa ayat ini tentang shalat". Perintah agar mendengarkan baeaan al- 
Fatihah yang dibaeakan, khususnya pada shalat Jahr. Diam meneakup shalat Sirr dan Jahr, maka orang 
yang shalat wajib mendengarkan baeaan imam yang dibaea jahr dan diam pada baeaan Sirr. Hadits- 
hadits mewajibkan baeaan, maka makna ayat ini mengandung makna wajib, menentang yang wajib 
berarti haram. 

Kedua, dalil Sunnah. Dalam hadits disebutkan: 


os-JS aJ Oli tj»UI 


"Siapa yang shalat di belakang imam, maka baeaan imam sudah menjadi baeaan baginya". (HR. Abu 
Hanitah dari Jabir). Ini meneakup shalat Sirr dan Jahr. 

Hadits lain: 


lj:.,^ili \ji ISIj tl jS' ISli edj J'jJ j»L.N|l Jjo lil 


"Sesungguhnya imam itu diangkat untuk diikuti, apabila imam bertakbir maka bertakbirlah kamu. 
Apabila imam membaea maka diamlah kamu". (HR. Muslim, dari Abu Hurairah). 

Hadits lain: 

Rasulullah Saw melaksanakan shalat Zhuhur, ada seorang laki-laki di belakang membaea ayat: 
"Sabbihisma rabbika al-a'la". Ketika selesai shalat, Rasulullah Saw bertanya: "Siapakah diantara kamu 
yang membaea ayat?". Laki-laki itu menjawab: "Saya". Rasulullah Saw berkata: "Menurutku salah 
seorang kamu telah melawanku dalam membaea ayat". (HR. al-Bukhari dan Muslim dari 'lmran bin 
Hushain). Ini menunjukkan pengingkaran terhadap baeaan ma'mum dalam shalat Sirr, maka dalam 
shalat Jahr lebih diingkari lagi. 

Ketiga, dalil dari Qiyas. Jika membaea al-Fatihah itu wajib bagi ma'mum, mengapa digugurkan 
kewajibannya bagi orang yang masbuq seperti rukun-rukun yang lain. Maka baeaan ma'mum diqiyaskan 
kepada baeaan masbuq dalam hal gugur kewajibannya, dengan demikian maka baeaan al-Fatihah tidak 
disyariatkan bagi ma'mum. 
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Jumhur Ulama: 


Rukun baeaan dalam shalat adalah baeaan al-Fatihah. Berdasarkan sabda Rasulullah Saw: 


i^-jL^Jl AjSliij lyL i ^J. otJjjP *)! 


"Tidak sah shalat orang yang tidak membaea al-Fatihah". 
Hadits lain: 


i__jb^Jl l_£_S 1jjL 0 *)Ls45 tSj^: *)/ 

"Tidak sah shalat orang yang tidak membaea Fatihah al-Kitab (al-Fatihah)". (HR. Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban). 

Juga berdasarkan perbuatan Rasulullah Saw sebagaimana yang disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
hadits yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari: 


t - . j j I t i. j Ij L^S*"” 'jJ -,. j j 


"Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat". 

Adapun membaea surat setelah al-Fatihah pada rakaat pertama dan rakaat kedua dalam semua 
shalat adalah sunnat. Ma'mum membaea al-Fatihah dan surat pada shalat Sirr saja, tidak membaea apa 
pun pada shalat Jahr, demikian menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali. Membaea al-Fatihah 
dalam shalat Jahr saja menurut Mazhab Syafi'i. 


Dapat difahami dari pendapat Imam Ahmad bahwa beliau menganggap baik membaea sebagian al- 
Fatihah ketika imam diam pada diam yang pertama, kemudian melanjutkan baeaan al-Fatihah pada 
diam yang kedua. Antara kedua diam tersebut ma'mum mendengar baeaan imam. 


Mazhab Syafi'i: Imam, Ma'mum dan orang yang shalat sendirian wajib membaea al-Fatihah dalam setiap 
rakaat, apakah dari hafalannya, atau melihat mushaf atau dibaeakan untuknya atau dengan eara lainnya. 
Apakah pada shalat Sirr ataupun shalat Jahr, shalat Fardhu ataupun shalat Sunnat, berdasarkan dalil- 
dalil diatas dan hadits 'Ubadah bin ash-Shamit, 


sl )) (Jb 4 __Lp ../jS l —<u!p 4)il aIJI (JjLj ^LL Jll e-^L^aJl ^j sSLp 

.« \j£ JLj i JaJ oSdp Sf LIJjLI ^L IjJLjij » Jll .jLJIj ^l ^iJl JjLj L LJ_i Jll .« LjjJ L^IjLj 


Dari 'Ubadah bin ash-Shamit, ia berkata: "Rasulullah Saw melaksanakan shalat Shubuh, Rasulullah Saw 
merasa berat melafazkan ayat. Ketika selesai shalat, Rasulullah Saw berkata: "Aku melihat kamu 
membaea di belakang imam kamu". Kami menjawab: "Ya wahai Rasulullah". Rasulullah Saw berkata: 
"Janganlah kamu melakukan itu, keeuali membaea al-Fatihah, karena sesungguhnya tidak sah shalat 
orang yang tidak membaea al-Fatihah". (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Hibban). 
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Ini nash (teks) yang jelas mengkhususkan baeaan bagi ma'mum, menunjukkan bahwa baeaan tersebut 
wajib. Makna nafyi (meniadakan) menunjukkan makna tidak sah, seperti menatikan zat pada sesuatu. 
Menurut Qaul Jadid: jika seseorang meninggalkan baeaan al-Fatihah karena terlupa, maka tidak sah. 
Karena rukun shalat tidak dapat gugur disebabkan lupa, seperti ruku' dan sujud. Tidak gugur bagi orang 
yang shalat, keeuali bagi masbuq dalam satu rakaat, maka imam menanggungnya. 

Sama hukumnya seperti masbuq, orang yang berada dalam keramaian, atau terlupa bahwa ia sedang 
shalat, atau terlambat dalam gerakan; ma'mum belum juga bangun dari sujud sementara imam sudah 
ruku' atau hampir ruku'. Atau ma'mum ragu membaea al-Fatihah setelah imamnya ruku', lalu ia 
terlambat membaea al-Fatihah 17 . 


Pertanyaan 21: Apakah hukum membaea ayat? Apa standar panjang dan pendeknya? 

Jawaban: 




Wajib menurut Mazhab Hanafi. 

Sunnat menurut Jumhur (mayoritas) Ulama, dibaea pada rakaat pertama dan kedua dalam setiap 
shalat 18 . 


Adapun standar panjang dan pendeknya, surat-surat tersebut terbagi tiga: 

Thiwal al-mufashshal, dari surah Qaf/al-Hujurat ke surah an-Naba', dibaea pada Shubuh dan Zhuhur. 

Ausath al-mufashshal, dari surah an-Nazi'at ke surah adh-Dhuha, dibaea pada 'Ashar dan lsya'. 

Qishar al-Mufashshal, dari surah al-lnsyirah ke surah an-nas, dibaea pada shalat Maghrib. 

Keterangan lengkapnya dapat dilihat dalam kitab al-Adzkar karya Imam an-Nawawi: 

Sunnat dibaea -setelah al-Fatihah- pada shalat Shubuh dan Zhuhur adalah Thiwal al-Mufashshal artinya 
surat-surat terakhir dalam mush-haf. Diawali dari surat Qaf atau al-Hujurat, berdasarkan khilaf yang ada, 
meneapai dua belas pendapat tentang penetapan surat-surat al-Mufashshal. Surat-surat al-Mufashshal 
ini terdiri dari beberapa bagian, ada yang panjang hingga surat ‘Amma (an-Naba'), ada yang 
pertengahan hingga surat adh-Dhuha dan ada pula yang pendek hingga surat an-Nas. 

Pada shalat 'Ashar dan 'lsya' dibaea Ausath al-Mufashshal (bagian pertengahan). Pada shalat Maghrib 
dibaea Qishar al-Mufashshal (bagian pendek). 


17 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/25. 

18 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/11. 
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Sunnah dibaea pada shalat Shubuh rakaat pertama pada hari Jum'at surat Alif Lam Mim as-Sajadah, 
pada rakaat kedua surat al-lnsan. Pada rakaat pertama shalat Jum'at sunnah dibaea surat al-Jumu'ah 
dan rakaat kedua surat al-Munafiqun. Atau pada rakaat pertama surat al-A'la dan rakaat kedua surat al- 
Ghasyiyah. 

Sunnah dibaea pada shalat Shubuh rakaat pertama surat al-Baqarah ayat 136 dan rakaat kedua surat Al 
'lmran ayat 64. Ada pada rakaat pertama surat al-Kafirun dan rakaat kedua surat al-lkhlas, keduanya 
shahih. Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Saw melakukan itu. 

Dalam shalat sunnat Maghrib, dua rakaat setelah Thawaf dan shalat Istikharah Rasulullah Saw membaea 
surat al-Kafirun pada rakaat pertama dan al-lkhlas pada rakaat kedua. 

Pada shalat Witir, Rasulullah Saw membaea surat al-A'la pada rakaat pertama, surat al-Kafirun pada 
rakaat kedua, surat al-lkhlas, al-Falaq dan an-Nas pada rakaat ketiga. Imam Nawawi berkata, "Semua 
yang kami sebutkan ini berdasarkan hadits-hadits yang shahih dan selainnya adalah hadits-hadits 
masyhur". 


Pertanyaan 22: Ketika ruku' dan sujud, berapakah jumlah tasbih yang dibaea? 

Jawaban: 


Imam Ibnu Qudamah menyebutkan satu riwayat dari Imam Ahmad: 




Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam Risalahnya, "Terdapat riwayat dari al-Hasan al-Bashri bahwa ia 
berkata: "Tasbih yang sempurna itu tujuh, pertengahan itu lima dan yang paling sedikit itu tiga" 19 . 


Pertanyaan 23: Apakah baeaan pada Ruku'? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 




'J ) j : jli iil <uJp iJJl aJJI J 


L?"'j 




Rasulullah Saw ketika ruku' mengueapkan: "Maha Suei Tuhanku Yang Maha Agung" tiga kali. 

(HR. Abu Daud, at-Tirmizi, Ibnu Majah, ad-Daraquthni dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir). 

19 Imam Ibnu Qudamah, al-Mughni: 2/373. 
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Riwayat Kedua: 


Rasulullah Saw ketika ruku' mengueapkan: "Maha Suei Tuhanku Yang Maha Agung dan dengan Pujian- 
Nya". Tiga kali. (Hadits riwayat Abu Daud, ad-Daraquthni dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra). 

Riwayat Ketiga: 


.« 


J jip! L$S\ ip 


Dari Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw banyak membaea pada ruku' dan sujudnya: 

"Maha Suei Engkau Ya Allah dan dengan pujian-Mu Ya Allah ampunilah aku". (HR. Ibnu Majah dan 
Ahmad bin Hanbal). 


Riwayat Keempat: 

J <ul£- *Oil lS^ 5- jj-Jj ll)l AjLj 4-JUjtL 01 ^jj 4IJI -Lp 

.« s-'j >} 

Dari Mutharrif bin Abdillah bin asy-Syikhkhir, sesungguhnya Aisyah memberitahukan kepadanya bahwa 
Rasulullah Saw mengueapkan pada ruku' dan sujudnya: 

"Maha Suei, Maha Memberi berkah, Tuhan para malaikat dan Jibril". (HR. Muslim). 


Riwayat Kelima: 

r?~3 ^r^-3 LL!*’ 




e—» <Jj5 jSj liij 


Ketika ruku' Rasulullah Saw membaea: "Ya Allah kepada-Mu aku ruku', dengan-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku berserah, kepada-Mu khusyu' telingaku, pandanganku, otakku, tulangku dan urat 
sarafku". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 24: 

Bagaimana pengueapan [»-u?- J. <5sl ^p*] dan ueapan [-uJ-l eU bj] ketika bangun dari ruku' bagi imam, 
ma'mum dan orang yang shalat sendirian? 
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Jawaban: 


-Lp 


>\jS' —A—,.>L' . J-p ^ 4bL—i-l —C_v & j i s—UpLl L*l^ t4bLJ-l —Up j j^ - — L' t3_J 4—4*3-1 JUP a-U^ _A- — i : i , '* l^_—« ^U^Li 

4 J-L 22 IJ t4j 4JU*Ji ijjjJ (^ji UtiUjl JUp (Jj^ij (-Uj-I LJJj Ljj *--$JJl) ji ( *U»_J-1 LJJj Ljj ) jl ( *U»_J-1 Ljj Ljj ) ioiaJ-I 

,(*u»_J-l lJJj Laj) :4*rjLLlj 4LLJ-I *up jLas'^ij .J^*yi J* ( *u»_J-l lJJ^ Ljj ) p tjo-*yi LjLJ-1 
Ju- ^ t^LJLil JL- U^:.; ^js-^ ^jjiUlj ( o-u*- ji aA)1 ) :JjJj *y ^j^lllj ( -u3-l lJJ Uj ) :JjU *y ^U^I :4j-JlLl -Upj 

.^1 (... Uj ) :Jli JjupI IJLs t( JajI ) j OjUj ^ijl Jl ‘^jJjl j-* 4*ij 

. -A. j. — L ; —J—j j j ^ .. J r 1 —)—_>- j s-A— pL' 0| . 4*/2^L3-Ij 

^UI^ as^jUs tJ*j2-« jr jp*- L? -Uj»4>UIj uJl ^j»-Jrl :UULiJl -Up j**oj 

ju>- jJ^j o^LjsJI Jl ^li lil ^-L»j U-p 4iil ^J-4 5 4 J 0 I Jj->j OLT» :Jli <jJ L-j-u>- :4**iL*jJl ^-tl ^x-Lrl ^Ip JJ-aJL 

jpU» L-j-U-I «...-uJ-l uLij Uj :^-)li JjU t4xSjl 4-LJ? Lh 5 - jL 4)jl :JjLL ^ <-^ji ux > ~ j^h f 


Mazhab Hanafi dan pendapat Masyhur dalam Mazhab Hanbali: Imam dan orang yang shalat sendirian 
mengueapkan Tahmid seeara Sirr. 

Mazhab Hanbali dan pendapat Mu'tamad dalam Mazhab Hanafi: Ma'mum hanya mengueapkan: 


[JuJ-l uL U,] atau [-uJ-l lJJj Uj ] atau [-uJ-l uLij Uj j^i ]. 


Mazhab Syafi'i: baeaan [-uJ-l JJ Uj ] lebih utama, karena Sunnah menyebutkan demikian. 


Mazhab Hanafi: baeaan [.uJ-l lJJj Uj j^ili ] lebih utama, kemudian baeaan: [-uJ-l lJJj Uj], kemudian 
baeaan: [-uJ-l dJJ Uj ]. 


Mazhab Hanbali dan Maliki: yang lebih utama adalah baeaan: [-uJ-l lJJj Uj ]. 

Mazhab Maliki: imam tidak mengueapkan: [-uJ-l lJJ Uj ] dan ma'mum tidak mengueapkan: [ jL Lul ^ 
] . 


Sedangkan orang yang shalat sendirian menggabungkan baeaan keduanya: [-uJ-l lJJ Uj a-u> jL Lil ], 
bukan ketika bangun dari ruku', akan tetapi beriringan antara ueapan [JLl ^sr ] dengan perbuatan bangun 
dari ruku'. Ketika telah tegak berdiri, mengueapkan: [-uJ-l lJJ Uj ] dan seterusnya. 

Kesimpulan: 

Jumhur ulama: Ma'mum eukup mengueapkan Tahmid. 
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Mazhab Syafi'i: Imam, Ma'mum dan orang yang shalat sendirian menggabungkan baeaan Tasmi' dan 
Tahmid. Dalilnya adalah hadits riwayat Abu Hurairah: "Ketika Rasulullah Saw melaksanakan shalat, 

beliau bertakbir ketika berdiri, bertakbir ketika ruku', kemudian mengueapkan: [»-l?- -Al ^“ ] ketika 
menegakkan tulang belakangnya dari posisi ruku'. Kemudian setelah posisi tegak, beliau mengueapkan: 
[j-J-I JJj bj]. (HR. al-Bukhari dan Muslim) 20 . 


Pertanyaan 25: Adakah baeaan tambahan? 

Jawaban: 


: jll e lil jUS-j di jjl Jjl J_^j 015' : jlS iip <dil Jjl j,l ^31 ji- 

(^JJ lljj p_gJJl aU! 

Dari Ibnu Abi Aufa, ia berkata: "Rasulullah Saw itu ketika mengangkat pundaknya dari ruku', ia 
mengueapkan: "Allah Maha Mendengar ueapan orang yang memuji-Nya, ya Allah Tuhan kami, segala 
puji bagi-Mu memenuhi langit dan bumi serta memenuhi apa saja yang Engkau kehendaki". (HR. 
Muslim). 


Pertanyaan 26: 

Ketika sujud, manakah yang terlebih dahulu menyentuh lantai, telapak tangan atau lutut? 

Jawaban: 

Ada dua hadits yang berbeda dalam masalah ini. 

Hadits pertama: 




l j^*jl sJjJj Li5' LJjJj “IS e ^SjS -I 




lil} :jlOj aIIp 411 Jl? aJLSI Jjij JlS : jlS ajJj i 




Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu sujud, maka janganlah ia 
turun seperti turunnya unta, hendaklah ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya". (HR. 
Abu Daud). 

Hadits Kedua: 


20 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/79. 
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Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata: "Saya melihat Rasulullah Saw, ketika sujud ia meletakkan kedua lututnya 
sebelum kedua tangannya. Ketika bangun ia mengangkat kedua tangannya sebelum kedua lututnya". 
(HR. Abu Daud, an-Nasa'l dan Ibnu Majah). 


Ulama berbeda pendapat dalam mengamalkan kedua hadits ini. Imam ash-Shan'ani berkata: 

: jpjjNl jlJ t \XS, J-A-*Jl (jl * f^ljj^/lj l ddjU Zj\j ijj l SjjSlil t ddJS J5 pl—i-AAJl i-jJjd uij 

ojuJ-I jji : ij\S ,jl ^l Jllj : j_jA-i 2 j < 3^1 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini: al-Hadawiyah, satu riwayat dari Imam Malik dan al- 
Auza'i mengamalkan hadits yang menyatakan lebih mendahulukan tangan daripada lutut. Bahkan Imam 
al-Auza'i berkata: "Kami dapati orang banyak meletakkan tangan mereka sebelum lutut mereka". Imam 
Abu Daud berkata: "Ini adalah pendapat para Ahli Hadits. 

Jjlj c-jUJ: (jj l dJJli J-P Ajljjj l iliiji-lj l 


Mazhab Syafi'i, Hanafi dan satu riwayat dari Imam Malik menyebutkan bahwa mereka mengamalkan 
hadits riwayat Wa'il (mendahulukan lutut daripada telapan tangan). 


Pendapat ulama dalam masalah ini: 


(j,! (3 IjJllj l JJlj c-jU_>- IjAj^j i-_— i-ldl l-l_i JaI e j^-3/l Ai-I Jg(Jl4j 

. 0131*^1 4_lp 3 j)j -4 J i? . j? I 4 jl : 

4I-45! O^j jls 4 jUj jjj? j j : (JlJ c_l>- t ^jlji! jr* i-J-® ^jlj^ 3! cjA> 3 U! : (Jl 4 j JlLlj ^-jUl JJI jJsJ-j 
ijjJj 3?-« JJjj*cJl jlJ js^lil JIj U 5 " jjlj : 4 jji jAj l jj! aILp j-Pj : jlJ l ajJp jjls <c 5 ) j'j : 

(juUrjJl ^ip (j^-kjl jT—LLj jr*-Jl 


Imam an-Nawawi berkata: "Tidak kuat Tarjih antara satu mazhab dengan mazhab yang lain dalam 
masalah ini, akan tetapi Mazhab Syafi'l menguatkan hadits Wa'il (mendahulukan lutut daripada tangan). 
Mereka berkata tentang hadits riwayat Abu Hurairah bahwa hadits itu Mudhtharib; karena ia meriwayat 
kedua eara tersebut. 

Imam Ibnu al-Qayyim meneliti dan membahas seeara panjang lebar, ia berkata: "Dalam hadits riwayat 
Abu Hurairah terdapat kalimat yang terbalik dari perawi, ia mengatakan: "Hendaklah meletakkan kedua 
tangan sebelum kedua lutut", kalimat asalnya adalah: "Hendaklah meletakkan kedua lutut sebelum 
kedua tangan". Ini terlihat dari lafaz awal hadits: "Janganlah turun seperti turunnya unta", sebagaimana 
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diketahui bahwa turunnya unta itu adalah dengan eara lebih mendahulukan tangan (kaki depan) 
daripada kaki belakang 21 . 

Pendapat Ibnu Baz: 


LS-iJl j-2> l-L&J ( 4j-0 Jo£ 4-Z-Sj Jj jj^ j>-T JlSj 4 -LuSj J-5 4j-\j ^ > *J Jl-ib ^lajl J-&! jr* jOS"” l 5^" l-i^ JSJj-U 

^jj JjIj Lt-o-Oi- jil_J.I lj-&j jl*JI lJJI->- -Jb 4-LuSj ^J-^- Lj-^ji! -Jh ISU 4j-Lj I-Lj jl*-JI SijjJ 0*^ ji*J! Ljdb4 

^ij ISli ^-j^luJj j-& 1-1* c / 3 j'i/! Ll2j! 4 -^^-J2J l 5^" 4j-b (AjU XJ 4-I-Sj -L*l—j Jl l-jJ-j2-II j-* l-Lkj 

UJ ( (jo-U-l jLj ^-«Ur! j-*j ^-l-'j *Nl ls ^ 5 l 5 ^! 0 ^" 2 a -“-l! **-: jjs-L?* (U-il! ^-jj-Lo*I j-* I-La .2 g j aj-U 'Jj! 4 _£>>j ^ij 

j| l—jJ..j* 11 Lcl oJOI A-?j ^--jaJl jfjl j-bj US' l-o^/oLI -01 j^lpl -Ojlj _yoliiJlS aooSj J--5 -u-0 ^-.o-U : °jij^ tj c-j-0>- 3 aJjS 
oUjl* 3 s-Ur Uj j>o>- ^jj JjIj c-j-0>- 3jLj 3-^J 4 -!j' c—j-oJ-I j>! J^ljH 3 ;> ' ‘L-L J-^ ‘L-H-j £jA2J 


Masalah ini menjadi polemik di kalangan banyak ulama, sebagian mereka mengatakan: meletakkan 
kedua tangan sebelum lutut, sebagian yang lain mengatakan: meletakkan dua lutut sebelum kedua 
tangan, inilah yang berbeda dengan turunnya unta, karena ketika unta turun ia memulai dengan kedua 
tangannya (kaki depannya), jika seorang mu'min memulai turun dengan kedua lututnya, maka ia telah 
berbeda dengan unta, ini yang sesuai dengan hadits Wa'il bin Hujr (mendahulukan lutut daripada 
tangan), inilah yang benar; sujud dengan eara mendahulukan kedua lutut terlebih dahulu, kemudian 
meletakkan kedua tangan di atas lantai, kemudian menempelkan kening, inilah yang disyariatkan. Ketika 
bangun dari sujud, mengangkat kepala terlebih dahulu, kemudian kedua tangan, kemudian bangun, 
inilah yang disyariatkan menurut Sunnah dari Rasulullah Saw, kombinasi antara dua hadits. Adapun 
ueapan Abu Hurairah: ''Hendaklah meletakkan kedua tangan sebelum lutut, zahirnya -wallahu a'lam- 
terjadi pembalikan kalimat, sebagaimana yang disebutkan Ibnu al-Qayyim -rahimahullah-. Yang benar: 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan, agar akhir hadits sesuai dengan awalnya, agar sesuai 
dengan hadits riwayat Wa'il bin Hujr, atau semakna dengannya 22 . 

Pendapat Ibnu 'Utsaimin: 


C—U UT j^i-Sj! J --5 ^jj-uJl jJ 4 j*y $ aj -0 J -3 a-i-Sj ^..o.L aJjIj lLo-O-I j >~ I j! Ljj! !S! l-->!j-sj 2 J! jj^o -Uu>l 9 

. jLUsLwa 0 j r>"j e-j-oi-l Jjl jj^j -Uu>-j .jl*JI sJju UT iJjJ 


.olilj 4-i ^L>!j ^j>e—J l 3 jH-LJ! J--^ juklj! (*-o 2 j J Oj-*il jjj UL?^ aJL-j oj>-N/| j2*j L-SJl -lij ... 

4j —0 J-^ 4——Sj j L— j jj 1 j - j I ^ j>«-—JI (3 L—"j 4 —Ip -j. I t J-l? J j—»JI I 4 1 ^ J I 4—-JI j L I —L> t ^ ... 


Ketika itu maka yang benar jika kita ingin sesuai antara akhir dan awal hadits: "Hendaklah meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan", karena jika seseorang meletakkan kedua tangan sebelum kedua 


Lihat Subul as-Salam, Imam ash-Shan'ani: 2/161-165. 
22 Majmu' Fatawa wa Maqalat Ibn Baz: 11/19. 
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lutut, sebagaimana yang saya nyatakan, pastilah ia turun seperti turunnya unta, maka berarti ada 
kontradiktit antara awal dan akhir hadits. 

Adalah salah seorang ikhwah menulis satu risalah berjudul Fath al-Ma'bud fi Wadh'i ar-Rukbataini Qabl 
al-Yadainifi as-Sujud, ia bahas dengan pembahasan yang baik dan bermantaat. 

Dengan demikian maka menurut Sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw ketika sujud adalah 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan 23 . 


Pertanyaan 27: Apakah baeaan sujud? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 

.« jL><4o » (jlS iStj 

Ketika sujud, Rasulullah Saw mengueapkan: “Maha Suei Tuhanku Yang Maha Tinggi dan dengan pujian- 
Nya". Tiga kali. (HR. Abu Daud, Ahmad, ad-Daraquthni, ath-Thabrani dan al-Baihaqi). 

Riwayat Kedua: 


Ketika sujud, Rasulullah Saw mengueapkan pada sujudnya: "Maha Suei Tuhanku Yang Maha Tinggi", tiga 
kali. (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan ath-Thabrani). 


Riwayat Ketiga: 


.« 




i i 


J J yu jlT -JUj <ulp <5ll 5f 


^ ^ -^j 

Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw membaea pada ruku' dan sujudnya: 






"Maha Suei, Maha Berkah Tuhan para malaikat dan Jibril". (HR. Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad, 
ath-Thabrani dan al-Baihaqi). 


Riwayat Keempat: 


j <LPj5j <3 (Jjjb — <lJp <^l ^ oJiS — 1 g <0ll ^-<3j — <UiJlp jP 


23 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn 'Utsaimin: 13/125. 
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. « 


J Jap! 1$! c Hjj L$' 


Dari Aisyah, ia berkata: “Rasulullah Saw mengueapkan pada ruku' dan sujudnya: 

"Maha Suei Engkau Ya Allah Tuhan kami dan dengan pujian-Mu, ya Allah ampunilah aku". 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Riwayat Kelima: 




duibl diij 



.« 







Ketika sujud, Rasulullah Saw mengueapkan: 

"Ya Allah, kepada-Mu sujudku, dengan-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri. Wajahku 
bersujud kepada Dia yang telah menciptakannya, membentuknya, meneiptakan pendengaran dan 
penglihatannya. Maha Suei Allah sebaik-baik peneipta". (HR. Muslim). 

Riwayat Keenam: 


<J ijJIS”* — <l!p ls^ 5- l)I 

.« «>-'j Ajj'j j J J-ip! p4-^ 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengueapkan dalam sujudnya: 

"Ya Allah, ampunilah aku, semua dosa-dosaku, yang halus dan yang nayata, yang pertama dan terakhir, 
yang tampak dan yang rahasia". (HR. Muslim). 

Riwayat Ketujuh: 


V! aJ! S 14 JJ! di » (J jiu ji .oTj lilj 


Ketika ruku' atau sujud, Rasulullah Saw mengueapkan: "Maha Suei Engkau ya Allah dan dengan pujian- 
Mu, tiada tuhan selain Engkau". (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i). 
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Riwayat Kedelapan: 



Rasulullah Saw mengueapkan dalam shalat atau sujudnya: 

"Ya Allah, jadikanlah dalam hatiku cahaya, pada pendengaranku cahaya, pada penglihatanku cahaya, di 
sebelah kananku cahaya, di sebelah kiriku cahaya, di hadapanku cahaya, di belakangku cahaya, di atasku 
cahaya, di bawahku cahaya, jadikan untukku cahaya". Atau, "Jadikanlah aku cahaya". (HR. Muslim). 

Riwayat Kesembilan: 



Rasulullah Saw mengueapkan pada sujudnya: "Maha Suei Pemilik kekuasaan, alam malakut, kebesaran 
dan keagungan". (HR. Abu Daud dan an-Nasa'i). 

Pertanyaan 28: Apakah baeaan ketika duduk di antara dua sujud? 

Jawaban: 



Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw diantara dua sujud mengueapkan: 

"Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah aku kebaikan, berilah aku hidayah dan berilah aku 
rezeki". (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan al-Hakim). 



( c c^J ) 


Bentuk doa (duduk diantara dua sujud) menurut Mazhab Syafi'l, Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali: 
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"Ya Tuhanku ampunilah aku, rahmatilah aku, muliakanlah aku, angkatlah aku, berilah aku rezeki, berilah 
aku hidayah dan berilah aku kebaikan" 24 . 


Pertanyaan 29: 

Apakah ketika bangun dari sujud itu langsung tegak berdiri atau duduk istirahat sejenak? 

Jawaban: 

Rasulullah Saw tidak langsung berdiri, akan tetapi duduk sejenak: 

I *FjGJ! odors-—Jl js 


"Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau duduk dan bertumpu ke tanah 
(lantai)". (HR. al-Bukhari). 


Alilii! 4*S^1 :'i f e aSJIjJ! 4*S^lj 4 4*Ijj! ^ AljliJ! o_^>*Aj! U_*j o-UjJ! oASs jjjJS 3j 

ajs Jj^.twjJlj 4 jj^. iu^Jl j-^j 4 4_Jji J_>-I Jjiil ^j! (Iw-kS JSj 4 4_>-!jUj^/! 4XvX>- ^jo_C-jj 4 4*jljl! 

4 IJ! 4j*>\_^ 4ji-jo j-rt>- J-ilj 3JwJLs3 4 ^3_&J! £j_ij : 43 !^—*’)3 Ai?-!j sjJJl-Sj 4jiiJi-!j ^jJ^! l£'j 

j/i! oljj G:j 4 j£j)jjJ' 4_i«_Jo 4jI ^/1 o-aIS- 4 3 jl^lil 4>j>-! HSll (^jjl-! (juwL>jt-j! 4S«lj ^ij !S! OlSls j' : Jiilj ji-i-S’j 4_1 p 
4_C«lj ^jj !i! OlSls ^lSj ‘ 4 ^' ^! (Jj-Jjj i__jl>t_ 4 ?l u>-!j j 4 ^ e—SjJ : (jiljp 3 ! jj J)!_«jtjJ! c_jj_>- j_u_Li! 

. 3*4^ }i 3^ JJljJ! 33 tjj! tj 0w3*AJl 

jjt_iJ 5 .^—3Jl 4 j_j-X> 3 'sijS"S Dir 313 4 l4SjJ jr *3 ^ ‘b--*’ !-4-j'Sl-d ^ al4lJ3 4Jb ^jSJi! J-jto-j 

J_>-1 4j jj-4J ^ jSJj 4 


Dalam hadits ini terkandung dalil disyariatkannya duduk setelah sujud kedua pada rakaat pertama dan 
rakaat ketiga, kemudian bangun untuk melaksanakan rakaat kedua atau keempat. Disebut dengan nama 
Jilsah al-lstirahah (Duduk Istirahat). Salah satu pendapat dari Imam Syafi'l menyatakan disyariatkannya 
duduk ini, akan tetapi pendapat ini tidak masyhur, pendapat yang masyhur adalah pendapat al- 
Hadawiyyah, Mazhab Hanafi, Malik, Ahmad dan lshaq: tidak disyariatkan duduk istirahat, mereka 
berdalil dengan hadits Wa'il bin Hujr tentang sifat shalat Rasulullah Saw dengan lafaz: "Ketika Rasulullah 
Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau tegak berdiri". Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam 
Musnadnya, akan tetapi Imam an-Nawawi mendha'ifkannya. Mereka juga berdalil dengan hadits riwayat 
Ibnu al-Mundzir dari hadits an-Nu'man bin Abi 'Ayyasy: "Saya bertemu dengan banyak shahabat 
Rasulullah Saw, apabila ia mengangkat kepalanya dari sujud pada rakaat pertama dan ketiga, ia berdiri 
sebagaimana adanya, tanpa duduk". 


24 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/86. 
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Semuanya dijawab bahwa itu tidak saling menatikan, siapa yang melakukannya maka itu Sunnah, yang 
meninggalkannya juga demikian. Jika masalah duduk istirahat ini disebutkan dalam hadits tentang orang 
yang keliru melaksanakan shalat, seolah-olah duduk istirahat itu wajib, akan tetapi tidak seorang pun 
yang berpendapat demikian 25 . 


Pertanyaan 30: 

Ketika akan tegak berdiri, apakah posisi telapak tangan ke lantai atau dengan posisi tangan mengepal? 

Jawaban: 


Dari Malik bin al-Huwairits, ia berkata: "Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, 
beliau duduk, dan bertumpu ke tanah (lantai), kemudian berdiri". (HR. al-Bukhari). 

Ketika Rasulullah Saw akan bangun berdiri dari duduk istirahat tersebut, ia bertumpu dengan kedua 
tangannya, apakah bertumpu tersebut dengan telapak tangan ke lantai atau dengan dua tangan 
terkepal? 

Sebagian orang melakukannya dengan tangan terkepal, berdalil dengan hadits riwayat Ibnu Abbas: 

^rUJl ui"<j ^ lij jii"j%-U>3 jILp- jlSl Jjij ji 


"Sesungguhnya apabila Rasulullah Saw akan berdiri ketika shalat, beliau meletakkan kedua tangannya ke 
tanah (lantai) seperti orang yang membuat adonan tepung". 


Berikut komentar ahli hadits tentang hadits ini: 


. 4j jl jjjl ^J*-i £*-v2J \ j ^^UUJl Jll 

jt^3 c (j j^3 c ^ ^ 3' 4 ^h*-^ ^ l£j3^ 3^3 

3^3 • (JSJ t 4 j Jj L^iil 3^3 £&j?l jjlllj^ >3 t 4-u*)jS (j jll 4 jI j^lj^l ^J-&j : 

Ua ^ljUJl jjlJj ^ j^-i^JS ^LiJl 3^3 e Jo»rliJI -Loj*j LiJ Ajjj J 2 I) l-U4*-« jll 01 xJ C~J 1 

J?r-Li- 4jl : lili ISI LSlS l ^I^JL j^rLLil j' ^ j^Db J*-L*Jl j^ 4_JS ^jlj*Jl • Dl t ^*>USj2Ji Jl 

J» l-L^ JJ-j i Jl jlJ i Ji- jiio-lj *jj £fjjj ‘ 4_ip 4-'*--J4j js"£-;UJ JaJL 
: JDl jj?rL*Jl ji 4 «L4» jiJi jr^ ^ o~J jJj 4 ^ t 4 -l^p D o*>4j 2JI <3 epje 4i~2> oLLj) j^j ^ ^j*t*Jl 


Imam ash-Shan'ani, Subul as-Salam: 2/152. 
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jtj*JL Jl li_^>-La tiij-ij jj^-Jl L)LS" OU : jrT^J o-jS"" s^«Jl (jLs^-p J-i-s ) JpLJJI (J^ t j— >lJl jj>jJl J- 21 

1 ^ x j L-/31 ,> -,J3 4-4-5"” (_5 *L/ j *,J U—I' ^A—43 j —'—>- — L» -P*L/ 1 flU—< ,' ^ 4-k-»—JLs 

Imam Ibnu ash-Shalah berkata dalam komentarnya terhadap al-Wasith: "Hadits ini tidak shahih, tidak 
dikenal, tidak boleh dijadikan sebagai dalil". 

Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh al-Muhadzdzab: "Ini hadits dha'it, atau batil yang tidak ada 
sanadnya". 

Imam an-Nawawi berkata dalam at-Tanqih: "Haditsh dha'it batil". 

Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh al-Muhadzdzab: "Diriwayatkan dari Imam al-Ghazali, ia berkata 
dalam kajiannya, kata ini dengan huruf Zay [jj’rbJi] (orang yang lemah) dan huruf Nun [Jr’rli! 1 ] (orang 

yang membuat adonan tepung), demikian yang paling benar, yaitu orang yang menggenggam kedua 
tangannya dan bertumpu dengannya. 

Andai hadits ini shahih, pastilah maknanya: berdiri dengan bertumpu dengan telapak tangan, 
sebagaimana bertumpunya orang yang lemah, yaitu orang yang telah lanjut usia, bukan maksudnya 
orang yang membuat adonan tepung. 

Al-Ghazali meneeritakan dalam kajiannya, apakah dengan huruf Nun [j^dd\] (orang yang membuat 

adonan tepung), atau dengan huruf Zay [j^UJi] (orang yang lemah). Jika kita katakan dengan huruf Nun, 

berarti orang yang membuat adonan roti, ia menggenggam jari-jemarinya dan bertumpu dengannya, ia 
bangkit ke atas tanpa meletakkan telapak tangannya ke tanah (lantai). 

Ibnu ash-Shalah berkata: "Perbuatan seperti ini banyak dilakukan orang non-Arab, menetapkan suatu 
posisi dalam shalat, bukan melaksanakannya, berdasarkan hadits yang tidak shahih. Andai hadits 

tersebut shahih, bukanlah seperti itu maknanya. Karena makna [jj?UJi ] menurut bahasa adalah orang 
yang telah lanjut usia. Penyair berkata: 'Sejelek-jelek perilaku seseorang adalah engkau dan orang lanjut 
usia'. Jika tua renta disifati dengan itu, diambil dari kalimat [ ju^ili j^-lp ] (tukang buat roti yang 

membuat adonan), penyamaan itu pada kuatnya bertumpu ketika meletakkan kedua tangan, bukan 
pada eara mengepalkan jari jemari 26 . 


Komentar Ibnu 'Utsaimin tentang masalah ini: 


4 - 4-43 Jjs [ 43 Jb X*ss-\ lil DLS"] 4jp Jjl 3 ^jl J S'j -L-J2jf- j 

4j| :^l tC—jUji-l lj-4 4j>t-43 sil 3 4j0l 4 js*~j ^j^jl __^j| Jjj ttiiiS 3 ^jljJl C—J-3-I 4j>t-43 ^^ip lj-£i ^l L^Jl 


26 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani, at-Talkhish al-Habirfi Takhrij Ahadits ar-Rafi'l al-Kabir: 2/12. 
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4j'/ 4jl aJI ^^Lpj aJlp- auI ^jL-s^ 5 ^gJl (Jls- i^JJli JS'y.y ~~JLl cL*JLS^ 

dJJi jjSL-J 4 j^j -L-jjpl ^yuj -2j-; jl jljl lil ^r jl^ tj»Li!l (_jl jjj*—*Jl L»Lc jSj $*y jl^L t^JJl 

!^p'— “t—LJrl 0-I-& jt, ^Or-ljJl (JjiJl jLST" 1-iJsj (^-L“_J 4 JI ^jsJ 4*ip aUI ^^^jJl (Jb>- jpLJiJl I-A-& 44 J J-^_-*l 
-Up -Uu>j jl ^jl ^L>-1 IJI ^ t^J-?rs_-U jJJJ 4_-j*l L» j\ ^siSj J5 ^ I j' y* j' (J^ _?' j^*J L&Ji ^b>-' jl 4 JI — *L>-!jU—*^l 
j' L$Lp -UupI^ !-^_& 4 ^jL/o' (^jLjj^! j^L^* -Uup! o!j--“ te—jlL" 4 _Lj? ^l ^Lp -U»_xx*U 4 j-U j^Lp ^LJLl! 

. -U»-x*j jlj 4 -U»-^-U jLup^! (_JJ ^L?-! !J| y g Ll (j_UJ js j' t 4 j>-lj 


Malik bin Huwairits juga menyebutkan bahwa Rasulullah Saw: apabila ia akan berdiri, ia bertumpu 
dengan kedua tangannya. Apakah bertumpu ke lantai itu dengan mengepalkan tangan atau tidak? Ini 
berdasarkan keshahihan hadits yang menyatakan tentang itu, Imam an-Nawawi mengingkari keshahihan 
hadits ini dalam kitab al-Majmu', sedangkan sebagian ulama muta'akhirin (generasi belakangan) 
menyatakan hadits tersebut shahih. Bagaimana pun juga, yang jelas dari kondisi Rasulullah Saw bahwa 
beliau duduk ketika telah lanjut usia dan badannya berat, beliau tidak sanggup bangun seeara sempurna 
dari sujud untuk tegak berdiri, maka beliau duduk, kemudian ketika akan bangun dan tegak berdiri, 
beliau bertumpu ke kedua tangannya untuk memudahkannya, inilah yang jelas dari kondisi Rasulullah 
Saw. Oleh sebab itu pendapat yang kuat tentang duduk istirahat, jika seseorang membutuhkannya 
karena usia lanjut atau karena penyakit atau sakit di kedua lututnya atau seperti itu, maka hendaklah ia 
duduk. Jika ia butuh bertumpu dengan kedua tangannya untuk dapat tegak berdiri, maka hendaklah ia 
bertumpu seperti yang telah disebutkan, apakah ia bertumpu dengan bagian punggung jari jemari, 
maksudnya mengepalkan tangan seperti ini, kemudian bertumpu dengannya, atau bertumpu dengan 
telapak tangan, atau selain itu. Yang penting, jika ia perlu bertumpu, maka hendaklah ia bertumpu. Jika 
ia tidak membutuhkannya, maka tidak perlu bertumpu 27 . 


Pertanyaan 31: Apakah baeaan Tasyahhud? 

Jawaban: 


Jyu jlio jlJjUl ojjL-j! Li-LJ \dS -ig-LJl LL-LJ —^-L*j 4_Lp aA)! 4 JJI JjSj jlS""(Jll aSI ^JI 




s-i 

4j 


lijjj aJJI &-jj 1XJ 4L 



.« Jji jji-j \1z£ 511a1]i aJi V d\ 1+3 ^J-i^aJi &\ ^ njp 1 


Ibnu 'Utsaimin, Liqa' al-Bab al-Maftuh: 65/8. 
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Dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw mengajarkan Tasyahhud kepada kami 
sebagaimana beliau mengajarkan satu surat dari al-Qur'an. Beliau mengueapkan: 

"Semua penghormatan, keberkahan, doa-doa dan kebaikan hanya milik Allah. Keselamatan untukmu 
wahai nabi, rahmat Allah dan berkah-Nya. Keselamatan untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang 
shaleh. Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah rasul 
utusan Allah". (HR. Muslim). 

Pertanyaan 32: Bagaimanakah lafaz shalawat? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 


<- <J' 

J' 4 J^ 


Js- Ul e J~<4- JT J &3 e J-<4- Js JU jUgii' 
dijlj Ui" e JU4 JT Jpj e jU4 Js JP e 1 


28’* - i* - - 

J_^ Ui>' e 


Riwayat Kedua: 


t J' JU Ui” C j^-'jj'j JU JU’ ĕ-TJ 


29->* »- i* 

Jl^ 


.4 J^J*' l Jl Js eUjlj U4 e Ojij A?r'jj'j JU-^- J<p ij'Jj 

Riwayat Ketiga: 

e 14 Juf dli t u^'4' JT Jlp Ul e ~U4 JT JUj _U4 Jp J^Ii' 


30* 


Jl4 Jl- 4 JUi e J' JU Uijlj U5 4 jUii- JT JUj jU^- Jlp JjIj 14^1 


Riwayat Keempat: 


e j^'jjj JT Ju ui' e JlJ-jj Uj 4 ~u4 Ju jp 


Hadits riwayat al-Bukhari. 

Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim. 

Hadits riwayat al-Bukhari. 
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Riwayat Kelima: 


31 


^Js LuS"" J \ ^^Ipj jJL^- ^Js iijLj 


JJL£- ^Js iijLj <JT l5^ LlS"" 3_1^- JT ^Jsj JJL£- ^Js J-5 3 jt-g-U' 


32* 


-U^- -L^- JJjj j£-<JL*J! (3 ji-jkJJ Jl (_J-^ d-Sjlj L 'oS' aJL^- Jl 


Pertanyaan 33: Apa hukum menambahkan kata Sayyidina sebelum menyebut nama nabi? 

Jawaban: 


J-L^l jo ^SIjJL J L^‘\/I oLj oljl-j2Jl j -Ul^ «jL_Ji oUjj : LxlLJlj <LjljJ-! Ll® 

J-<S- L_Oj l5^" J ms ^ j j-^lJl)^ ^oJTj ^-Jl l 5^ 8> >JoJ! J-o-S3 :<uLj ■ ^j-Lj- 4 l-jU^ 5 «a*)Lj2j! j Jj-ij-—u 'l')) jvj>- Llj .^Sj 

ur l_l_« 31 ^lpj j-/S~ Lu_—< “IjL-5 l_l—j 31 l 5^"L? ('^^L-i bu-__« L^l^ - d— 3 -j 5 l^ Lu__j 31 l^-^j 

. «-0£- -L-^- lIIj! (JlLIkJ! j (i-^lji LJ---j 31 t ( v ^L^i L-U-j ^3^" u--Sjb 

Mazhab Hanafi dan Syafi'i: Dianjurkan mengueapkan Sayyidina pada Shalawat lbrahimiyah, karena 
memberikan tambahan pada riwayat adalah salah satu bentuk adab, maka lebih utama dilakukan 
daripada ditinggalkan. Adapun hadits yang mengatakan: "Janganlah kamu menyebut Sayyidina 
untukku". Ini adalah hadits palsu. Maka shalawat yang sempurna untuk nabi dan keluarganya adalah: 

UAmwJ Jl ^JS^ ,<% - i- L jJ I L-L--0 \J^ lL :L.S UT C-U^t-0 U-LllO Jl -LJ*l 2 U-t-L-0 ^J->- J-O j J11 

UA-o JT U-Uo ^Js c5jU UT e-Uit^ U-Uo J"'" *U^wa UA-o JjUj tjt-Jsljjl 

33 

J-^ta -L-o^- JUI (^j-JUJl ^3 j^--&lj)l 


Beberapa dalil menyebut Sayyidina sebelum nama Rasulullah Saw: 

Memanggil nabi tidaklah sama seperti menyebut nama orang biasa, demikian disebutkan Allah Swt: 
"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain)”. (Qs. An-Nur [24]: 63). Ini adalah perintah dari Allah SWT, meskipun perintah ini 
bukan perintah yang mengandung makna wajib, akan tetapi minimal tidak kurang dari sebuah anjuran, 


Hadits riwayat al-Bukhari. 

32 Hadits riwayat Muslim. 

33 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/94. 
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dan mengueapkan Sayyidina Muhammad adalah salah satu bentuk penghormatan dan memuliakan Nabi 
Muhammad SAW. 

Allah SWT bertirman : 


(39) l-t^Jl (j* llij lull«j 4lJl ^>&lj 2 J/ 2 --J klJl 1)1 ^ 5 ^ 42 ! jtill j^j 4^39-il 4jSlll 


"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu)". (Qs. 

Al 'lmran [3]: 39). Jika untuk nabi Yahya as digunakan kata [liilj ], mengapa tidak boleh digunakan 

untuk Nabi Muhammad Saw yang Ulul'Azmi dan memiliki keutamaan lainnya. 

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu Abbas, "Mereka mengatakan, 'Wahai Muhammad', dan 'Wahai 
Abu al-Qasim'. Maka Allah melarang mereka mengatakan itu untuk mengagungkan nabi-Nya". Demikian 
juga yang dikatakan oleh Mujahid dan Sa'id bin Jubair. Qatadah berkata, "Allah memerintahkan agar 
menghormati nabi-Nya, agar memuliakan dan mengagungkannya serta menggunakan kata Sayyidina". 
Muqatil mengueapkan kalimat yang sama. Imam Malik berkata dari Zaid bin Aslam, "Allah 
memerintahkan mereka agar memuliakan Nabi Muhammad SAW" 34 . 

Adapun beberapa dalil dari hadits, dalam hadits berikut ini Rasulullah SAW menyebut dirinya 
dengan lafaz Sayyid di dunia, beliau juga mengingatkan akan kepemimpinannya di akhirat kelak dengan 
keterangan yang jelas sehingga tidak perlu penakwilan, berikut ini kutipannya: 

1. Abu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 

4-ilIiJ! jJj XS» Ijl 

"Aku adalah Sayyid (pemimpin) anak eueu (keturunan) Adam pada hari kiamat" 35 . Dalam riwayat lain 
dari Abu Sa'id Al Khudri dengan tambahan, Nj "Bukan keangkukan" 36 . Dalam riwayat lain dari 

Abu Hurairah, julijJ! jjj ^llil xx bl 

"Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamaf' 37 . 


34 Tafsir Ibnu Katsir: 3/306. 

35 HR. Muslim (5899), Abu Daud (4673) dan Ahmad (2/540). 

36 HR. Ahmad (3/6), seeara panjang lebar. At-Tirmidzi (3148), seeara ringkas. Ibnu Majah (4308). 

37 HR. Al Bukhari (3340), Muslim (479), At-Tirmidzi (2434), Ahmad (2/331), Ibnu Majah (3307), Asy- 
Syama'il (167), Ibnu Abi Syaibah (11/444), Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid, hal.242-244, Ibnu Hibban (6265), Al 
Baghawi (4332), An-Nasa'i dalam Al Kubra, Tuhfat AIAsyraf (10/14957). 
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2 . Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata, "Kami melewati aliran air, kami masuk dan mandi di dalamnya, aku 
keluar dalam keadaan demam, hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, beliau berkata, 

'Perintahkanlah Abu Tsabit agar memohon perlindungan'. Maka aku katakan, lj b 

'Wahai tuanku, bukankah ruqyah lebih baik'. Beliau menjawab,jpuJ jl jl j NJ N 'Tidak ada 

ruqyah keeuali pada jiwa atau demam panas atau sengatan (binatang berbisa)' ," 38 Perhatian, dalam 
hadits ini Sahl bin Hunaif memanggil Rasulullah SAW dengan sebutan Sayyidi dan Rasulullah SAW tidak 
mengingkarinya. Ini adalah dalil pengakuan dari Rasulullah SAW. Tidak mungkin Rasulullah SAW 
mengakui suatu perbuatan shahabat yang bertentangan dengan syariat Islam. 


3. Terdapat banyak riwayat yang shahih yang menyebutkan lafaz Sayyidi yang diueapkan para 
shahabat. Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah dalam kisah kedatangan Sa'ad bin 

Mu'adz untuk memimpin di Bani Quraizhah, Aisyah berkata: ojJjpU Jl \jiji "Berdirilah kamu 

untuk (menyambut) pemimpin kamu", mereka menurunkannya" 39 . Al Khaththabi berkata dalam 
penjelasan hadits ini, "Dari hadits ini dapat diketahui bahwa ueapan seseorang kepada sahabatnya, "Ya 
sayyidi (wahai tuanku)" bukanlah larangan, jika ia memang baik dan utama. Tidak boleh mengueapkan 
itu kepada seseorang yangjahat". 

Dalam riwayat lain dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, iialeJ \jiy "Berdirilah kamu untuk 

(menyambut) pemimpin kamu". Tanpa lafaz, "mereka menurunkannya" 40 . Berdiri tersebut adalah untuk 
menghormati Sa'ad RA, bukan karena ia sakit. Jika mereka berdiri karena ia sakit, maka tentunya ueapan 
yang dikatakan kepadanya adalah, "Berdirilah kamu untuk menyambut orang yang sakit", bukan 
"Berdirilah kamu untuk menyambut pemimpin kamu". Yang diperintahkan untuk berdiri hanya sebagian 
mereka saja, bukan semuanya. 


4. Diriwayatkan dari Abu Bakarah, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW, Al Hasan bin Ali berada di 
sampingnya, saat itu ia menyambut beberapa orang, beliau berkata, 




HR. Ahmad (3/486), Abu Daud (3888), An-Nasa'i dalam 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (257), Al Hakim 
(4/413), ia berkata, "Hadits shahih", disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

39 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih (3/22), Al Bukhari (3043), dalam Al Adab Al Mufrad (945), Muslim 
(4571) dan Abu Daud (5215). 

40 HR. Al Bukhari (3043), Abu Daud (5215) dan Ahmad (3/22). 
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"Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, semoga dengannya Allah mendamaikan dua 
kelompok besar kaum muslimin " 41 . 


5. Umar bin Al Khaththab RA berkata, ^ \sxL l j£Uj Ijill 

"Abu Bakar adalah pemimpin kami, ia telah membebaskan pemimpin kami", yang ia maksudkan adalah 
Bilal 42 . 


6. Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Ad-Darda' berkata,jjl 

jlSjiil'Tuanku Abu Ad-Darda' memberitahukan kepadaku, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, iUo 

t_4*Jl £^l "Doa seseorang untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya itu adalah doa 

yang dikabulkan " 43 . 

7. Rasulullah SAW bersabda,j!il \jU jUJJ-lj “Al Hasan dan Al Husein adalah dua 

pemimpin pemuda penghuni surga " 44 . 


8. Rasulullah SAW bersabda, 

jwJl U jj^-^/lj ijJj^/l jj® J^al 1411*» jlpj jrj 

"Abu Bakar dan Umar adalah dua pemimpin orang-orang tua penghuni surga dari sejak manusia 
generasi awal hingga terakhir, keeuali para nabi dan rasul”' 15 . 


1« O * 0 

9. Rasulullah SAW bersabda,o/>-Ni j li;iil j jtlbU “Orang yang sabar itu menjadi pemimpin di 
dunia dan akhirat ' 46 . 


shahih. 


HR. Al Bukhari (3/31) dan At-Tirmidzi (3773). 

42 HR. Al Bukhari (3/32). 

43 HR. Muslim (15/39). 

44 HR. At-Tirmidzi (3768), ia berkata, "Hadits hasan shahih". Imam As-Suyuthi memberikan tanda hadits 


45 HR. At-Tirmidzi (3664). 
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10. Rasulullah SAW berkata kepada Fathimah Az-Zahra' RA, 


S&l 


ouio 01 Cjy^y 


Ul 


"Apakah engkau tidak mau menjadi pemimpin wanita penduduk surga"^ 1 . 


11. Al Maqburi berkata, "Kami bersama Abu Hurairah, kemudian datang Al Hasan bin Ali, ia 
mengueapkan salam, orang banyak membalasnya, ia pun pergi, Abu Hurairah bersama kami, ia tidak 
menyadari bahwa Al Hasan bin Ali datang, lalu dikatakan kepadanya, "Ini adalah Al Hasan bin Ali 

mengueapkan salam", maka Abu Hurairah menjawab,^^ b "Keselamatan juga bagimu wahai 

tuanku". Mereka berkata kepada Abu Hurairah, "Engkau katakan 'Wahai tuanku'?". Abu Hurairah 
menjawab, JLi jJUj jjp Uil aUI JjJJj 01 .400 "Aku bersaksi bahwa Rasulullah SAW bersabda, Ul 

uio"la -Al Hasan bin Ali- adalah seorang pemimpin" 48 . 

Kata Sayyid dan Sayyidah digunakan pada Fathimah, Sa'ad, Al Hasan, Al Husein, Abu Bakar, 
Umar dan orang-orang yang sabar seeara mutlak, dengan demikian maka kita lebih utama untuk 
menggunakannya. 

Dari dalil-dalil diatas, maka jumhur ulama muta'akhkhirin dari kalangan Ahlussunnah 
waljama'ah berpendapat bahwa boleh hukumnya menggunakan lafaz Sayyid kepada Nabi Muhammad 
SAW, bahkan sebagian ulama berpendapat hukumnya dianjurkan, karena tidak ada dalil yang 
mengkhususkan dalil-dalil dan nash-nash yang bersifat umum ini, oleh sebab itu maka dalil-dalil ini tetap 
bersifat umum dan lafaz Sayyid digunakan di setiap waktu, apakah di dalam shalat maupun di luar 
shalat. 


Imam Ibnu 'Abidin berkata dalam kitab Hasyiahnya sesuai dengan pendapat pengarang kitab Ad- 
Durr, Ibnu Zhahirah, Ar-Ramli Asy-Syafi'i dalam kitab Syarahnya terhadap kitab Minhaj karya Imam 
Nawawi dan para ulama lainnya, menurutnya, "Yang paling afdhal adalah mengucapkannya dengan lafaz 
Sayyid". 


Dalam kitab Al Adzkar karya Imam Nawawi, halaman: 4 disebutkan, "Diriwayatkan kepada kami 
dari As-Sayyid Al Jalil Abu Ali Al Fudhail bin 'lyadh, ia berkata, 'Tidak melaksanakan suatu amal karena 
orang banyak adalah perbuatan riya', sedangkan melaksanakan suatu amal karena orang banyak adalah 
syirik, keikhlasan akan membuat Allah mengampunimu dari riya' dan syirik itu'." Kitab ini ditahqiq oleh 


46 HR. As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (3831). 

47 HR. At-Tirmidzi (3781). 

48 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (2596), para periwayatnya adalah para periwayat yang tsiqah, Majma' 
Az-Zawa'id (15049). 
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Abdul Qadir Al Arna'uth, beliau juga melakukan takhrij terhadap hadits-hadits yang terdapat dalam kitab 
ini. Pada bagian bawah, halaman: 4, no.2, beliau berkata, "Di dalamnya terkandung hukum boleh 
menggunakan kata Sayyid kepada selain Allah SWT. Ada pendapat yang mengatakan hukumnya makruh 
jika dengan huruf alif dan lam (illjJi ). Ini adalah dalil boleh hukumnya menggunakan kata As-Sayyid 
kepada selain Allah SWT. Demikian penjelasan dari Syekh Abdul Qadir Al Arna'uth dalam kitab Al Adzkar, 
eetakantahun 1971M, Dar Al Mallah. 

Bagi orang yang sedang melaksanakan shalat, pada saat tasyahhud dan pada saat membaea 
shalawat Al Ibrahimiah, dianjurkan agar mengueapkan Sayyidina sebelum menyebut nama Nabi 
Muhammad SAW. Maka dalam shalawat Al Ibrahimiah itu kita ueapan lafaz Sayyidina. Karena sunnah 
tidak hanya diambil dari perbuatan Rasulullah SAW, akan tetapi juga diambil dari ueapan beliau. 
Penggunaan kata Sayyidina ditemukan dalam banyak hadits Nabi Muhammad SAW. Ibnu Mas'ud 
memanggil beliau dalam bentuk shalawat, ia berkata, "Jika kamu bershalawat kepada Rasulullah SAW, 
maka bershawalatlah dengan baik, karena kamu tidak mengetahui mungkin shalawat itu diperlihatkan 
kepadanya". Mereka berkata kepada Ibnu Mas'ud, "Ajarkanlah kepada kami". Ibnu Mas'ud berkata, 
"Ueapkanlah: 


jj^Ul 

"Ya Allah, jadikanlah shalawat, rahmat dan berkah-Mu untuk pemimpin para rasul, imam orang-orang 
yang bertakwa, penutup para nabi, Nabi Muhammad SAW hamba dan rasul-Mu ,.." 49 . 

Dalam kitab Ad-Durr At Mukhtar disebutkan, ringkasannya, "Dianjurkan mengueapkan lafaz 
Sayyidina, karena tambahan terhadap berita yang sebenarnya adalah inti dari adab dan sopan santun. 
Dengan demikian maka menggunakannya lebih afdhal daripada tidak menggunakannya. Disebutkan 
Imam Ar-Ramli Asy-Syafi'i dalam kitab Syarhnya terhadap kitab Al Minhaj karya Imam Nawawi, demikian 
juga disebutkan oleh para ulama lainnya. 

Memberikan tambahan kata Sayyidina adalah sopan santun dan tata krama kepada Rasulullah 
SAW. Allah berfirman, “Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya 
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang 
yang beruntung". (Qs. Al A'raf [7]: 157). Makna kata At-Ta'zir adalah memuliakan dan mengagungkan 50 . 
Dengan demikian maka penetapannya berdasarkan Sunnah dan sesuai dengan isi kandungan Al Qur'an. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa adab dan sopan santun kepada Rasulullah SAW itu lebih baik 
daripada melaksanakan suatu amal. Itu adalah argumentasi yang baik, dalil-dalilnya berdasarkan hadits- 
hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim, diantaranya adalah ueapan 
Rasulullah SAW kepada Imam Ali, 


49 HR. Ibnu Majah dalam As-Sunan (1/293). 

50 MukhtarAsh-Shahhah, pembahasan kata: jjt- 
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iJjt 'J Aillj :jll .jjl j_ji-j ^til "Hapuslah kalimat, 'Rasulul (utusan) Allah'." Imam Ali menjawab, 
"Tidak, demi Allah aku tidak akan menghapus engkau untuk selama-lamanya" 51 . 


Ueapan Rasulullah SAW kepada Abu Bakar, 


<u1p Li! LJ! jjA3 l 'JH jj-LJ l)I (j,l j'J 1)15*" U jJl jtil LLji! Jl e CpS jl LlLL li 


"Apa yang meneegahmu untuk menetap ketika aku memerintahkanmu?". Abu Bakar menjawab, "Ibnu 
Abi Quhafah tidak layak melaksanakan shalat di depan Rasulullah SAW" 52 . 

Adapun hadits yang sering disebutkan banyak orang yang berbunyi, <6CUJl j jj-ujJ N 

"Janganlah kamu menggunakan kata Sayyidina pada namaku dalam shalat". ini adalah hadits maudhu' 
dan dusta, tidak boleh dianggap sebagai hadits. Al Hafizh As-Sakhawi berkata dalam kitab Al Magashid 
Al Hasanah, "Hadits ini tidak ada asalnya". Juga terdapat kesalahan bahasa dalam hadits ini, karena asal 
kata ini adalah JjL-j 5 Uu jadi kalimat yang benar adalah J j_LJ. 53 Cukuplah demikian bagi orang 
yang mau menerima dalil, walhamdulillah rabbil 'alamin. 

Jika menambahkan Sayyidina itu dianggap menambah baeaan shalat, apakah menambah baeaan 
selain yang ma'tsur (yang diajarkan Rasulullah Saw) itu membatalkan shalat? Imam Ibnu Taimiah 
menyebutkan dalam Majmu'Patawa- nya: 


U^J i JJI LiJl jS £.lpjju jJ^JJ liU jJ?-| jji jULL I Ssj 

Ini adalah tahqiq terhadap ueapan Imam Ahmad bin Hanbal, sesungguhnya shalat tidak batal dengan 
doa yang tidak ma'tsur, akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal tidak menganjurkannya 54 . 


Pertanyaan 34: Bagaimanakah posisi jari jemari ketika Tasyahhud? 

Jawaban: 


^L **^\j 4jLJI jlj ^^j^-Jl ^L**^/! esA j 2uLJl \js L -L*j jl u^.LdJ ^jLJr! iJL- j l_j-Uj : IjJli u^JLLl 

LL-jj L-C LJb ajLJI tbjA jlj 

_Up ^L^l LjLj jCj jl jLpjLoj* -Lii ^<»-j! o-b ajL-*JIj : !_jL5 4_Lj-l 

jojJ*^/! cjLJ! Jes L^jw2jj 4i)l *yi aJI *y : 4jjJL ^jLj <0)1 U*-p 4__aj*yi ^jL _up cLj -LgLuJl 4 jL^cj! 

oLJMI J,l ^jLJl (jl ^ij! 4))! *J/I : ^JjJL o-Lo-j 




HR. Al Bukhari (7/499) dan Muslim (3/1409). 

52 HR. Al Bukhari (2/167), Fath Al Bari, Muslim (1/316). 

53 Al Maqashid Al Hasanah, hal.463, no.1292. 

54 Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Patawa Ibn Taimiah: 5/215. 
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*)!j 4j*)L^rl Igil wUP AjIpOj (3 jwuj ^la^jjl A^L^Lj Owl> Cj* j«v2oJlj j^^Ll ~La*j ! IjJlS aLLJ-1 

*>\j ^c_bj <0Jl *>/l <J^5 _Up I 4 ^14*^1 ^lj jjJl j&j *LL_~Jl *yi s-k^-AJ /£ ^3^-Jl °^i £?L^I £s*^ <-3• A “ ‘ !^L® <L*iLiJl 
lgjlj ^ 14*^1 -NL dJJi t3 <bL_~Jl l^lib jo-^/1 _l$_iJl J5 ^*>L_*Jlj (Jj*/1 _L$_ioJl J§ ^LJLil (_Jl d\i_J- 


4Z>-\j -_i^ls ^Lt- 


Mazhab Maliki: Dianjurkan ketika duduk Tasyahhud agar menekuk jari jemari keeuali telunjuk dan 
jempol tangan sebelah kanan, meluruskan telunjuk dan jempol, telunjuk ke arah bawah jempol, 
menggerakkan jari telunjuk seeara terus menerus ke kanan dan kiri dengan gerakan sedang. 

Mazhab Hanati: Menunjuk dengan jari telunjuk sebelah kanan saja, andai terputus atau eaeat tidak 
dapat digantikan jari yang lain dari jari jemari tangan kanan dan kiri ketika berakhir Tasyahhud. Jari 

telunjuk diangkat ketika menatikan tuhan selain Allah pada ueapan: [<Jl N ], menurunkannya kembali 

ketika menetapkan ketuhanan Allah pada lafaz: [<Jii Nj]. Dengan demikian maka mengangkat telunjuk 

sebagai tanda menatikan (tuhan selain Allah) dan menurunkan telunjuk sebagai tanda menetapkan 
(Allah sebagai Rabb yang disembah). 

Mazhab Hanbali: Menekuk jari kelingking dan jari manis, melingkarkan jempol dan jari tengah, 
menunjuk dengan jari telunjuk pada Tasyahhud dan doa ketika menyebut lafaz Allah tanpa 
menggerakkannya. 

Mazhab Syafi'i: Menggenggam semua jari jemari tangan kanan, keeuali telunjuk, menunjuk dengan 
telunjuk pada lafaz: [<Al Nl ], terus mengangkat telunjuk tanpa menggerakkannya hingga berdiri pada 

Tasyahhud Awal dan hingga salam pada Tasyahhud Akhir, dengan memandang ke arah jari telunjuk 
selama waktu tersebut. Afdhal menggenggam jempol di samping telunjuk dan posisi jempol di tepi 
telapak tangan 55 . 


Pertanyaan 35: 

Jika saya masbuq, ketika imam pada rakaat terakhir, sementara itu bukan rakaat terakhir bagi saya, 
imam duduk Tawarruk, bagaimanakah posisi duduk saya, Tawarruk atau lftirasy? 

Jawaban: 




55 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, 1/323. 
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; (Jljll 4_uii «^/l o*)Lj> jj>-T (3 ^L»')/l £-* 3j-r—il ^jLo- Lj ■ LULiJl <Jli — 9 
Ljju3 3js-—Ll ^j—Lr • (J,J*JL c--tlgSl jjl ^-/sLLil^ -Lsl_>- jjl Jli 4j^ j ^*yi 3 ; Jj^/I (J^Jl 

. ^jjLo jJ>-Tj (_j*3 4_)'/ > 


. ^t^ljllj ju»jL-l j*L»l sliC>- , ^L»7J 4jtjL-a ISjj3 ^jLjL 3jr—Ll ; (jLJlj 
^ 4lJsl 3 ^L-S^ 4*jLll -SjSt A£U>- 4-_>jJ_>> j*/ , iJjjj 7lj > (jjjvil 3j-r—3J (Jj*VI -1 jr -t3l j|s“ 3 ‘Lu»jJ_>> jlS"" (jl ! C-Jl3lj 

. ol3o“ 

Cara duduk bagi orang yang masbuq. 


Mazhab Syafi'i berpendapat; apabila orang yang masbuq duduk bersama imam di akhir shalat imam, 
maka dalam masalah ini ada beberapa pendapat: 

Pendapat pertama: Pendapat ash-Shahih yang tertulis seeara teks dalam kitab al-Umm (Karya Imam 
Syafi'i), ini juga pendapat Abu Hamid, al-Bandaniji, al-Qadhi Abu Thayyib dan al-Ghazali: orang yang 
masbuq itu duduk lftirasy (duduk tasyahud awal), karena orang yang masbuq itu tidak berada di akhir 
shalatnya. 

Pendapat Kedua: orang yang masbuq itu duduk tawarruk (duduk tasyahud akhir) mengikuti eara duduk 
imamnya. Pendapat ini diriwayatkan Imam al-Haramain dan Imam ar-Rafi'i. 


Pendapat Ketiga: jika duduk itu pada posisi tasyahhud awal bagi si masbuq, maka si masbuq itu duduk 
iftirasy. Jika bukan pada posisi tasyahud awal, maka si masbuq duduk tawarruk. Karena duduk si masbuq 
saat itu hanya sekedar duduk mengikuti imam, maka masbuq mengikuti imam dalam bentuk eara duduk 
imam, demikian diriwayatkan Imam ar-Rafi'i 56 . 


Pertanyaan 36: Bagaimanakah posisi duduk pada Tasyahhud, apakah duduk lftirasy atau Tawarruk? 

Jawaban: 


/ ^l 4 j*}Lj 2 I (jlTl s-lj--* tl_J2V5J L>3” LijuL> jjSu t juUjTS__*J| (ju ^j-jljLl 4j-.-jT t4-ul3-l J_tP jO-*yi U_^jjdJ ^j-jLLl 4jj-s45 
. gXJ . ^j-_L>> -3L>j 4— \s 4 JJI t ^L/S t S —1 (J 1» >_L-j 4-_3- 4UI t J— 4 JJI (Jj-«*j S^LjS 4_ii-/0 (__5 ( -L£-L2 I U_—(j I L_—J—J-J-lj 1 . * 

(275/2 ^jilajS/i Jj) C-jUj>- teSjbu-Jl sljlj) «4jd-> ^^-4-Jl j-Lj 2J (J-^lj t(_£j—.-Jl 4_l_>r_) ^jijLL . -Lg_43J 

aJj-j j*jLsI . -L^-Jujj (_^J<J - ^jOo- L»-U t (3—*LsIp 4)(il ^^-«45 4U I (Jj—“j «7-0 (__jl jjj2j*y tSjj-dl C-U>-Ls» :jSTE_>- jjJ Jjlj Jl-Sj 
:4jljJl l_—42j) jr**- 5 - c-u>l>- :(Jl£j t^JujJl 4 j>jj>-I) «^^31 4_1_>>j . j? j ((_s;js*3l o-Uus 3j-—3l °-L i 3_r—3l 

(273/2 :j UojS/i Jj t 419/1 


56 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah: 39/174. 
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djol ^^Lo j-J! J!)) jJ c£jj Li (. (L&AjljL»j 329/1 ijJujaJl ^jjj!) jo^*y \j (Jj*yi -L^LoJl J ISjjJ^o ^‘L^JLl! Jlij 

. (533/1 ;^iil^ «lSjj^a La^-Tj o*>Lv 2 jl iiv«j J§ JLS"" ( 3 -v“j 4*1 p 

JJjj 4 t _ f Jjj'SlL ^5jj j.-^Lj 4 -uj-, 4^jt- aljvvo ^-34 j^Jj t ( _j*'!j^i s yLS^ (jo-*>/! -)g.tojl J§ 3jj3l :4o*iL2!j i_LL3-l (jLi^ 
eLSjjU* LLS ^Lp *^j ( l £ j ~ *3l 4_L>rj 3^-1 tAj*>Lo L^--5 ^L? ih" ^Jl AjtSjJl e-lLS'li! :^UpLJ! -L-i 1 - jl c-j*L>- (3 s-Lr L 

^j^-dJl ;o*>Lo 2 j! (3 3jj3lj (184/2 IjLL^^/! JL) 'L-.o':g 2 . ^jLs>-j! aljjj t(_£-L»jd! 4 j>o>joj t^L—Jl *>/! L*vo3-! oljij) «^-L-* ^ 

4_i*>/ ^7 j-..(?J J.^-Uj (3 3jj^j *>/ !4-LLJ-I jLi j^-J -^jj-LLnJl (3ji jojt^-JLS""jjJjPud! 3jJ iLLSjjJlj e^j—Jl JjjJl ^^Lp 

e -u3 o L-~-1 *>/ —L>— 3 -) ^ - —j *>/ J -u3 ^j—J L_^ (jj -) ^ . *.. 11 (jo (j.4^ Ji Lj I -) ^ .—.) I j_& --L—s^- I -" —j -L^ t —J' I -u^ Jj jj (l JL - j L 

.JjjJl 3i 4jJrL-*>L 

.4—jLi-l -X—p 4 ——j Jj C j j ^ — 4 ! —'(—_>- 4—o t ^Lil -) ^ . —JI (3 —LjjJl (_)j . 4_-j5^)\jL~!j 

Mazhab Hanafi: 

Bentuk duduk Tasyahhud Akhir menurut Mazhab Hanafi seperti bentuk duduk antara dua sujud, duduk 
lftirasy (duduk di atas telapak kaki kiri), apakah pada Tasyahhud Awal atau pun pada Tasyahhud Akhir. 
Berdasarkan dalil hadits Abu Humaid as-Sa'idi dalam sifat Shalat Rasulullah Saw: "Sesungguhnya 
Rasulullah Saw duduk -maksudnya duduk Tasyahhud-, Rasulullah Saw duduk di atas telapak kaki kiri, 
ujung kaki kanan ke arah kiblat". (Hadits riwayat Imam al-Bukhari, hadits shahih hasan (Nail al-Authar: 
2/275). Wa'il bin Hujr berkata: "Saya sampai di Madinah untuk melihat Rasulullah Saw, ketika beliau 
duduk -maksudnya adalah duduk Tasyahhud- Rasulullah Saw duduk di atas telapak kaki kiri, Rasulullah 
Saw meletakkan tangan kirinya di atas paha kiri, Rasulullah Saw menegakkan (telapak) kaki kanan". 
(Hadits riwayat at-Tirmidzi, ia berkata: "Hadits hasan shahih". (Nashb ar-Rayah: 1/419) dan Nail al- 
Authar: 2/273). 

Menurut Mazhab Maliki: 

Duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Awal dan Akhir. (Asy-Syarh ash-Shaghir: 
1/329 dan setelahnya). Berdasarkan riwayat Ibnu Mas'ud: "Sesungguhnya Rasulullah Saw duduk di 
tengah shalat dan di akhir shalat dengan duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai). (al-Mughni: 
1/533). 

Menurut Mazhab Hanbali dan Syafi'i: 

Disunnatkan duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Akhir, seperti lftirasy (duduk 
di atas telapak kaki kiri), akan tetapi dengan mengeluarkan kaki kiri ke arah kanan dan pantat menempel 
ke lantai. Berdasarkan dalil hadits Abu Humaid as-Sa'idi: "Hingga ketika pada rakaat ia menyelesaikan 
shalatnya, Rasulullah Saw memundurkan kaki kirinya, Rasulullah Saw duduk di atas sisi kirinya dengan 
pantat menempel ke lantai, kemudian Rasulullah Saw mengueapkan salam". (diriwayatkan oleh lima 
Imam keeuali an-Nasa'i. Dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi. Diriwayatkan al-Bukhari seeara ringkas. (Nail 
al-Authar: 2/184). Duduk Tawarruk (menempelkan pantat ke lantai) dalam shalat adalah: duduk dengan 
sisi pantat kiri menempel ke lantai. Makna al-Warikan adalah: bagian pangkal paha, seperti dua mata 
kaki di atas dua otot. 
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Pendapat Mazhab Hanbali: 


Akan tetapi tidak duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada duduk Tasyahhud dalam shalat 


Shubuh, karena duduk itu bukan Tasyahhud Kedua. Rasulullah Saw duduk Tawarruk berdasarkan hadits 


Abu Humaid adalah pada Tasyahhud Kedua, untuk membedakan antara dua Tasyahhud (Tasyahud 
Pertama dan Tasyahhud Kedua/Akhir). Adapun shalat yang hanya memiliki satu Tasyahhud, maka tidak 
ada kesamaran di dalamnya, maka tidak perlu perbedaan. 

Kesimpulan: duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Kedua adalah Sunnat 
menurut jumhur ulama, tidak sunnat menurut Mazhab Hanati 57 . 


Pertanyaan 37: Adakah doa lain sebelum salam? 


Jawaban: 




Antara Tasyahhud dan Salam, Rasulullah Saw mengueapkan: 

"Ya Allah, ampunilah aku, dosa yang telah lalu dan dosa belakangan, dosa yang telah aku sembunyikan 
dan yang aku tampakkan, perbuatan berlebihanku, dosa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada 
aku, Engkaulah yang Pertama dan Engkaulah yang terakhir. Tiada tuhan selain Engkau". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 38: Adakah doa tambahan lain sebelum salam? 


Jawaban: 



Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu bertasyahhud, 
maka mohonlah perlindungan dari empat: 


57 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/44. 
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"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka Jahannam, dari azab kubur, dari azab hidup dan 
mati dan dari kejelekan azab al-Masih Dajjal". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 39: Bagaimanakah salam mengakhiri shalat? 

Jawaban: 


4-^*jj ^^L-«Ji ^ Oi 4-—<_«Ji 3^3 4-Lo»SJ^t ^(a.^S-wLp» . 4_!^3 j^^ t^^L_«Ji . 4-uLjLi hA_*P jA jV>LJ' i^ (3 (jj*^* L 4 ^J_$i 

Algal j JLL^i .^L-ij ^o_L«-*j 45\j*>Li °jL*oj 4jlj: (j- 4 ^Lp ^*L*Ji (j^wjLw-eJlj ^L*>[i Sy*i3 •<Ly/ d ( ^ I 

Jwt« jj: ^i oL*-* :i]jLli ^jji Jli ( L—- ^-wLwjJi c_3L>- ) ijj'j ^ij wU 5 *-' jjlp Sjj^a ^jJ Ll~j-lL A_i 
i jv>LJi ) iaLoJ^'j JjLL' -Up tLaiLiJi -Up 0j-» ( ^_5J1p ^*>L*Ji ) :4_LLi-ij L^iLiJi -Up tsj£ L» Jiij 

a5\j*>L ojLwoj a_lj: /^p ^Lp j»*>LJi "LjL tj ^o^l :aJL!I tjjj^i o-lp (jjj j>>- (Jj^i J5 LLL t^Lj Lj: jL^ ( 
t<j^»j^lii ^ ^Lp ^L- j- 4 ^^Lpj aLp ^jJi JjjAj p_&j .^jjwUiii ^^Lp j»*>LJi L ^Js <LLj LLji j»L/>Ji <Sy^3 -Lr^J 
(j\j JjJi Sy-£ ^Lij A_iil>- rj* Lij L>wwLwLL ojLo jS jy*3 tLJLli L-jLwLL L*iLiJi Jjs ^L*>Ji jjur jS jjwlLli ajja-w5 

L s *-> ^JLo jij tt-^L>L jij tj»LV>Ji ^Lp ji ^-Lj ‘lL aaj' i Jy^j Lj-«i» :Jii c__->wU>- ^ oy?^ cj-^- jJJi 

. (^jb jj'j -U^i ®ijj) «<jL*-? ^Lp 

tjL—wJi a_^>- (3 Jiroj A-jLli 4-o—wLwwJi Jj tjoo-Ji 4_^>- (3 oL^"i 4-o—wLwwJi j j»L»V' t J-p i ^j-^Li (Sy*i .4-obLi Jbj 

. Jaii 45\j*>U.i jjjsLi 4-J ySj . (j^Co~l-w*Li (3 oiiL>- jij 
ojlPj ^x—o» ^jji c-oU>- jj&j :LL-Li £-* jj-Lj jt-^LLj tLjLL-ij L*iLiJi -up -UoLi ^Lp ( ajLS^jj ) o^Lj 
tA^il 4 _«*jj ^JJLp ^*>LJl t aW I ^JLLp j»*>LJl ;«jL*o ^s _-L—o LU*<u!p <*J ^^Jl l)I» :^uJLll 

. «eJS- jjiLo (JJjj 

.( ^J-As ^*>L- ) *i/l ^c_^o?*>/lj ,4 _LLoL-Ij <u*iLiJl -Up oj>- i ( j»*>LJl ^J-As ) ;(JU ^*>LJl ^jSj Jlo 


Mazhab Hanafi: Minimal ueapan salam yang sah adalah dua kali ueapan [»*>LJl ] (ke kiri dan ke kanan). 

Tanpa ueapan [SAs ]. Yang sempurna, itulah menurut Sunnah adalah ueapan: [ Ji I ^JJp {»*>LJi ] 

dua kali ke kiri dan ke kanan). Dalam kedua salam itu imam berniat mengueapkan salam untuk yang 
berada di sebelah kanan dan kirinya dari kalangan malaikat, kaum muslimin, manusia dan jin. Dianjurkan 
agar tidak terlalu panjang dan tidak terlalu eepat dalam pengucapannya, berdasarkan hadits Abu 
Hurairah dalam Musnad Ahmad dan Sunan Abi Daud: "Menghapus salam itu adalah Sunnah". Ibnu al- 
Mubarak berkata: "Maknanya adalah tidak terlalu panjang (menggunakan madd)". 


56 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www.tafaqquhstreaminq.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 



Mazhab Syafi'l dan Hanbali: Minimal salam yang sah adalah [^SJIp ], satu kali menurut Mazhab 

Syafi'i. Dua kali menurut Mazhab Hanbali. Salam yang sempurna adalah: [<& I dua kali; 

ke kanan dan ke kiri. Pada salam pertama dengan eara menoleh hingga terlihat pipi sebelah kanan. Pada 
salam yang kedua hingga terlihat pipi sebelah kiri. Dengan berniat mengueapkan salam kepada yang 
berada di sebelah kanan dan kiri dari kalangan malaikat, manusia dan jin. Imam juga berniat menambah 
ueapan salam kepada para ma'mum. Para ma'mum juga berniat membalas ueapan salam imam dan para 
ma'mum lain yang mengueapkan salam. Mazhab Syafi'i: Ma'mum sebelah kanan imam berniat pada 
salam kedua dan ma'mum di sebelah kiri imam berniat pada salam pertama. Adapun ma'mum yang 
berada di belakang dan selanjutnya berniat sesuai keinginan mereka. Dalilnya adalah hadits Samurah bin 
Jundub, ia berkata: "Rasulullah Saw memerintahkan kami membalas ueapan salam imam, agar kami 
berkasih sayang, agar sebagian kami mengueapkan salam kepada yang lain". (HR. Ahmad dan Abu 
Daud). 

Mazhab Hanafi: Ma'mum berniat membalas salam imam pada salam pertama jika ia berada di sebelah 
kanan imam, pada salam kedua jika ia berada di sebelah kiri imam, jika ma'mum berada sejajar dengan 
imam maka ia berniat pada kedua salam tersebut. Orang yang shalat sendirian sunnat berniat untuk 
malaikat saja. 

Tidak dianjurkan menambah kalimat [aj'IS^j ], demikian menurut pendapat yang mu'tamad menurut 

Mazhab Syafi'l dan Hanbali. Dalil mereka sama dengan dalil Mazhab Hanafi, yaitu hadits Ibnu Mas'ud 
dan lainnya diatas: "Sesungguhnya Rasulullah Saw mengueapkan salam ke kanan dan ke kiri dengan 

lafaz: [<&! j«*>LJl ], hingga terlihat putih pipinya". 

Jika seseorang membalik salam [^*>LJl ], maka tidak sah menurut Mazhab Syafi'l dan Hanbali. 

Menurut pendapat al-Ashahh tidak sah ueapan LiJU f*>L* ] 58 . 


Pertanyaan 40: Ke arah manakah arah duduk imam setelah salam? 

Jawaban: 


Sisi kanan tubuh mengarah ke ma'mum, sisi kiri ke arah kiblat, berdasarkan hadits: 

4 * 4 * 0 ***^ J b 4 ^ LJ>- 4-^j: f • ^ oo I I 4jt- 1 f 4 J l J j-*jj jil?— LJ-jj i j j LS' L 5 - IjJ I f * ^ 

, (( JjLP ^4-0^7 j\ 0**4**J 


58 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/50. 
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Dari al-Barra', ia berkata: "Apabila kami shalat di belakang Rasulullah Saw, kami ingin agar kami berada 
di sebelah kanan beliau, maka beliau menghadap ke arah kami dengan wajahnya. Saya mendengar 
Rasulullah Saw mengueapkan: 



"Ya Tuhanku, peliharalah aku dari azab-Mu pada hari Engkau bangkitkan -kumpulkan- hamba-hamba- 
Mu". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 41: Ketika shalat, apakah Rasulullah Saw hanya membaea di dalam hati, atau dilafazkan? 


Jawaban: 


Rasulullah Saw tidak hanya mengueapkan di dalam hati, akan tetapi beliau melafazkannya, ini 
berdasarkan hadits: 




Dari Abu Ma'mar, ia berkata: "Saya bertanya kepada Khabbab bin al-Arts, 'Apakah Rasulullah Saw 
membaea pada shalat Zhuhur dan 'Ashr?". Khabbab bin al-Arts menjawab: "Ya". Saya bertanya: 
"Bagaimana kamu mengetahui baeaan Rasulullah?". Khabba bin al-Arts menjawab: "Dari goyang 
jenggotnya". (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 42: Apakah arti thuma'ninah ? Apakah standarnya? 


Jawaban: 



Thuma'ninah adalah tenang setelah satu gerakan. Atau tenang setelah dua gerakan, kira-kira terpisah 
antara naik dan turun. Minimal Thuma'ninah adalah anggota tubuh merasa tenang, misalnya ketika 
ruku', kira-kira terpisah antara naik dan turun, sebagaimana pendapat Mazhab Syafi'i. Dapat diukur 
dengan kadar ingatan wajib bagi orang yang mengingat. Adapun orang yang lupa kira-kira pada kadar 
minimal tenang, sebagaimana pendapat sebagian Mazhab Hanbali. Pendapat Shahih menurut mazhab 
adalah: tenang, meskipun sejenak. Atau tenangnya anggota tubuh kira-kira satu tasbih pada ruku' dan 
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sujud, dan bangun dari ruku' dan sujud, demikian menurut pendapat Mazhab Hanati. Atau tenangnya 
anggota tubuh pada waktu tertentu dalam semua rukun shalat, sebagaimana pendapat Mazhab Maliki. 


Pertanyaan 43: Bagaimana shalat orang yang tidak ada thuma'ninah ? 

Jawaban: 


Tidak sah, karena Rasulullah Saw memerintahkan agar orang yang tidak thuma'ninah mengulangi 
shalatnya. 


ii JUls aJp (. 3 — *-L- , j <ul-£- — ^! l 2 j JA5 L)! Jp 

Aiiilii (3 Jii . « JlAj jL Jiiti i Ji^s ^ji i tii-ipj » jLiJ ^ <■ • « J-L^ f <■ JL^ ^jji» 

c L*5j jjtikj ^ (. L) J5jl _/--Ij G: Ijilj c ^L/j! J4 X ~“! t s-j-siji! s^^LLjsJ! Jl 'ij » Jii . 

Jjtiloj -L^e-sjl t ii-JiA- Jii-lajj tSyL .J ^ !Jjj>r-LC« t Jiiloj Jj>- -3e_-j! t LljlJ J-X£xj (i-Li-J ^J! 

. « I 4 J 5 ' s 1IJ*>LL5 (3 si-Lii Ji-Sl 4 LijlJ Jl>- j*T t UijsrLi 


Dari Abu Hurairah, seorang laki-laki masuk ke dalam masjid, ia melaksanakan shalat, Rasulullah Saw 
berada di sudut masjid. Rasulullah Saw datang, mengueapkan salam kepadanya dan berkata: 
"Kembalilah, shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat". la kembali dan melaksanakan shalat. 
Rasulullah Saw berkata: "Engkau mesti kembali, shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat". Pada 
kali yang ketiga, ia berkata: "Ajarkanlah kepada saya". Rasulullah Saw berkata: "Jika engkau akan 
melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah wudhu', kemudian menghadaplah ke kiblat, bertakbirlah. 
Baealah apa yang mudah bagimu dari al-Qur'an. Kemudian ruku'lah hingga engkau thuma'ninah dalam 
keadaan ruku'. Kemudian angkat kepalamu hingga engkau tegak sempurna. Kemudian sujudlah hingga 
engkau thuma'ninah sujud. Kemudian bangunlah hingga engkau thuma'ninah duduk. Kemudian sujudlah 
hingga engkau thuma'ninah sujud. Kemudian bangunlah hingga engkau duduk sempurna. Kemudian 
lakukanlah seperti itu dalam semua shalatmu". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 44: Apa pendapat ulama tentang Qunut Shubuh? 

Jawaban: 

Mazhab Hanafi dan Hanbali: Tidak ada Qunut pada shalat Shubuh. 

Mazhab Maliki: Ada Qunut pada shalat Shubuh, dibaea sirr, sebelum ruku'. 
Mazhab Syafi'i: Ada Qunut pada shalat Shubuh, setelah ruku'. 
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Pertanyaan 45: Apakah dalil hadits tentang adanya Qunut Shubuh? 

Jawaban: 


Hadits Pertama: 


. IjL—O £jS^Jl JlS il 3 — <ulp l 5^ 5— Jj/«j ~C-ii Jll bdĕĕ- ^Jp 

Dari Muhammad, ia berkata: "Saya bertanya kepada Anas bin Malik: "Apakah Rasulullah Saw membaea 
Qunut pada shalat Shubuh?". la menjawab: "Ya, setelah ruku', sejenak". (HR. Muslim). 


Hadits Kedua: 


. bj >Jj I L^J li t j^ejlJ I 3 CCuiJ ,%JL» j I I JJ_**J J \j L 4 J13 LiJ L* ^jJ 


i r-’' i'r^ 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Rasulullah Saw terus menerus membaea Qunut pada shalat Shubuh 
hingga beliau meninggal dunia". 

Hadits ini riwayat Imam Ahmad, ad-Daraquthni dan al-Baihaqi. 

Bagaimana dengan hadits lain yang juga diriwayatkan oleh Anas bin Malik yang menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw membaea Qunut shubuh selama satu bulan, kemudian setelah itu Rasulullah Saw 
meninggalkannya. Berarti dua riwayat ini kontradiktif? 

Tidak kontradiktif, karena yang dimaksud dengan meninggalkannya, bukan meninggalkan Qunut, akan 
tetapi meninggalkan laknat dalam Qunut. Laknatnya ditinggalkan, Qunutnya tetap dilaksanakan. 
Demikian riwayat al-Baihaqi: 

^jjdJl Lc\ Aiil 4 J*j ^ji^jjl Jli aSJj ĕ (jg-L O-i 3 ^jJ ^j-^jJl 


Dari Abdurrahman bin Mahdi, tentang hadits Anas bin Malik: Rasulullah Saw membaea Qunut selama 
satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. Imam Abdurrahman bin Mahdi berkata: "Yang 
ditinggalkan hanya laknat" 59 . 


Yang dimaksud dengan laknat dalam Qunut adalah: 

. aJj—>j^ aU I Ij ajs p 4.. pj LJ IjS?ij ^jxU l j C— 4 ^) I i J—^ -^jJ I L) I ddJ Q 

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw membaea Qunut selama satu bulan beliau melaknat 
(Bani) Ri'lan, Dzakwan dan 'Ushayyah yang telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya". 


(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Imam al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra: 2/201. 
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Qunut Shubuh Menurut Mazhab Syafi'i: 


j OOj ^ ^ <-)|j b*{ ^ L5^J 

^ iJ^La^-I Jjs-Ij J^P AI>c-v22-J I^tA-s^Jl 


oljj lJ» ^^aJI ^3 oIjjl JI-UpI j >e jL^wjd ojlaJI L«Ij 

^jI Jli oj^pj J-s^l ^L*^! oljj {iJjJl jjli ^j%>- ^11 

eA^jj^l $.Lilii-l jjp oLLlxac J.-o-*Jl i^a^-LI Jli ^>dJlj 


Adapun Qunut, maka dianjurkan pada l'tidal kedua dalam shalat Shubuh berdasarkan riwayat Anas, ia 
berkata: "Rasulullah Saw terus menerus membaea doa Qunut pada shalat Shubuh hingga beliau 
meninggal dunia". Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya. Imam Ibnu ash-Shalah berkata, 
"Banyak para al-Hafizh (ahli hadits) yang menyatakan hadits ini adalah hadits shahih. Diantara mereka 
adalah Imam al-Hakim, al-Baihaqi dan al-Balkhi". Al-Baihaqi berkata, "Membaea doa Qunut pada shalat 
Shubuh ini berdasarkan tuntunan dari empat Khulafa' Rasyidin". 


j! AJLP 4^1 6 jij^ (J>! jL>c-Oj! s!j)j ^J^jJl ^jjjJl 4 j>svj>c-v^ (3 ®ljj ^jLJl (3 LJjIaJ! jj5j 

J^>x->t ygil j ll OA-ip ^S^i! -Lxj C—lS Aj^J j3 j 0-3 lJ» { I^-L-^j 4-Lp aW! ^! Jj^-*j 

j Oj-laJ! o!j)j (j^J JL {^jS^Jl J^ ooj jir { lJ^ 5 (Jj'-'j L! a^I l/“°^ jr^ 

j|l ^lp J)€ ^lp ^ I4_j?jjj| j Jli ^jSjl J-3 C-L3 jli Jjl l-\_g3 lg I £3jJl 


J-*J 


Bahwa Qunut Shubuh itu pada rakaat kedua berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya. Bahwa doa Qunut itu setelah ruku', menurut riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah bahwa ketika Rasulullah Saw membaea doa Qunut pada kisah korban pembunuhan peristiwa 
sumur Ma'unah, beliau membaea Qunut setelah ruku'. Maka kami Qiyaskan Qunut Shubuh kepada 
riwayat ini. Benar bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas 
bahwa Rasulullah Saw membaea doa Qunut sebelum ruku'. Al-Baihaqi berkata: "Akan tetapi para 
periwayat hadits tentang Qunut setelah ruku' lebih banyak dan lebih hafizh, maka riwayat ini lebih 
utama". Jika seseorang membaea Qunut sebelum ruku', Imam Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhah, 
"Tidak sah menurut pendapat yang shahih, ia mesti sujud sahwi menurut pendapat al-Ashahh". 

OjjJiil Igaij 


*^j J~ C-.-U9 U ^Sj C-.igpl U-^2 J .lijbj e^J jjj ejlp ^JLpj C~JmL& (3^-^! ^i-^lll} 

}cmJL*JJ Lj C~SjLj ejlj (JL) ^ 4jlj LmLp &l 

^ljj i^^sl^Jl Jli J-b ^ 4jlj 3 jlJbj 3 s-LiJl oLjL jpl jlc-L ^ajJj jLeJlj ^.UjLilj ^jL jjI aljj lu^-* 

e...U Lp -cU-l L-lb i 3 -Uj. l ,a $..ll ijl .\ 3 CJ 3 -Ur- ei. 4 s eJUJ 5 Ljj eJjLJ f Li j le-oLp •-» }«j 5 i j-UmUI 
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4 JU~J| C-oIj CJjLij! -A -.j? 9 j (£.LfO -ih-i Aj b CCJS _J l£^~ C£*-^i *!j s-lpdl L)! ^jr** - .J? L il)i ^-Lplj . {dljl l-Jjj!j LljjiAJUjl 

edJJ Jj 


Lafaz Qunut: 

"Ya Allah, berilah hidayah kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri hidayah. Berikanlah 
kebaikan kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri kebaikan. Berikan aku kekuatan seperti 
orang-orang yang telah Engkau beri kekuatan. Berkahilah bagiku terhadap apa yang telah Engkau 
berikan. Peliharalah aku dari kejelekan yang Engkau tetapkan. Sesungguhnya Engkau menetapkan dan 
tidak ada sesuatu yang ditetapkan bagi-Mu. Tidak ada yang merendahkan orang yang telah Engkau beri 
kuasa. Maka Suei Engkau wahai Tuhan kami dan Engkau Maha Agung". 

Demikian diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan lainnya dengan sanad sahih. Maksud 
saya, dengan huruf Fa' pada kata: dLU dan huruf Waw pada kata: J-L N *o)j. 

Imam ar-Rafi'i berkata: "Para ulama menambahkan kalimat: c-jjsIp ^ j*j Nj (Tidak ada yang dapat 

memuliakan orang yang telah Engkau hinakan). Sebelum kalimat: c~JUj"j bj c-5jLj" (Maka Suei Engkau 
wahai Tuhan kami dan Engkau Maha Agung). 

Dalam riwayat Imam al-Baihaqi disebutkan, setelah doa ini membaea doa: 

dXJl c-jjjIj zJjji^cjI e-.-.L’s -CjJ-I dLU 


(Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat kepada- 
Mu). 

Ketahuilah bahwa sebenarnya doa ini tidak tertentu. Bahkan jika seseorang membaea Qunut dengan 
ayat yang mengandung doa dan ia meniatkannya sebagai doa Qunut, maka sunnah telah dilaksanakan 
dengan itu. 


Ols 

4j 


^ ojP-U -Lp ^jj ^L-jj 4-lp 4)i! 4jjjiJ s-Lp-iJlj 4—jij 'i- OjSj Jj ^jj-^-l L iL C-C4 jj 

ij 4 J a^J dJLiiS' J»L>MI J? 4--P^*yi jjL-j ^ j>- C-j-)j>- ;Jli_) l^-LsjLIj ^jl^ jj! alj)j {^-i£Lc -Lis J-*s 

jLS'i'll! j»*>LS' s-Lj-NI J? J.j>*Jl 


Imam membaea Qunut dengan lafaz jama', bahkan makruh bagi imam mengkhususkan dirinya dalam 
berdoa, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: "Janganlah seorang hamba mengimami sekelompok orang, 
lalu ia mengkhususkan dirinya dengan suatu doa tanpa mengikutsertakan mereka. Jika ia melakukan itu, 
maka sungguh ia telah mengkhianati mereka". Diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi. Imam at- 
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Tirmidzi berkata: "Hadits hasan". Kemudian demikian juga halnya dengan semua doa-doa, makruh bagi 
imam mengkhususkan dirinya saja. Demikian dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab lhya' 
'Ulumiddin. Demikian juga makna pendapat Imam Nawawi dalam al-Adzkar. 


4 JU 4Lk!^5*” oLa^- J-) *^-J jO/^Jt £o***a o_*J>LL*.j *^j ^Jli 4j^/ ^***C *^j 4 j*\j ^ji j' 4C*Jlj 

j,! jp -’j '- 5 jrj ‘ up i_ 5 ^J lS-W^ I-IS"" jl-J^j jj> jLiil LJwiJl a yj _/>! l 3 OjjlJl L_*j><a*~jj .ejojjJl J 5 

t jl-Oaj l3 O-Uj J*3 440 JI l 3 L_4WvJ 4jl jj*jL>LJl l3 l£ jj*Jl 4 JU jjjJl l 3 4_U*Jl JT Ll—LJj J*$j 4L_**S”” ^jj 

OjLj 77 - -/2il Oj43 j*j| oAjlj £e_* 45^/I j(_£jjjjl JUj ^JtilJI 4 JIS 77 ..S) Oj45 J_5 L)j^oj 4LP 4j)l j-ff-P C-JjC3 4-S o_*J>LL*uj 

, ^__LpI 4 ))Ij e: \jI __*_ll l)L^^ jjjil l/ 3 ,>~L**j a_*_I_^- 4 ))! t J-l- 3 . ^lJI 


Sunnah mengangkat kedua tangan dan tidak mengusap wajah, karena tidak ada riwayat tentang itu. 
Demikian dinyatakan oleh al-Baihaqi. Tidak dianjurkan mengusap dada, tidak ada perbedaan pendapat 
dalam masalah ini. Bahkan sekelompok ulama menyebutkan seeara nash bahwa hukum melakukan itu 
makruh, demikian disebutkan Imam Nawawi dalam ar-Raudhah. Dianjurkan membaea Qunut di akhir 
Witir dan pada paruh kedua bulan Ramadhan. Demikian diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari Imam 
Ali dan Abu Daud dari Ubai bin Ka'ab. Ada pendapat yang mengatakan dianjurkan membaea Qunut pada 
shalat Witir sepanjang tahun, demikian dinyatakan Imam Nawawi dalam at-Tahqiq, ia berkata: "Doa 
Qunut dianjurkan dibaea (dalam shalat Witir) sepanjang tahun". Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
doa Qunut dibaea di sepanjang Ramadhan. Dianjurkan agar membaea doa Qunut riwayat Umar, 
sebelum Qunut Shubuh, demikian dinyatakan oleh Imam ar-Rafi'i. Imam Nawawi berkata, "Menurut 
pendapat al-Ashahh, doa Qunut rirwayat Umar dibaea setelah doa Qunut Shubuh. Karena riwayat Qunut 
Shubuh kuat dari Rasulullah Saw pada shalat Witir. Maka lebih utama untuk diamalkan. Wallahu a'lam 60 . 

Pertanyaan 46: Apakah ketika membaea Qunut mesti mengangkat tangan? 

Jawaban: 

Imam an-Nawawi berkata dalam al-Adzkar: 


. 4_?tJ| ^e_***C Lff_g_*3j o^j>LL*u 4j! I_£j><*s4j1 \ 4_??jl 4 j'!>Lj Lot 4_??jj! ^***ffj OjLaJS S-LtO Q jjJ*Ljl ^J t3 LjL>c-4j1 o*JlLc>-! 

0JjS\_ff elJJj I tjjli Jj Oj^J 2 J! j-ff 4_>-jj! jS' ^***C 'j' 4j 1 JajIjIj . £jjj *!)/j £o***C *!)/ \ Ljjjjlj . 4j>c_***Cj £Jjj • O-Liilj 


Ulama Mazhab Syafi'l berbeda pendapat tentang mengangkat tangan dan mengusap wajah dalam doa 
Qunut, terbagi kepada tiga pendapat: 


Pertama, yang paling shahih, dianjurkan mengangkat tangan tanpa mengusap wajah. 


Kedua, mengangkat tangan dan mengusapkannya ke wajah. 


Imam Taqiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasyqi asy-Syafi’i, Kifayat al-Akhyar 
fi Hall Ghayat al-lkhtishar, 1/114-115 
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Ketiga, tidak mengusap dan tidak mengangkat tangan. 

Para ulama sepakat untuk tidak mengusap selain wajah, seperti dada dan lainnya. Bahkan mereka 
mengatakan perbuatan itu makruh 61 . 


Pertanyaan 47: 

Jika seseorang shalat di belakang imam yang membaea Qunut, apakah ia mesti mengikuti imamnya? 

Jawaban: 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


^Ulp j^aLS- (jLaJb |jj& jLSr jJJi Jl ^Srjl iJjUl j' <3 L*tjj SJLU* <3 “LlJ jiUJl oLS"" IJLj 

*JI ^jJLlJJ jjjJl ULj-iSj . -LS-I Sj J^jtiLjJl jJJL» Sj jjI ’j/ jJJj i (j^JUUJl 

. Lj2jl JjJJJ ^jJLs oLLSj ^J_L) Ljj io~ujj i o -uij ,i ojj ajL» io~as ols UL«j 

. jJkt ^u»t Jj^ij Uui juJ iSi ot jLE ^ ^ili 

Jika seorang yang bertaklid itu bertaklid dalam suatu masalah yang menurutnya baik menurut agamanya 
atau pendapat itu kuat atau seperti itu, maka boleh berdasarkan kesepakatan jumhur ulama muslimin, 
tidak diharamkan oleh Imam Hanati, Maliki, Syafi'l dan Hanbali. Demikian juga dengan witir dan lainnya, 
selayaknya bagi makmum mengikuti imamnya. Jika imamnya membaea qunut, maka ia ikut membaea 
qunut bersamanya. Jika imamnya tidak berqunut, maka ia tidak berqunut. Jika imamnya shalat 3 rakaat 
bersambung, maka ia melakukan itu juga. Jika dipisahkan, maka ia laksanakan terpisah. Ada sebagian 
orang yang berpendapat bahwa makmum tetap menyambung jika imamnya melaksanakannya terpisah. 
Pendapat pertama lebih shahih. Wallahu a'lam 62 . 


Pendapat Ibnu 'Utsaimin: 


( 0 ~ujj jL*j olL>- j* e(JjljJl 3 *Jj (_/ 2 jI j-Jl <3 *-o >^ o' (_$jj (_$ JJl ! Jji) a~L Oj* (_jL>rLj ... 

,(_)jJiJJ LLJLj eAJL^jjJJ Jjjp AjtiLlJj 


Syekh Ibnu 'Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu di belakang imam yang 
membaea Qunut pada shalat Fardhu? 


Imam an-Nawawi, al-Adzkar: 146. 

Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/360. 
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Syekh Ibnu 'Utsaimin menjawab: "Menurut kami, tidak ada Qunut pada shalat Fardhu, keeuali Qunut 
Nawazil. Akan tetapi, jika seseorang shalat di belakang imam yang membaea Qunut, maka hendaklah ia 
mengikuti imamnya, untuk menolak fitnah dan mempertautkan hati" 63 . 

Pendapat Ibnu 'Utsaimin Lagi: 

(j\_«JL«J.O Jjj ISI (j C_>^jsJ| :£^~“Jl J£~jj 

i _^L»*yi 01 (j^J eAJjts (_r^ (j Oj_UsJl !4jji; 4 ~L./j« i_jL?rli ... 

■r* 

. L^j Kij (_J, L*j 4jjl (Jlj~»J OjiaJL; ^L) OLs aJjU (j\_«JL~0.U (Jjj Ojj ... 

Ibnu 'Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu? Apa hukumnya apabila terjadi 
musibah menimpa kaum muslimin? 

Syekh Ibnu 'Utsaimin menjawab: "Qunut pada shalat Fardhu tidak disyariatkan, tidak layak dilaksanakan, 
akan tetapi jika imam membaea Qunut, maka ikutilah imam, karena berbeda dengan imam itu jelek. 

Jika terjadi musibah menimpa kaum muslimin, boleh berqunut untuk memohon kepada Allah Swt agar 
Allah mengangkatnya" 64 . 

Pertanyaan 48: Adakah dalil keutamaan berdoa setelah shalat wajib? 

Jawaban: 


: Jli 4 _^j aJLJI 4_»U>I (jl 

oO^Sj.l olJJ^Jl Joj jsp'jl JJJl 1 • jLs s-LpjJl Cs\ • j»-J—"J ‘'JJl JJ^£ 

Jl Jli 

Dari Abu Umamah, ia berkata: 

Dikatakan kepada Rasulullah Saw, "Apakah doa yang paling didengarkan?". 

Beliau menjawab, "Doa di tengah malam dan doa di akhir shalat wajib". 

Imam at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan". (HR. at-Tirmidzi). Hadits ini dinukil Imam an-Nawawi dalam al- 
Adzkar. 

Riwayat Kedua: 


63 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn 'Utsaimin: 14/113. 

64 Ibid. 
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.« 


(_£^ jt-§JJ! ?*>Lo tj Ll t lLLv=_;I 


Dari Mu'adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangan Muadz seraya berkata: "Wahai 
Mu'adz, demi Allah sesungguhnya aku sangat menyayangimu, demi Allah sungguh aku sangat 
menyayangimu. Aku pesankan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai 
shalatmu engkau ueapkan: "Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan 
beribadah dengan ibadah yang baik kepada-Mu". (HR. Abu Daud). 


Riwayat Ketiga: 

v-jJi o-ji L-bI hl jJU”s-L!3 Ljj Jj^U! » J J_)Lj 4-Ip 4>il aIJI (J_Uj jLS*” OL-JL JJj 

^4-L”"5L*Ji j! -U^j- hl |J5””ILjj tJj |»-4IJ! LUjLjj J-Up !-cL^- j! h! J5””ILjj LjJ ji-JJJl LU lLLY 

xLlj ^U"! '3 J*>Li-! !i L ajp-Lltj LjjJl 2 -pLS JJS”” L? ^J-alj iLU Ljsiii ^^liLI JS"L_/Jj LoJ j*4-J! “L 51 ) 

.« ^tj otj^LJl jjJ ^l)! jJift ji'! 


aU! 


Sulaiman berkata: "Setelah selesai shalat Rasulullah Saw berdoa dengan doa ini "Ya Allah Tuhan kami 
dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah Tuhan, Engkau Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkau Tuhan segala sesuatu. Aku saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu 
dan rasul-Mu. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa hamba-hamba-Mu 
semuanya adalah bersaudara. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku ikhlas 
kepada-Mu, juga keluargaku, dalam setiap saat di dunia dan akhirat, wahai Yang Memiliki Kemuliaan dan 
keagungan. Dengarkan dan perkenankanlah wahai Tuhan Yang Maha Besar. Ya Allah, Engkaulah cahaya 
langit dan bumi". (HR. Abu Daud). 


Riwayat Keempat: 

14 ^ eJuu- jJ' e (J, j (j jji (j, 


■? »f 


® . .? « * 


? t * « . - . 


4J_j« iUJj Jj-pU 4J-Udj JJJsUU® .ijp! (j^] p-4-J 


i ® . o 4! 0 


,jjU| UjU) !J L«J 'Jj i " - Jy> pI UJ 'J 


.aj*>LIj 4 i!j-^ 2 j! jjp 015 ' — (V-L«j ‘uL' 4 iil ^^ 0 “ Iu-Lp jl 4 J-P .L jl Jil 
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"Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan sebagai penjaga bagiku. Perbaikilah 
untukku duniaku yang telah Engkau jadikan kehidupanku di dalamnya. Ya Allah aku berlindung dengan 
ridha-Mu dari murka-Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari azab-Mu. Aku berlindung dengan- 
Mu. Tidak ada yang meneegah atas apa yang Engkau beri. Tidak ada yang memberi atas apa yang Engkau 
eegah. Yang memiliki kemulliaan tidak ada yang dapat memberikan mantaat, karena kemuliaan itu dari- 
Mu". Shuhaib menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengueapkan kalimat ini ketika selesai shalat. (HR. an- 
Nasa'i). 


Adapun berdoa bersama setelah shalat, masalah ini dijelaskan Imam al-Mubarakfuri dalam 
Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi: 

ajSj 1*11 j jpul ijl aJ ol>Lv2Ji Jj* CJ$yj2j\ iSj jL.'ijl 01 ObjjJl iO-* \ydSs>-\ jS j-jJSl-\ 01 jip) 

il OJJS 01 jJl-9 (. 4P-b Aj i J illsJ oj\f>? ^-00 gJlSj e j\jJ\j j g jsxj JlpJ ^-$j-JI 

jJ-i£—>lo ji^jEij O^JjipJi iJij 4pAj Jj *p1p 4UI aUI ^p xj 


Ketahuilah bahwa ulama hadits berbeda pendapat pada zaman ini tentang imam ketika selesai shalat 
wajib, apakah boleh berdoa dengan mengangkat tangan dan diaminkan ma'mum yangjuga mengangkat 
tangan. Sebagian ahli hadits membolehkannya. Sebagian yang lain menyatakan tidak boleh karena 
menurut mereka itu perbuatan bid'ah. Menurut mereka perbuatan itu tidak ada dalam hadits Rasulullah 
Saw dengan sanad yang shahih, akan tetapi perkara yang dibuat-buat, semua yang dibuat-buat itu 
bid'ah. Adapun mereka yang membolehkan berdalil dengan lima hadits 65 . 


Pertanyaan 49: Adakah dalil mengangkat tangan ketika berdoa? 

Jawaban: 

Imam al-Bukhari menulis satu Bab dalam Shahih al-Bukhari: 

£ i o 


Bab: Mengangkat Tangan Ketika Berdoa. 

Imam an-Nawawi berkata dalam Syorh Shohih Muslim: 




t-P-L^Jjl 0*>tUUl i-plj ^pO-ljl J3 Lbpjj Jj l U^-Lo-I jl jj-E-j-r..jI' \jjjj- 


Imam al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzy Syarh Sunan at-Tirmidzi: 1/331. 
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Berdasarkan hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya ketika 
berdoa di berbagai kesempatan, bukan pada saat shalat lstisqa' saja, terlalu banyak untuk dihitung, saya 
(Imam an-Nawawi) telah mengumpulkan lebih kurang 30 hadits dari Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim atau salah satu dari keduanya, saya sebutkan di akhir Bab Shifat Shalat dalam kitab Syarh al- 
Muhadzdzab 66 . 

Diantara hadits yang menyebutkan mengangkat tangan ketika berdoa adalah: 

\jk-jo L^.0^j 01 ISI 01 

"Sesungguhnya Tuhan kamu Maha Hidup dan Maha Mulia, la malu kepada hamba-Nya apabila hamba 
itu mengangkat kedua tangan kepada-Nya, lalu la menolaknya dalam keadaan kosong". (HR. Abu Daud, 
at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari Salman al-Farisi). 

Ada sekelompok orang melarang berdoa mengangkat tangan, berdalil dengan hadits Anas: 


<ukjl ^joLo ji oLo—OU j*/! 3 




i-T S? 


"Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya dalam doanya keeuali pada doa shalat lstisqa', 
Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiaknya". (HR. al-Bukhari 
dan Muslim). Akan tetapi pendapat ini ditolak dengan beberapa argumentasi: 

Pertama, Anas bin Malik tidak melihat, bukan berarti shahabat lain tidak melihat, terbukti banyak hadits 
lain yang menyatakan Rasulullah Saw berdoa mengangkat tangan. Diantaranya hadits: 

. « uJLA bt 0-10! (*—4-^1 » 4 j0j — ^-L-*j 4-lt- 4ill — l£i j-Ot- jO jl-^3 

Ibnu Umar berkata: "Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya, (seraya berkata): "Ya Allah, aku 
berlepas diri kepada-Mu atas apa yang dilakukan Khalid". (HR. al-Bukhari). 

Hadits lain: 




ojJI 1-^3 Cj£y***^ di — ^ — aJJ\ jisj jJj jiS' UlS 3^ ^jj 

U 4j-0 -U 3Jl1a5! —-l-L-jj 4-1p aU! ^J-s^ — J-Ul ^J *>Li-j jJs 4*0-Jj 

4j0j bU <ujj lU^j JljLii .« ^jMI l5 -U*-j ^*>L0»\l J-al 4 jLL^*JI oXk Jj- L^J 01 j*4-L!! L* '-- J L 

4jli 0-bj OOjLuLIIj Dl-iS^^iJl b jlij •‘Ltjj 4-aJljl ^Lp olUlS oolSj O-Ali jjl oLjL s 4ll^U ojlSj JULl- 

4-Ul oJ^li 4Su*>UJl l-UIj lJ! L-jlUtlOli ^L^-jj OjiUeUJ 11) jJU-j Ul! JjjL® ij-LL-j U JU 

.sjJSuJLj 


Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi 'ala al-Muslim: 3/299. 
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Umar bin al-Khattab berkata: "Pada saat perang Badar, Rasulullah Saw melihat kepada kaum musyrikin, 
jumlah mereka 1000 orang, sedangkan shahabat Rasulullah Saw 319 orang, maka Rasulullah Saw 
menghadap kiblat, kemudian menengadahkan kedua tangannya, ia berdoa kepada Tuhannya: "Ya Allah, 
tunaikanlah untukku apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, berikanlah apa yang telah 
Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika pasukan kaum muslimin ini binasa, Engkau tidak akan disembah 
di atas bumi". Rasulullah Saw terus berdoa kepada Tuhannya dengan menengadahkan kedua tangannya 
menghadap kiblat hingga selendangnya jatuh dari atas kedua bahunya. Maka Abu Bakar datang 
mengambil selendang itu dan meletakkannya di atas bahu Rasulullah Saw, ia mengikuti Rasulullah Saw 
dari belakang seraya berkata: "Wahai nabi utusan Allah, demikian munajatmu kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya la akan menunaikan untukmu apa yang telah la janjikan". Maka Allah menurunkan ayat: 

"(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat yang 
datang berturut-turut". (Qs. al-Anfal [8]: 9). Maka Allah Swt menurunkan para malaikatnya". (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 

Kedua, jika ada dua hadits yang kontradiktif, maka kaedah yang dipakai adalah: 


Js- o-U»lj 


Yang menetapkan lebih diutamakan daripada yang menafikan. 

Ketiga, bahwa yang dimaksud Anas bin Malik "Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya", 
maksudnya adalah: Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua 
ketiaknya pada kesempatan lain, hanya pada saat doa lstisqa' saja. 


Pendapat al-Mubarakfuri dalam Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi: 

/t- s 't- & & 0 O "t ° s / ' s } j5 °? 

wsjI jjJ-LL*»l3 . Jl ^LpjJI J 23 LaU^ aJLL*»j ^.LpjJI 

<dJl (J \j ! JLaS ^_Lc*»j aIIp ^JJl aJJI JjJ*»j J jwijl ^Jj&I £j>I^pI • eJl^ 

aIII JjJ*j J-bJl ^ (^^3 4-jip ^Lil ^Le 5 (J^liil 3JdJ> I juJl lll» I Liuil 

djLLlj * </3 t d/ i-JJ* ^Jrjii 1-^-* I^Jt® tSjdsTS I oljj t l UJi 

. ^Lp-OI Q jg-Uil /j-* 7 l5^ \3jb cj\jsjJ\ jJ/ l3 (£jd>d ,Jl l)-U--I 

^-LpI ^IUj aIJIj 1/kj Uil '$\-A Oj /s J\j -U-l ^lp-iil jg-Uil (JjJLiLi 


Tentang mengangkat kedua tangan ketika berdoa ada satu risalah yang ditulis oleh Imam as-Suyuthi 
berjudul Fadhdh at-Wi'a' fi Ahadits Raf' al-Yadain fi ad-Du'a'. Mereka juga berdalil dengan hadits Anas, 
ia berkata: "Ada seorang Arab Badui dari perkampungan badui datang kepada Rasulullah Saw pada hari 
Jum'at. la berkata: "Wahai Rasulullah, hewan ternak telah mati, keluarga telah binasa, orang banyak 
telah binasa". Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya berdoa, orang banyak juga mengangkat 
tangan mereka bersama Rasulullah Saw, mereka berdoa". Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari. Mereka 
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berkata: "Mengangkat tangan seperti ini. meskipun dalam dosa lstisqa' (minta hujan), akan tetapi bukan 
khusus pada lstisqa' saja. Oleh sebab itu Imam al-Bukhari berdalil dalam kitab ad-Da'awat berdasarkan 
hadits ini bahwa boleh mengangkat kedua tangan dalam semua doa (tidak terbatas pada lstisqa' saja). 

Pendapat yang kuat menurut saya (Imam al-Mubarakfuri) bahwa mengangkat kedua tangan berdoa 
setelah shalat itu hukumnya boleh. Jika seseorang melakukannya, maka boleh insya Allah. Allah Maha 
Maha Tinggi dan Mah Mengetahui 67 . 

Doa dengan mengangkat tangan pula memiliki beberapa eara: 


Pertama, dengan punggung telapak tangan ke atas, berdasarkan hadits: 


( J) 


\JJ y 

aIIp 4JJI ^glil Dl ) : 


Hadits: "Sesungguhnya Rasulullah Saw ketika lstisqa' memberikan isyarat dengan punggung telapak 
tangannya ke langit (ke atas)". (HR. Muslim). Imam an-Nawawi berkata: 


IpS ISj) L f.Lo*L*Jl Jl 4115' jja ^ ^S)j S-LtO JiT aJLT-JI LjL>t*J>! J-a 4pllj- (JL 

. C-J-L^-! !il> Lti-t-Jl Jj jJoj J-l>- 


Sekelompok ulama Mazhab Syafi'i dan ulama lain berpendapat: Sunnah dalam setiap doa untuk menolak 
bala seperti kemarau panjang dan sejenisnya dengan eara mengangkat kedua tangan dan menjadikan 
punggung telapak tangan ke arah langit (ke atas). Jika berdoa untuk memohon sesuatu yang ingin 
dihasilkan, maka menjadikan kedua telapak tangan ke langit (ke atas). Mereka berdalil dengan hadits 


Kedua, mengusapkan kedua tangan ke wajah, berdasarkan hadits: 


: (JiS 4 jlp rJJl L-jLkjJ-l 

£ uj * 

4 _£>-j ^£>- Lo. g pLiPjJl J 4 jUj ISI ^ljl ^! 

Dari Umar bin al-Khaththab, ia berkata: "Rasulullah Saw apabila mengangkat kedua tangannya berdoa, 
ia tidak menurunkan kedua tangannya hingga ia mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya". (HR. at- 
Tirmidzi). Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani dalam kitab Bulugh al-Maram tentang status hadits 
ini: 


e— jJ>- 4_>lj L^pj-o-^-j ojlpj ^->1—p c-jU>- sjs (j,! *Up L^-o Jjsslj-jj C—j*uJ- (j! ^Jj 

Ada beberapa hadits lain yang semakna ( syawahid ) dengan hadits riwayat at-Tirmidzi ini, terdapat dalam 
Sunan Abi Daud dari hadits Ibnu Abbas dan lainnya, seeara keseluruhan mengangkat derajat hadits ini 
menjadi hadits Hasan. 


Imam al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi: 1/331. 
Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi 'ala Muslim: 3/300. 
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Pertanyaan 50: Apakah dalil zikir setelah shalat? 

Jawaban: 

Imam an-Nawawi menyebutkan dalam kitab al-Adzkar: 


: Jli a1!1 

• J^j li| 4^1p JOl-S - ” 

" 15 L; c-L?jLj ^*)LlJ! ^*dL£-JI (jjJl l_^JJl 

4 JJ! >>! aU! 1 ; Jli ? : e-j-^J-l oljj -i>-l ^^ljj*^ J-sO 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Tsauban, ia berkata: 


Rasulullah Saw ketika selesai shalat, beliau beristighfar tiga kali dan mengueapkan: 

"Ya Allah, Engkaulah Maha Keselamatan, dari-Mu keselamatan, Maha Berkah, wahai Pemilik Kemuliaan 
dan Keagungan". 


Dikatakan kepada al-Auza'i -salah seorang perawi hadits- "Bagaimanakah beristighfar itu?". 


Beliau menjawab, "Aku memohon ampun kepada Allah, aku memohon ampun kepada Allah". 


: 4J ‘S- 4JJI OjtiJ .1 (_5jl>tJl J LjJjJ 

: Jli -s-Lj o^^LoJl lil <u!p ^ll UJl Jj^"j J 

jool ^ Jlp jij iuU! 4J3 iilj.! JJ aJ UJL^ *y oJJ-j aIJ! V! aJI V ” 

” JjJr! JjJr! 15 £-a_L d~*-Jo LjJ *5j 1 "iipl LjJ £jL« jj. |iil 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari al-Mughirah bin Syu'bah, 


Sesungguhnya Rasulullah Saw apabila selesai shalat, beliau mengueapkan: 

"Tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan, bagi-Nya pujian, la 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang meneegah terhadap apa yang Engkau berikan 
dan tidak ada yang dapat memberi terhadap apa yang Engkau tahan. Yang bersungguh-sungguh tidak 
akan mendatangkan manfaat, dari-Mu lah kesungguhan itu". 


j! jj 

LaUI js(jl y. ‘LJl J-.P jUw (J 5 Ljjj 
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iJ-*3 >-OJi-! aJj tilli.! ^J 4 J jljUo V iAs*-j ^JJ! aJJ V " 

iii!t iJj ^OUi aJj lijuji aJ sisi vi J4AJ Vj aJJi vj a\ v aJju vj sji Vj jj^ v 


- jjjjisji 0/ jjj ^jIji aJ i£ Jji vi aJi v 

o*>U^ JjS""(jA (J-Wi 4 Jp aISI 4 UI OlSj : jujJl Jli 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin az-Zubair, ia mengueapkan doa 
ini setelah selesai shalat, ketika mengueapkan salam: 


Tidak ada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan, bagi-Nya pujian, 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan upaya keeuali dengan Allah. Tidak ada tuhan selain 
Allah. Kita tidak menyembah keeuali kepada-Nya, Dialah pemilik karunia dan keutamaan. Bagi-Nya 
pujian yang baik. Tidak ada tuhan selain Allah. Ikhlas beribadah kepada-Nya karena menjalankan agama 
Islam walaupun orang-orang kafir benei". 


Ibnu az-Zubair berkata: "Rasulullah Saw bertakbir menggunakan takbir ini selesai shalat". 


: <UP 4 JJI ^Sj OjijA (_jl jt- j>^>^s ij bjjjj 

y5 p **** I £ £ 

^i_v2j Ui" j^Ly2j ^-JlLl *-j*jJlj ^LaJl C->L>tjwULj jjjJJI ^J_&1 ! IjJUi 4_Jp ^£jJ^pr Lg-ll jA$ Oi 

Aj Oj5jwU I U jUS^ j y*J 

j! Jli 4_Ul Jj^jLj ! IjJlS ? U JjL* J-J 23 I -U~l jjSsj ^0 >Da*j 4j jjiwjJj ^s_a_Lj 

i S3 S3 S3 

^j>- j>S"l aIJIj aIJ ^uJ-Ij aIJI Oljw : ? o^Slo oi-S"" ^p Li Ojjj-& jp j^JJl (Ji® 

j^SlJl (Jlil ^j&j 4iiiil e-ipjl Ol^—»lj JIjUI ^juj jjS • 0 ^j*>Uj 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah: 


Sesungguhnya orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang kepada Rasulullah Saw, mereka 
berkata: "Orang-orang yang kaya naik ke tingkatan yang tinggi dan kenikmatan yang abadi, mereka 
shalat seperti kami shalat, mereka berpuasa seperti kami berpuasa, mereka memiliki kelebihan harta, 
mereka bisa melaksanakan haji, umrah, berjihad dan bersedekah". 

Rasulullah Saw bersabda: "Maukah kamu aku ajarkan sesuatu yang membuat kamu mendapatkan apa 
yang diperoleh orang-orang sebelum kamu dan kamu dapat mendahului orang-orang setelah kamu dan 
tidak ada seorang pun yang lebih baik daripada kamu selain orang yang melakukan amal seperti yang 
kamu lakukan?". Mereka menjawab, "Ya wahai Rasulullah". 


Rasulullah Saw menjawab: "Kamu bertasbih, bertahmid dan bertakbir setiap selesai shalat 33 kali". 
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Abu Shalih -perawi hadits- berkata dari Abu Hurairah ketika ia ditanya tentang eara menyebutnya: 

"Maha Suei Allah, segala puji bagi Allah dan Allah Maha Besar". Setiap kalimat ini disebut sebanyak 33 
kali. 


4 _P aIJI '&J jj L___*S"" jS jUw j UjJ)jJ 

: o'jU jU Jij) jjlpli J! jjUU l___J4 *>/ : <Jli ^-Uj 4jp jj! ls^ 5 *lUI l)j~*'j 

Sjl-Ssj bt-'j !j jy *}\j j Ij^'j j *yJ' j 1j jJ' 


Diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Ka'ab bin 'Ujrah, dari Rasulullah Saw, beliau 
bersabda: 


"Kalimat-kalimat, orang yang mengueapkan dan mengamalkannya tidak akan sia-sia, setiap selesai 
shalat wajib: 33 kali tasbih, 33 tahmid dan 34 kali takbir". 


<up aIJI (j! jf- j bjjijj 

\j*Jj ili! jjj ijsj*)bj 1 j*>\j kii! -li-j jy*>bj tj*>b oUk jT j kii! j* ‘. jjii ^-i-’J ^jp U-i' lS^ 5 jj! l)j-"'J 

: Sji.1 Jlij ju*>\jj 

^ ji' Jlp jij ilsL-l % Jiil! aJ aJ V oJU-j aIJ! i! V 

jkj! AjJ jj_« C-jo jlj oblkjp Ojip 

Diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau berkata: 

"Siapa yang bertasbih selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali dan bertakbir 33 kali, dia sempurnakan 
seratus dengan: Tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kuasa, bagi-Nya 
pujian, la Maha Kuasa atas segala sesuatu". 

Maka diampuni dosanya meskipun sebanyak buih di lautan. 

£ £ 

; 4jp 4 JJ! lj^^J ik l/- eJ' hjUS"” Jj!j! <j tJjlpS-)! <j kjjj 

! oUiStj! .j?ll Jj, 5j*Sj jl5"A-ip 4_U! ^LyJ 4_U! j j^*j jl 


■? « 4 


4 4 4-, -? «4 


-? « 4 


LJ jj! Aiu lJj j^-*J! JiJ! J,j pj! j! Jjj JjsJj jr^r! Aj-p! JJ. p-^JJ! " 


jjj! L_->!j-P JJj 


Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dalam awal-awal kitab al-Jihad, dari Sa'ad bin 
Abi Waqqash, sesungguhnya Rasulullah Saw memohon perlindungan kepada Allah setiap selesai shalat 
dengan kalimat-kalimat ini: 
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"Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sikap pengeeut, aku berlindung kepada-Mu dikembalikan 
kepada usia yang hina, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku berlindung kepada-Mu dari 
azab kubur". 


Lw^jp aUI j^ l J5 Ljjjj 

l> 5&M J^3 Sl\ IhJ & U^ip iil4 V jl oLlI^L " : Jli ^Lj Up 4 JJI ^Jl 

oLm_LSL Oj-Li^ JULi JL_P Ij-Lp I^Lp a*}LL? J5**"Jo^ ^JLL 4 JJI ^tLo • U-4 Jr*3 

JJJoi tj% tj% oL-^j L>-1 lij (jAjt>Lj LjJI . jLl J3 ‘—Jlj 

aJJI Jj-^jL : IjJli 0Jwo aJ_p aJJI ^L 5 4JJI J^-v*»j ejolj oLL : Jl_i . ojLL LLIj oLUJL 

aS *)LL L? l Lj UjLj ol J^ Lj_Lj Li (J oILlUI 1 SjS~\ ^L : Jli ? JL L-4 J-o-*j cy *3 l> 

jLil oij 4l?*)L>-l 0^0 o-i*^L>-l 4_ij <_JLJl (j| *yi 4iU_.l lis^jLj ll)! 4_?rL>- sjSlili 


I <Uj *_t^— ^ I ^ <pg__J I ■—- I 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan Abi Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l dari Abdullah bin 'Amr, 
dari Rasulullah Saw: 


"Ada dua perbuatan baik yang dilakukan seorang hamba yang muslim, maka ia akan masuk surga. 
Keduanya ringan dan orang yang melakukannya sedikit: 

"Bertasbih setelah selesai shalat 10 kali, bertahmid 10 kali, bertakbir 10 kali, maka itu terhitung 150 di 
lidah dan 1500 di timbangan amal. 

Bertakbir 34 kali ketika akan tidur, bertahmid 33 kali dan bertasbih 33 kali. Aka itu seratus di lidah dan 
seribu di timbangan amal. 

"Saya melihat Rasulullah Saw menghitung dengan tangannya". Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana mungkin amal itu ringan akan tetapi yang mengamalkannya sedikit?". 

Rasulullah Saw menjawab: "Datang setan kepada salah seorang kamu dalam tidurnya, lalu membuatnya 
tertidur sebelum ia sempat membaea doa ini. Setan juga datang ketika ia shalat, setan itu mengingatkan 
hajatnya sebelum ia sempat mengueapkan doa ini". 

Sanad hadits ini shahih, hanya saja terdapat 'Atha' bin as-Sa'ib, ada perbedaan pendapat tentang diriya 
disebabkan ia pikun. Abu Ayyub mengisyaratkan keshahihan hadits riwayatnya ini. 


<M £ 

j!i <UP ^JJl y\s- jj <UaP jS bjJjJ 
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Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l dan selain mereka dari 
'Uqbah bin 'Amir, ia berkata: 

''Rasulullah Saw memerintahkan saya membaea al-Mu'awwidzatain (al-Falaq dan an-Nas) setiap selesai 
shalat. Dalam riwayat Abu Daud: al-Mu'awwidzat, selayaknya membaea: al-lkhlash, al-Falaq dan an-Nas. 



Diriwayatkan kepada kami dengan sanad shahih dalam Sunan Abu Daud, an-Nasa'l dari Mu'adz: 
Sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangannya seraya berkata: 

"Wahai Mu'adh, demi Allah aku menyayangimu. Aku wasiatkan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah 
engkau meninggalkan setiap selesai shalat agar engkau ueapkan: 

"Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan ibadah yang 
baik kepada-Mu". 



Telah diriwayatkan kepada kami dalam kitab Ibnu as-Sinni, dari Anas, ia berkata: 

Rasulullah Saw ketika selesai shalat, beliau mengusap keningnya dengan tangan kanan sambil 
mengueapkan: 

"Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya Allah, hilangkanlah 
dariku susah hati dan kesedihan". 
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. Tt , f f 

; Jli 4 _lp 4jJl 4-^0»! ^l ^jp 4-J Ljjjj 

; asaj ?* VI Vj 2jjiS\_^ jj^ cj jJ-^j aJLp aJJI aJLSI JOjj^ b» 

jr^' f4JJl ijs"L^LLk^-j J Jip! ^4JJ' " 
S/i LgilL- u_ijkj Slj 4PLJ2J (_£j-i4 k 1 aJ! <j*)L>-M(j JL_p*U ^jLkJ <3J-»!j ikJ^'j 


Telah diriwayatkan kepada kami dari Abu Umamah, ia berkata: 

"Setiap kali saya mendekati Rasulullah Saw setelah selesai shalat wajib dan sunnat, beliau 
mengueapkan: 

"Ya Allah, ampunilah dosaku dan kesalahanku semuanya. Ya Allah senangkanlah aku, eukupkanlah aku, 
berikanlah hidayah kepadaku untuk beramal shaleh dan berakhlaq, sesungguhnya tidak ada yang 
menunjukkan hidayah kepada kebaikannya dan tidak ada yang memalingkan kejelekannya keeuali 
Engkau". 


; 4.LP 4JI ££jJjL| (J^l JjP 4-J LljjjJ 

; JjjL jJL-*o l)I - 1 *j j\ 01 J^ l£j^>\ V 4 j*}Lv 2 /y» lij olS"*' jJ-^j ^Jp ^lll ^^jJI ^l 
" \PJ! i__/) aU uUP'j (jJiLjj»! Jlp ih j0 ^2j LUp jjJ( Jj oL>t4“ " 


Diriwayatkan kepada kami dari Abu Sa'id al-Khudri, sesungguhnya Rasulullah Saw ketika selesai shalat, 
saya tidak tahu apakah sebelum salam atau setelah salam, ia mengueapkan: 

"Maha Suei Tuhanmu, Tuhan keagungan, Maha Suei ia dari apa yang mereka sifati. Kesalamatan bagi 
para rasul. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam". 


m £ 

: Jls <up 4 JJI (j-J! jp 

u* 

\ - ^ll 1 _lil JjJL; LLp 4 JJI (_gJl jLT 

" UliJ! Jk>-!j (_J-L-P eijkp JtP“ JU^! j*4U' " 

Telah diriwayatkan kepada kami dari Anas, Rasulullah Saw mengueapkan ini ketika selesai shalat: 


"Ya Allah, jadikanlah kebaikan umurku di akhirnya. Kebaikan amalku penutupnya. Dan jadikanlah 
kebaikan hari-hariku ketika aku bertemu dengan-Mu". 

76 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www.tafaqquhstreaminq.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 



; *up aISI (J>S aJ Ljjjj 

. 0^\ S1 ^ c3 OLS*” 4«wLp aUI aJJS J j«w*j ol 


jjl jiaJlj jji^Jl t£Jj j^£-J jJ LgJJl 


Diriwayatkan dari Abu Bakarah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengueapkan ini selesai shalat: 
"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekatiran, ketakiran dan azab kubur". 


U* 

; Jli 4JJI -L;-P ^jj SjLJiS j .p jL~-b aU Ujjj 

^ll Jp Js 4 f <dp *b% JU; aLi fjdl Jb ISI " : aJlp aJJI aIJI Jli 

" 5.IJ Lc jpJj Up <dJl 

Telah diriwayatkan kepada kami dengan sanad dha'it, dari Fadhalah bin 'Ubaidillah, ia berkata: 


Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu berdoa, maka hendaklah ia memulainya dengan 
memuji Allah, kemudian bershalawat kepada nabi, kemudian berdoa dengan doa yang ia inginkan". 


Pertanyaan 51: Apakah ada dalil zikir jahar setelah shalat? 

Jawaban: 


. jJjJJl; <ulp <dll J^> <dJl Jj-^j isMv2 s-Ukdjl i_ijPI : Jli U^jp dJl ^sj ^Lp jj jp 

0 p- j^dJb Oj^Ul ^ij 01 : U 4 LP <d!l ^jUj (j-Le- (jjl jp (j 2 jljj jj UT |V-Uv> 2 jUj jj 

. 4-dp <dil ^ gi-y^ <dJl Jj—<j —L^P ( Jp 4j^cSvLl (j-« ^jLil ( —-<■ <4 

<J*p" lil OJJ-L Ijij-Ul lil idpl : ^Lp (jjl Jlij 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas, beliau berkata: 
"Aku mengetahui bahwa shalat Rasulullah Saw telah selesai ketika terdengar suara takbir". 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Kami mengetahui". 

Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas, "Sesungguhnya mengeraskan 
suara ketika berzikir selesai shalat wajib telah dilakukan sejak masa Rasulullah Saw". 
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Ibnu Abbas berkata, "Saya mengetahui bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat ketika saya 
mendengarnya". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Syekh Ibnu 'Utsaimin: 


«*)Ljl i__op jS? iJb 11 J : Jlj_Jl 


.LJjo 0^ (J^j-Aj l)I Oj-Jl oJ^j Dl J-^j Jbo- Jl OL" li) ^l to :^toJl 


Oj..j?iI OLSj :JU (_gjl><Jl (J :p awI (jlLo ^jj *J op ojO- JJJl :^_oJl U JJJlj :JjLJ! 

.(OJJ (3*Js 45 g. L/J a 1 1 s_Jjp! oJj tJ-rJ *J-P 4i)! j-O ^gJl -tg-P ^jLp AjjJJ. 1 jjjO (JlLJ! s_Jj- 42JL (ju>- jTJL 


Penanya: 

Syekh yang mulia, apa hukum mengangkat suara berzikir setelah shalat wajib? 

Syekh Ibnu 'Utsaimin: 

Sunnah, keeuali jika di samping anda ada seseorang yang menyempurnakan shalat dan anda khawatir 
jika anda mengangkat suara anda akan mengganggunya, maka jangan keraskan suara anda. 

Penanya: 

Dalilnya syekh? 

Syekh Ibnu 'Utsaimin: 

Hadits Abdullah bin Abbas dalam Shahih al-Bukhari: "Mengangkat suara berzikir ketika setelah selesai 
shalat wajib telah ada pada masa Rasulullah Saw, saya mengetahui shalat telah selesai dengan itu". 


Ayat Memerintahkan Zikir Sirr. 

Ada ayat yang memerintahkan agar berzikir sirr di dalam hati. Allah Swt bertirman: 


]jJl JjlJi jiii iioLj jjjJj j jjuj °j?i\j 


“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 
dengan tidak mengeraskan suara". (Qs. al-A'raf [7]: 205). 

Imam as-Suyuthi memberikan jawaban dalam kitab Natijat al-Fikrfi al-Jahr bi adz-Dzikr: 
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*U)I ^J-4 5 jojJ! jl5"*ju>- >—-jj -Lj ( L> C->sli£ *Yj jLIj*>Lv2j X?) £■[/-'"'^1 4jL£""4-S?- 4 l5^-? j- 2jp^/! j-« L'^ 4-X-« L^! :Jj*l/l 

^Le?*^/! i—jp L-S"” 4*jj-iU !-C« j^Url Uju dJOl Ojj>li aJjjI jJ*J ijijiJl Oj --—J jj5jiuJ.! 4*-«—~U oTjiJij j^-^r ^?-L>J UTj 4vLp 


Pertama: ayat ini turun di Mekah, karena bagian dari surat al-A'raf, surat ini turun di Mekah, seperti 
ayat dalam surat al-lsra': "Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah 
pula merendahkannya dan earilah jalan tengah di antara kedua itu". (Qs. al-lsra' [17 ]: 110), ayat ini 
turun ketika Rasulullah Saw membaea al-Qur'an seeara jahr lalu didengar orang-orang musyrik, lalu 
mereka meneaei maki al-Qur'an dan Allah yang menurunkannya, maka Allah memerintahkan agar 
jangan membaea jahr untuk menutup pintu terhadap perbuatan tersebut, sebagaimana dilarang 
meneaei-maki berhala dalam ayat: "Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan". (Qs. al-An'am [6 ]: 108). 


4j!j jljUil 0S-|X JL-j 5QJ| 4J.NI JL*- jjjjlj dUL> ^-L-v! jJ -bjJ jj j-«*jj!.Up y g '-A jj^-*-jjll j-« 4pL«>- jl : jLjlj 

aJ jI ji]\ ji ISIj^ (JL*j UL^j! ajjSjj o-Up c->!j-s 4?*Y! ^jsjj 0! (tjSij! OljiLJ L---o *j 4 a 11 o-L& ^Jp j5TLJb 0j-«! 


j^LUJ 

Kedua: sekelompok ahli Tafsir, diantara mereka Abdurrahman bin Yazid bin Aslam guru Imam Malik dan 
Ibnu Jarir memaknai perintah zikir sirr ini ketika ada baeaan al-Qur'an. Diperintahkan zikir sirr ketika ada 
baeaan al-Qur'an untuk mengagungkan al-Qur'an. Ini kuat hubungannya dengan ayat: "Dan apabila 
dibaeakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat". (Qs. al-A'raf [7 ]: 204). 


^jL-jJl J^- j-«^ U!j /*1— 4 J!j 4 * 1 p 4 »! ^L/o 4 >*>/! (3 j-**Y! 0! j-* ^Uj.i.-jJl oL-Lp OjSTo L« :o-JLJ! 


Lg-*^ J 3 Ijulj -L-l 4 j*>/ j^jL-Lj jj_«L »-3 jUljjL-lj 

Ketiga: Sebagaimana yang disebutkan para ulama Tasauf bahwa perintah dalam ayat ini khusus kepada 
Rasulullah Saw, adapun kepada selain Rasulullah Saw maka mereka adalah tempatnya was-was dan 
lintasan hati, maka diperintahkan zikir jahr karena zikir jahr itu lebih kuat pengaruhnya dalam menolak 
was-was. 


Ayat lain yang memerintahkan zikir sirr: 



"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas". (Qs. Al-A'raf: 55). 


Jawaban: 

4 jj! 4 j! 4 ip 4»! JL*-* jo 4 J)lJUP j*> £j-iJ! c 3 bT (J-L?! ojp^ JjU *-1 j\ jy>Lll 4JI ojw -aJ ^jorjj! jl :L^Uj?-! 

4v>n/| jj jj^Lj»Jjij 'j 4JTj 4--1p 4 »! ^je? 4i)l J j->j j! JLU 4cU! j^, jp (ji-j'L/! j.^a \I jjJLU 3 ) (*-frTJl) : 


,(.o!jJ.L (’-TpI jL>»-4? ju-ij l-i^ 4 j,n/| o-L& IJJ «jj^L?!L oLp-U! j3 jj*^*j 

Pertama: Pendapat yang kuat tentang makna melampaui batas dalam ayat ini adalah melampaui batas 
yang diperintahkan, atau membuat-buat doa yang tidak ada dasarnya dalam syariat Islam, diriwayatkan 
dari Abdullah bin Mughaffal, ia mendengar anaknya berdoa: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu istana 
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yang putih di sebelah kanan surga", maka Abdullah bin Mughaffal berkata: "Aku pernah mendengar 
Rasulullah Saw bersabda: "Ada di antara ummatku suatu kaum yang melampaui batas dalam berdoa dan 
bersuei. Kemudian ia membaea ayat ini: "Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas". (Qs. Al-A'raf [ 7]: 
55). Ini penafsiran seorang shahabat nabi tentang ayat ini, ia lebih mengetahui maksud ayat ini. 


jL*j Jli 4jL>r*yi jl jlj~«*yi j-LpaJI^ jSOJl *y j.LpaJI ij*J/li ,%-UUl jjAi j ^Ip -LjbJl 

.^LuL>- s-luj 4jj jJ 

Kedua: ayat ini tentang doa, bukan tentang zikir. Doa seeara khusus lebih utama dengan sirr, karena 
lebih dekat kepada dikabulkan, sebagaimana firman Allah: "Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya 
dengan suara yang lembut". (Qs. Maryam [19]: 3). 

Keutamaan Zikir Jahr Bersama-sama Menurut al-Qur'an dan Sunnah. 

Banyak ayat-ayat al-Qur'an menyebut kata zikir dalam bentuk jamak. 

Firman Allah Swt: 


jjSjU- ^Ltj \3ji3j L»Ui SJJl 0 a lSJJL' jjjJl 


"(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring". 
(Qs. Al 'lmran [3]: 191). 

Firman Allah Swt: 




lj>rlj « 


{£ aJJ) 1 p! ojTllilj ^aJJ! Jijf\ lilj 


"Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar". (Qs. 
Al-Ahzab [33]: 35). 

Firman Allah Swt: 


(42) j SjAjUj (41) 


sJJi jjS^! ^jji l; 


"Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak- 
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang". (Qs. Al-Ahzab [33]: 41-42). 


Hadits-Hadits Tentang Zikir Jahr Beramai-ramai dan Keutamaannya. 
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Hadits Pertama: 


lils jSjLSI Jj^I jj~~«~bo (Jjail (J ajj jl» Jlj “uL- Jil aSjI Jli :Jli <up Jl ^jjj ^l 

U : Y ^-» ^JpI j-&j ^j>j --iL-o :Jli Lj-\Jl ?.La~*JI ^Jj ^ *■>*. l>>L :Jli ^-^z>>L>- (Jl J^-l* Ij-^Lj aJjI jjj^SUU L*ji Jdjpj 

:Jli ^ijlj L» jjoL L' jL ojL^ Jli ?(3jb J^ :J Lo Jli -L.U j J-»-r _* -L.Lj j— pj jjjjj^jj j J LL :Jli V-Lp Jjij 

: Jli ?j2,_jL~o L*5 Jjj2j Jli L>t ——j j*U J I-Lo>*j* jiJ *L*jJ «jLp j*U -ujI IjjIT t. J_^lj _J j_Jjj2j Jli ^j^_jlj _J o-UU*” :J_^i~5 
L&^lj ^-d>! _J jjJi-5 Jli ?LajIj ~j£l jJ Jjij Jli Ujlj L> *_jj L *oolj *>/ jjJjij Jli?La_)lj J-*j :J_^JL) : Jli <ubr! j*U_jL*o 
jjJjij Jli ? L*jb (J^j J>U Jli jLJl j_J_jij : Jli ? jji_^jLo Jli >up_) L^-5 ^Jiplj LlL? Li -LLlj La>_^>- L^-1p -LL! IjjlS* 

-Li (j^l ^-SUL^-Jjli : J_^i~5 Jli dil^- U> -LLIj IjI_J L^l> ~LL! IjjLS^ L&jlj _J j_JjjL Jli ?Laj!j _J J_^jL J Li L&jlj L* aJoIj V 

j*-g—^U- j*-4 ^jS-io N s-L—LUl j^a : Jli A^t-U- «.L» lil j*>Ai a^l*>LLI ^ dLL J yu Jli OjJp 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya Allah Swt memiliki para 
malaikat yang berkeliling di jalan-jalan meneari ahli zikir, apabila para malaikat itu menemukan 
sekelompok orang berzikir, maka para malaikat itu saling memanggil: "Marilah kamu datang kepada apa 
yang kamu eari". Para malaikat itu menutupi majlis zikir itu dengan sayap-sayap mereka hingga ke langit 
dunia. Tuhan mereka bertanya kepada mereka, Allah Maha Mengetahui daripada mereka: "Apa yang 
dikatakan hamba-hamba-Ku?". Malaikat menjawab: "Mereka bertasbih mensueikan-Mu, bertakbir 
mengagungkan-Mu, bertahmid memuji-Mu, memuliakan-Mu". Allah bertanya: "Apakah mereka pernah 
melihat Aku?". Malaikat menjawab: "Demi Allah, mereka tidak pernah melihat Engkau". Allah berkata: 
"Bagaimana jika mereka melihat Aku?". Para malaikat menjawab: "Andai mereka melihat-Mu, tentulah 
ibadah mereka lebih kuat, pengagungan mereka lebih hebat, tasbih mereka lebih banyak". Allah 
berkata: "Apa yang mereka mohon kepada-Ku?". Malaikat menjawab: "Mereka memohon surga-Mu". 
Allah berkata: "Apakah mereka pernah melihat surga?". Malaikat menjawab: "Demi Allah, mereka tidak 
pernah melihatnya". Allah berkata: "Bagaimana jika mereka melihatnya?". Malaikat menjawab: "Andai 
mereka pernah melihat surga, pastilah mereka lebih bersemangat untuk mendapatkannya, lebih 
berusaha mencarinya dan lebih hebat keinginannya". Allah berkata: "Apa yang mereka mohonkan 
supaya dijauhkan?". Malaikat menjawab: "Mereka mohon dijauhkan dari neraka". Allah berkata: 
"Apakah mereka pernah melihat neraka?". Malaikat menjawab: "Demi Allah, mereka tidak pernah 
melihatnya". Allah berkata: "Bagaimana jika mereka pernah melihatnya?". Malaikat menjawab: 
"Pastilah mereka lebih kuat melarikan diri dari nereka dan lebih takut". Allah berkata: "Aku persaksikan 
kepada kamu bahwa Aku telah mengampuni orang-orang yang berzikir itu". Ada satu malaikat berkata: 
"Ada satu diantara mereka yang bukan golongan orang berzikir, mereka datang karena ada suatu 
keperluan saja". Allah berkata: "Mereka adalah teman duduk yang tidak menyusahkan teman 
duduknya". (Hadits riwayat Imam al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal). 


Hadits Kedua: 
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Lj\01 I^jI Lj ijLa^ ^-L*xj aJTj aOp LuLp ^r* 1 -cJLS 4 _lp <U)I y. L^ 

Ij^STij <il ^STb <j 'j>-jjj Ij^pli jSTLUl : JlS ?4Jri ui'j Jli SoSj J=bj LS tjjiJjli J’jMI ij jTJJl ,_Jt-^ J-f- 


<y ‘ U J J 


aJ 'Jt CL- 


J~xjl (Jjjij A\it OU O-UP 4jjt aJjC* vJl-L" jlieU <Ojt -UP <uljc* jL*j 0' v_-L: jL"jj» Jljl 


Dari Jabir, ia berkata: "Rasulullah Saw keluar menemui kami, ia berkata: "Wahai manusia, sesungguhnya 
Allah Swt memiliki sekelompok pasukan malaikat yang menempati dan berhenti di majlis-majlis zikir di 
atas bumi, maka nikmatilah taman-taman surga". Para shahabat bertanya: "Di manakah taman-taman 
surga itu?". Rasulullah Saw menjawab: "Majlis-majlis zikir. Maka pergilah, bertenanglah dalam zikir 
kepada Allah dan jadikanlah diri kamu berzikir mengingat Allah. Siapa yang ingin mengetahui 
kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat bagaimana kedudukan Allah bagi dirinya. 
sesungguhnya Allah menempatkan seorang hamba di sisi-Nya sebagaimana hamba itu menempatkan 
Allah bagi dirinya". (Hadits riwayat Al-Hakim dalam al-Mustadrak). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 


j jL-j*JI £t_->s_<o I-La 

Hadits ini sanadnya shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 


Hadits Ketiga: 




L»j <0)1 (Jj~«j L IjJli \yuj\i <LoJrl 


lil» <iilj <u1p <0)1 J-^3 <0)1 Jj~<j Jli : Jls <up <0)1 


lT 5 ' 


./Hl jL>- : Jli ?^l 

Dari Anas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Apabila kamu melewati taman surga, maka nikmatilah", 
para shahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah taman surga itu?". Rasulullah Saw menjawab: 
Halaqah-halaqah (lingkaran-lingkaran) majlis zikir". (HR. At-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Hasan. (Dalam Shahih wa Dha'it Sunan at-Tirmidzi). 


Hadits Keempat: 

jv5>—JL>rl L» <0)1 Jli <0)1 jSJij L—<JL>r IJli JLsi U jLai -Lss— J.I 4jjL*-» ^j>- oJL* (J>' jjp 

<0)1 ,_jLv3 <o)l J j ~b>-l jlS"L»j jvJ^LL>ti<v I ^ Ul JlS iJlS Ll—JotI L* <0)lj IjJlS iJlS 

j^SJ—LLsj: L» Jlii Ajlos-e 5 ! jj» <uJ->- ^jLp- ^j^~ |»-L-* , j aJLp <0)1 (_jLy> <0)1 Jj—-j jj <up Lljj>- Jil jJL-»j <LIp 
L-L» l L <o)T IjJlS iJlS *Jj «_SJ—<L>-I L» <0)T Jlii <u L-Lp ^jL-»^L! Lil-i* L <0)1 ^Sjj L—L>- IjJlS 


<Jsj*i)LLl .^L <0)1 jl (JJjsP-lS Jjjj^r (J^IjI <b) 4 - jyJsjiL>s0L-jI 1 (J^) Ll JlS iJlS 

Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: Mu'awiyah pergi ke masjid, ia berkata: "Apa yang membuat kamu 
duduk?". Mereka menjawab: "Kami duduk berzikir mengingat Allah". la bertanya: "Demi Allah, apakah 
kamu duduk hanya karena itu?". Mereka menjawab: "Demi Allah, hanya itu yang membuat kami 
duduk". Mu'awiyah berkata: "Aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, tidak 
seorang pun yang kedudukannya seperti aku bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya lebih sedikit 
daripada aku, sesungguhnya Rasulullah Saw keluar menemui halaqah (lingkaran) majlis zikir para 
shahabatnnya, Rasulullah Saw bertanya: "Apa yang membuat kamu duduk?". Para shahabat menjawab: 
"Kami duduk berzikir dan memuji Allah karena telah memberikan hidayah Islam dan nikmat yang telah la 
berikan kepada kami". Rasulullah Saw berkata: "Demi Allah, kamu hanya duduk karena itu?". Mereka 
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menjawab: "Demi Allah, kami duduk hanya karena itu". Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya aku 
meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, sesungguhnya malaikat Jibril telah 
datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku bahwa Allah membanggakan kamu kepada para 
malaikat". (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Shahih. (Dalam Shahih wa Dha'it Sunan at- 
Tirmidzi). 


Hadits Kelima: 

Ijjj^s3 ^ ^ ■ * Ij X t I J-js I 3 s j 4-tlp jj. I JLs? tj, I (_)^—^ 1 0_®i^S*Jj 4j - o C- ^ j L*-L-j 0 LS** 

.' — .s»-I 3 —.^j-P 4-s^jJl .''- JL (jLS 0 ^J^j2j L* . (JljlS ^-L-j ^ 4-J-P 4jll ^ jUL kpl CS-jOk-l ^jjp 

L^--3 ^^OTjLJ-! jl 

4jIj)jJ| (jj AjJ^-I _jiS""l jJ j .jjp JjLp 4jLi JjSiljJl ^L?- j^j jL-j 4_LLj jjI L»li OL-tL-j ^ Ls<jj>-I Ji j 


Salman al-Farisi bersama sekelompok shahabat berzikir, lalu Rasulullah Saw melewati mereka, 
Rasulullah Saw datang kepada mereka dan mendekat. Lalu mereka berhenti karena memuliakan 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bertanya: "Apa yang kamu ueapkan? Aku melihat rahmat turun kepada 
kamu, aku ingin ikut serta dengan kamu". (Hadits riwayat Imam al-Hakim). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 




Ini hadits shahih, tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 
Komentar Imam adz-Dzahabi: 




Komentar Imam adz-Dzahabi dalam kitab at-Talkhish: Hadits Shahih. 

Hadits Keenam: 

V : ^ 1 j (JjLj 4 j*j)LsJ 3 ^*J—* !p) *-L-j^ 4 -Lp 4x1! 03! (J^—oLS^ : (jLs 0! J--p ^p-^ 

Aii) *VI 4 J) 4i]L aji (J j>- ^ jjJ-9 p(_j~" a^J-I O-LLLl 4 J 4 J O-Lj-J 1 sJj>-j 4 iil *VI 4j| 

OjjiLSCJl s^S"” jij ^jjjJl jrwiJ^ O)! *V) *'-!) (j~—J-l pLoJl aJj J-L 2 -aJl aJj 4_«j«-Jl 4 J sL| J_-*j 4 J 1 I 4 J) 

r*-L-*-» sljj . 

Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah Saw apabila telah salam dari shalat, ia mengueapkan 
dengan suara yang tinggi: 

4X3 1 aJ| 4ilL SjJ (J js>- ^ ji-L P(_5~" J■S”” ^^jLp J-«-J-l 4 jj 0 J 1 JLLI 4J 4J OJj ^ sJ^-j 4X3 1 4JI 

OjjiLSsJl >/ jij OrfAJ! 4J js^L^- 4 iil 4J) j,—~J-I s.LjJl ^Jj J-OjiJI ^Jj 4 _«jtJl 4J sL| *y) J-xj 4X3! 4J) 
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Komentar Syekh al-Albani dalam Misykat al-Mashabih: Hadits Shahih. 


Hadits Ketujuh: 

ljj>- A*-» IjlJ j jh Jjp IjI jjjrj J_j 4 )) — A_Jp A)ll — aJJI J_j 4 j J^ JL* 3 ^ Jp 

lj*4 4yL 0^3 ^ J4 a jt-*> ^>4 ij ^4 (3 (33^4 jlj j AJjSj 3 3jS4 jl 3 J^Jj 
.« 4 IjI ^JLe 3^ jLj LpL) l 4 ljS 3i 4-JJj jLj IpkjS aI)J ejjpj 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Swt bertirman: "Aku menurut prasangka 
hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia berzikir mengingat Aku. Jika ia berzikir sendirian, maka 
Aku menyebutnya di dalam diriku. Jika ia berzikir bersama kelompok orang banyak, maka aku 
menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik dari kelompok mereka. Jika ia mendekat satu jengkal 
kepadaku, maka Aku mendekat satu hasta kepdanya. Jika ia mendekat satu hasta, maka Aku mendekat 
satu lengan kepadanya. Jika ia datang berjalan, maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari". 
(Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedelapan: 

jlJ JLs ajIj . — |44jj a4p auI ^gjl J-&s Jp j4" aj^SJlJI j/> J^LJl i 43 ■ j jiy>- jSIIJIj > ** jj4ll jl 

.41*4“ ISI jJJJj IjijjaJl ISI jjJpl UJjT"^L p j^l 


Sesungguhnya mengeraskan suara ketika berzikir setelah selesai shalat wajib sudah ada sejak zaman 
Rasulullah Saw. Ibnu Abbas berkata: "Aku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika aku 
mendengarnya (zikir dengan suara jahr)". (Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kesembilan: 

sJ_LP AUl AjjwJl 4, gjp ejjjj A^jJl i ASjjli.1 ■" ■ <)•>- *^/l a 1)I jjjSlL 4 

Tidaklah sekelompok orang berzikir mengingat Allah, melainkan para malaikat mengelilingi mereka, 
mereka diliputi rahmat Allah, turun ketenangan kepada mereka dan mereka dibanggakan Allah kepada 
para malaikat yang ada di sisi-Nya. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani dalam shahih wa dha'it Sunan at-Tirmidzi: Hadits Shahih. 


Hadits Kesepuluh: 


*yi jJJjj jjJj^j 4 auI Ij*j»jj»tI 4 : JlS jv-4j _j a4p auI adI Jj^jj jJJ4 ji j~j\ j p 


jl s-4—4l j/> jLja j^JSiljU ^l A^jsrJ 

Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Sekelompok orang berkumpul berzikir 
mengingat Allah, tidak mengharapkan keeuali keagungan Allah, maka ada malaikat dari langit yang 
memanggil mereka: "Berdirilah kamu, dosa-dosa kamu telah diganti dengan kebaikan". 

Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad. 

Komentar Syekh Syu'aib al-Arna'uth tentang hadits ini: 


. j L——r— 


I» 4 j 4 ^j eJjj JS v-SnJ \jyzk* \y> 


J L—J j I e 


Shahih li ghairihi, sanad ini sanad hasan. 
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Hadits Kesebelas: 


^j»,-0~44jl Y J-LL> ^jl ^>tjljl -'J*J (_jt*J 4)il 0*)iy? Jli 4 J I^J 4jLf- 4^)1 ^L/O 4i)l (Jjjjj *'-*^‘ 4^)1 j£" 


. L^-sS L»j LjjJl ^jl ?*l ^jowJuj! c-UJ L)! J,! j-/2*Jl Ajlj 4 ji £_« 4jjl ^Slol L)*J/j ^^o-Juj! 4*1 p e-jJL? L* ^! ^—>! 

Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Aku berzikir mengingat Allah bersama orang banyak 
setelah shalat shubuh hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada terbitnya matahari. Aku berzikir 
bersama orang banyak setelah shalat ashar hingga tenggelam matahari lebih aku sukai daripada dunia 
dan seisinya". (Hadits riwayat Imam as-Suyuthi dalam kitab al-Jami' ash-Shaghir dengan tanda: Hadits 
Hasan). 


Pertanyaan 52: Apakah Sutrah itu? 

Jawaban: 


,4j-b ju jjjil 4^>L>1 4l*>L L> 


Sesuatu yang diletakkan orang yang shalat di hadapannya untuk meneegah orang lewat di depannya. 


Pertanyaan 53: Apakah dalil shalat menghadap sutrah? 

Jawaban: 


Fungsi Sutrah agar orang lain tidak melewati orang yang sedang shalat, karena Rasulullah Saw bersabda: 

‘SiAi uy. j'L L)! j-* 4J l^l>- —LJL j! L)LSCJ 411 p !1L« ^IlLLJI ju jljJl >1*4 jJ 


"Kalaulah orang yang melewati orang yang sedang shalat itu mengetahui hukuman baginya, maka 
berdiri 40 tahun lebih baginya daripada melewati orang yang sedang shalat". (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Aneaman bagi orang yang melewati orang yang sedang shalat sangat keras, oleh sebab itu 
dianjurkan menahan orang yang akan melewati tersebut dengan eara meluruskan tangan untuk 
menyelamatkannya dari murka Allah Swt: 


L)ilg,z« LLU l 4LU1Ls (j! 


"Apabila salah seorang kamu melaksanakan shalat menghadap sesuatu yang dapat menghalanginya dari 
orang lain (agar tidak melewatinya), jika ada seseorang yang akan melewatinya di depannya, maka 
hendaklah ia menolaknya, jika orang itu melawan, maka hendaklah ia memeranginya, karena 
sesungguhnya dia adalah setan". (HR. Al-Bukhari). 
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Oleh sebab itu dianjurkan shalat menghadap Sutrah. Rasulullah Saw bersabda: 


djU t S Jjs-I jLi 






"Apabila salah seorang kamu shalat, maka hendaklah ia shalat menghadap sutrah, hendaklah ia 
mendekat ke sutrah, janganlah ia membiarkan seseorang lewat di hadapannya, jika seseorang datang 
melewatinya, maka hendaklah ia memeranginya, karena sesungguhnya itu adalah setan". (HR. Abu 
Daud, an-Nasa'l dan Ibnu Majah, dari Abu Sa'id al-Khudri). 


Pertanyaan 54: Apakah hukum menggunakan sutrah? 

Jawaban: 


^I^Jl *A*Jj ta'^L^til j U ojjji o*>Ll 2 JI j*>U 2 j Lg-a-lt- jj* ?j\j il tL-J-Ui! LkSL^-L jj®\I j*y gJaSl t 3 Lajb 4 L?rlj *—Jj 

4*ip 4i)l 4*Jrlj eJLS' jJj t^Lv2j.l J»UI jlil j^J tOj*«jJ'>| L>rlj jLS" jJj tLailj^l L-ii—Jl 

aljj L* tj (*J~“J 

Tidak wajib berdasarkan kesepakatan ahli Fiqh, karena perintah memakai sutrah itu bersitat anjuran, 
karena tidak menggunakan sutrah tidak menyebabkan shalat menjadi batal, bukan pula syarat sahnya 
shalat, karena kalangan Salaf tidak melazimkan diri memakai sutrah, andai wajib pastilah mereka 
melazimkannya, karena dosa bagi orang yang lewat di depan orang shalat, seandainya wajib pastilah 
orang yang shalat itu ikut berdosa, juga karena hadits menyebut: Rasulullah Saw pernah shalat di tanah 
lapang, tidak ada apa-apa di depannya. (HR. al-Bukhari) 69 . 

Pertanyaan 55: Adakah hadits yang menyebut Rasulullah Saw shalat tidak menghadap Sutrah? 

Jawaban: 


Riwayat Pertama: 


Hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Abbas: 


jl*V>r ^j^Ljb _j"^i ^J--*J 4-Ul (_)J-—JJ 


"Rasulullah Saw shalat bersama orang banyak di Mina ke (arah) tanpa ada dinding". (HR. Al-Bukhari). 
Hadits ini dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani: 

. ^jiLiJl aJl5 ojiL JJ- (Ji : ( jlJ^r iJi ) : “JjJ 


69 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/118. 
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Kalimat: "Ke (arah) tanpa dinding" artinya: ke (arah) tanpa ada Sutrah". Demikian menurut Imam 
Syafi'i 70 . 

Riwayat Kedua: 


<uLp auI ^/Jl 


"Rasulullah Saw melaksanakan shalat wajib, tidak ada sesuatu yang menutupinya (tanpa Sutrah)". (HR. 
al-Bazzar). 


Riwayat Ketiga: 


l j^j 4 _J_p 4 ^! jjjl l£-L uy. Ljjl-o 
jlS ? ojpp 4jJL ljh <JILJ : J^rj (Jl&J llts-ui t 


‘ Pr J* e^ u / ^ b '' ^ : ^ ‘ /' </ 

otJ : Jli jf t Jo Jj jLiJ-l llSjjj t 

'i : 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Saya datang bersama seorang anak/sahaya dari Bani Hasyim menunggang 
keledai, kami melewati bagian depan Rasulullah Saw, ketika itu beliau sedang shalat, kami turun, kami 
tinggalkan keledai memakan tanaman tanah. Kami ikut shalat bersama Rasulullah Saw. Seseorang 
bertanya: "Adakah tongkat di hadapan Rasulullah?". la menjawab: "Tidak ada". (HR. Abu Ya'la). 


Komentar al-Hafizh al-Haitsami: 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, para periwayatnya adalah para periwayat shahih 71 . 


ll Jlrrj djLor-j^ 


y. ] a jl> 


Pertanyaan 56: Apakah boleh membaea ayat ketika ruku' dan sujud? 

Jawaban: 


Tidak boleh berdasarkan hadits: 


I 4 S » Jlli p> J Jj-lillj «jl£LJl <jp J\ ju,- ijl J^j Jjuii'ju ^ J\ J> 

jt 6 Tj5j’| / oJ jlj M aJ (Jjj jt jiLLJl UJJ %CaJl UjjJl SjoJl ojij J.4 jLj J 4J| JJlJl 

.« jSsJ LpLLJLo jl jlp-jJl (J Ijj/Lrli P^SsJLjl Llj jLrj JP <—Jjl aL lj_lii*J £jS*)l L»ll ljj>rLL 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Rasulullah Saw menyingkap tirai ketika banyak orang berbaris di belakang 
Abu Bakar. Rasulullah Saw berkata: "Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada yang tersisa dari kabar 
gembira kenabian selain mimpi yang benar yang dilihat seorang muslim atau diperlihatkan kepadanya. 


70 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari: 1/125. 

71 Al-Hafizh al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id, 2/78 
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Ketahuilah sesunggguhnya aku dilarang membaea al-Qur'an ketika ruku' atau sujud. Adapun ruku' maka 
agungkanlah Allah di dalamnya, adapun sujud maka berusahalah dalam berdua agar layak dikabulkan 
bagi kamu". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 57: Apakah boleh berdoa ketika sujud? 

Jawaban: 


Boleh, bahkan diperintahkan, berdasarkan hadits: 


.« Or-LO j-^j kij A*iJl Oj^j La oj/i! » Jli — j-1~-j <ulp *^! ^! Jj-Lj 01 

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Seorang hamba paling dekat dengan 
Tuhannya ketika ia sujud, perbanyaklah doa". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 58: Apakah boleh membaea doa yang tidak diajarkan nabi dalam shalat? 

Jawaban: 


l g 1 Igjj oJ^J OJJ^Ojlj . O^^LoJl Jlgjj L—*>Ll ^llDl ijlj . lL->s-£Av1J|j L_-JP-IjJ| jJ!S c£j-l! jLl-3! 4-^0- H-pjJll 

. ^St^sJl 2/* ^>tij!j . ^j^-aJ! (3 l_ji jl j»lljJ! tj jJ O-Sj o*>Ly2j! 45 oliilNLS' 


Doa itu lima maeam: Doa yang disyariatkan, itulah yang wajib dan dianjurkan. Doa yang mubah (boleh), 
tidak dianjurkan dan tidak membatalkan shalat. Doa yang makruh, makruh dibaea tetapi tidak 
membatalkan shalat, seperti menoleh saat shalat, juga seperti bertasyahhud saat berdiri atau membaea 
ayat saat duduk. Doa yang haram, membatalkan shalat, karena ueapan biasa 72 . 


Pertanyaan 59: Apakah boleh berdoa bahasa Indonesia dalam shalat? 

Jawaban: 

Imam an-Nawawi berkata: 


0*>L*2j! 14 ^JJaJj l 3'>L>- *>L A—«-ort^J' Lo ^jbj 0 jjjQ jlP OjSO Lj! jjjo X? 


72 Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 2/215. 
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"Tidak boleh membuat-buat doa yang tidak ma'tsur (bukan dari al-Qur'an dan Sunnah), kemudian 
diueapkan dalam bahasa asing (bukan Arab), tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, shalat 
menjadi batal disebabkan perbuatan tersebut" 73 . 

Pertanyaan 60: Berapa lamakah shalat nabi ketika shalat malam? 

Jawaban: 


/3..3?~ e-JLii oLaJi jha*! ^ ^JlUl ^jij 4 J_p <UJl ^Ljs ~ 4U! L)! — Lgo- a)j! ~ 4-iJlp Jp 

JjJJ- IjIp jjSU L)1 L^_>-! *>Gl » (Jls L®3 J-LiS 3 -iij L« j-U LUl 3 ^ -LiJ Jj-Lj Ui !U-* 


. « 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw melaksanakan shalat malam hingga bengkak kedua kakinya. 
Aisyah berkata: "Mengapa engkau melakukan ini wahai Rasulullah. Allah telah mengampuni dosamu 
yang lalu dan yang akan datang". Rasulullah Saw menjawab: "Apakah tidak boleh jika aku ingin menjadi 
hamba yang bersyukur". (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 61: Apakah ayat yang dibaea nabi? 

Jawaban: 


^-L^3 Uj *L*j 4j L % 03 *-^! \'yLb 3 U 1 / — ^-Ljj 4-1p *U)I ^i- 45 — 4_Ul J '^5 C—<»-i JU ^t5s-)-’>|l jUJlA ijp Jjp 

^LjjJUl^ Oj^LUl^ OjJLoUl L)L>tLU » 4 _pj 5 j Q Jj-Ij 4 _*LS j-LSj ^ 5 j 3* — JlJ — Sjio l-jI-Lp 4 j”L je Sj JLc-o 
.0jj-U ojj-U iji 3* jjup Ju ijiLo 3U 3" — J-Us ^Jlj* (3 Ju 3= oLi j-lu -isk-j 3* .« illIlUi^ 


Dari 'Auf bin Malik al-Asyja'i, ia berkata: "Saya shalat malam bersama Rasulullah Saw pada suatu malam, 
beliau berdiri, lalu membaea surat al-Baqarah, tidak melewati ayat rahmat melainkan beliau berhenti 
dan berdoa, tidak melewati ayat azab melainkan berhenti dan memohon perlindungan, kemudian beliau 
ruku' seperti tegaknya, dalam ruku'nya ia membaea: "Maha Suei Pemilik Kekuasaan, Keagungan, 
Kebesaran dan Kemuliaan". Kemudian beliau sujud seperti tegaknya. Kemudian beliau mengueapkan 
doa dalam sujudnya seperti itu. Kemudian beliau berdiri dan membaea surat Al 'lmran, kemudian 
membaea surat demi surat". (HR. Abu Daud, an-Nasa'l, Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra). 


Pertanyaan 62: Apakah boleh shalat Dhuha berjamaah? 

Jawaban: 


Imam an-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhadzdzab: 16/212. 
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Pendapat Imam an-Nawawi: 


j LlU 1>A-Xxj jjjJlj ^tJjljrdl 1-LSj £ ULv_CU*i ^ Ij (j\3^*^Jlj ^jjwLoJl ^3 *^1 ^Lo-^rl ^ ^jil^jJl Ol (‘U^ltJl) 

(_£l 4pL»-irl L^-vd ^aLLsJ.! ^JiljjJlj ^jiajJiJl £-« A^jjJl ^jJL^lS"" ^JiljjJl ^SIj L«1j L^_j 3 4pL>-irl jl 

j apLJtL u'*'^ *y 4jl ^J-P £^-jj!j ^2J^J| ij^...2'.'gr. J5 4Wl 4^j ^K^Lij! _-l£j Oj^Ss-a 4jl <JUL *^J jL>- 4pLs> L&*>Ls43 jJ j^J 
4 _J_p 4 ))! ^oJl L'J 4 >p aJjI jJJL* ^jjl L)Lzp j-j-t?- l^-o* ^-ot-j^Jl jy ojJ c__oL>-l 4 pL>- L&jljj>r J-Joj iJiLJl 

Oj-»li j>-* ^J~p\ L)l jjjl 4 -Lp 4»l ^^IUs ^gjJl eJLLi 44 P jjol ^L?j j^j ^j! 4_*_*j jLO' d L» a*j 4)jj ®4L>- 

siiLJl j? 4pL»_^rl e...-.ij ^_L—*j (_gjL*Jl aljj u>- > " Lu-L-«j ^_L-« ^* 4jjJ_>- L_4 _s45j ^LaE 4__i ^Ls j2j L)l l—> 1 (^JUl jlSLLl <_)! 

i3 Lg-LT j^^ijjL-lj j»-^p 4i)l ^j-Lj 4ij-L>-_) jjjt—-« ^jjlj siLJL> ^jj ^j-Llj ^Lp ^jjl 4jljjj ^ jL-jj 4_Lp 4iil 4i)! Jj—j 

■ j4pI 4))!j 'hai _i—o> 4_ij-L>- C-jU->- *-/! ij) 


(Ke Delapan) telah disebutkan sebelumnya bahwa shalat-shalat sunnat tidak disyariatkan dilaksanakan 
berjamaah, keeuali shalat Idul Fitri dan Idul Adha, gerhana matahari dan bulan, shalat lstisqa' (minta 
hujan), demikian juga Tarawih dan Witir setelahnya. Jika kami katakan menurut pendapat al-Ashahh, 
sesungguhnya berjamaah atdhal dalam semua itu, adapun shalat-shalat sunnat yang lain seperti shalat 
sunnat Rawatib bersama Fardhu, shalat Dhuha, shalat sunnat mutlaq, tidak disyariatkan berjamaah, 
artinya tidak dianjurkan, akan tetapi jika dilaksanakan seeara berjamaah, maka hukumnya boleh, tidak 
dikatakan makruh. Imam Syafi'l menyebutkan seeara teks dalam Mukhtashar al-Buwaithi dan ar-Rabi' 
bahwa boleh dilaksanakan berjamaah, dalil bolehnya adalah banyak hadits dalam kitab Shahih, 
diantaranya adalah hadits 'ltban bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw datang ke rumahnya setelah 
panas terik, bersama Rasulullah Saw ada Abu Bakar. Rasulullah Saw berkata: "Di manakah engkau suka 
aku laksanakan shalat di dalam rumahmu?". Maka saya tunjuk tempat yang saya sukai agar Rasulullah 
Saw shalat di tempat itu. Rasulullah Saw berdiri, kemudian kami menyusun shaf di belakang beliau, 
kemudian Rasulullah Saw mengueapkan salam, kami pun ikut mengueapkan salam ketika beliau 
mengueapkan salam. (HR. al-Bukhari dan Muslim). Shalat sunnat berjamaah bersama Rasulullah Saw 
juga berdasarkan hadits-hadits shahih dari riwayat Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ibnu Mas'ud dan 
Hudzaifah. Semua hadits mereka ada dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, keeuali hadits Hudzaifah 
hanya ada dalam Shahih Muslim saja. Wallahu a'lam 74 . 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


S!fJi 4 j 


L>_s LSJIo 4 pL>lL-! (3 l-'-6- d jLj 2 -«j ^LEj ^Lijjj^lj -_3j_j>oLS 4 j!^JI 


jLpjj 4 pL>- J ^jloJl 
4pUoL| 4 J jjj-o U : l>Jj-l 


Imam an-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhadzdzab\ 4/55. 
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. LJJj . jJ' o*)Lc) s_*j!)^J! ^jit*j!) JJUl ^Lj^ * Lj|jJ! ‘LLL3L! aJ 'J J« ! j^LJl 


jlor IjLJ-l J_plL)- j)*J 1 J 1 !j-g _0 


Shalat sunnat terbagi kepada dua: 

Pertama: shalat sunnat yang disunnatkan untuk dilaksanakan seeara berjamaah seperti shalat Kusuf 
(Gerhana Matahari), shalat lstisqa' (minta hujan) dan shalat malam Ramadhan. Shalat-shalat sunnat ini 
dilaksanakan seeara berjamaah sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 

Kedua: shalat sunnat yang tidak dianjurkan untuk dilaksanakan seeara berjamaah seperti shalat 
Qiyamullail, shalat sunnat Rawatib, shalat Dhuha, shalat sunnat Tahyatulmasjid dan shalat-shalat sunnat 
lainnya. Shalat-shalat sunnat jenis ini jika dilaksanakan seeara berjamaah, maka hukumnya boleh, jika 
dilaksanakan sekali-sekali 75 . 


Pertanyaan 63: Apakah dalil membaea surat as-Sajadah pada shubuh jum'at? 


Jawaban: 


3L*J^/! ^Jl J-*) j o-QtAJl (^JjjjJ J l) 3 1 yLj 315" —<u 1 p ^l tse 1 ^ Ll / Jl 

.jruiolljjlj SAJJLl L*UL! 3 1jJj 315" —^_L«j <u!p ^! eSj 31) (^uJl 


Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw membaea pada shalat Shubuh hari Jum'at (surat) Alif 
Lam Mim Tanzil as-Sajdah dan Hal Ata 'Ala al-lnsan Hinun min ad-Dahr (Surat al-lnsan). Rasulullah Saw 
pada shalat Jum'at membaea surat al-Jumu'ah dan surat al-Munafiqun. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 64: Bagaimana jika dibaea terus menerus? 

Jawaban: 

^l j e o-Lrrt**Jl ^JjjJJ ^ I J^juJr! ^~vaJl 3 IjJL 315" ! ^-LjJ jJTj <u1p *Uil ^Ljt ^gjJl 3! ^j jJO! J>S 

dJJi jCJU 3L*j^l 


Dari Abdullah bin Mas'ud, sesungguhnya Rasulullah Saw membaea pada shalat Shubuh hari Jum'at Alif 
Lam Tanzil as-Sajdah dan surat al-lnsan, melakukannya terus menerus. (HR. ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jam ash-Shaghir). 

Pendapat Ibnu Baz: 


75 Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/381. 
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. (. Jl 6$.1^5 ^Lp ^jlJj !(_^l t^JJi ^CJj ^_L*>j <u!p oL^ 4jl 

Rasulullah Saw melaksanakannya seeara terus menerus, artinya: terus menerus membaea dua surat 
tersebut, maka sunnah melaksanakannya seeara terus menerus 76 . 


Pertanyaan 65: Ketika akan sujud, apakah imam bertakbir? 

Jawaban: 


U IUa ^J-J-Ulj o^LaJl (315^ 13! yS^i ^Jj !3!j jSh ^j^-jUI *Up 0*>Lj2j! 3 Aort** IJU 0*>L*2jl Jj> oj*>UJl o*brt** 

joM l-^jo — jrU”Ulj jU'' Jjsre-*'' IJI r £-®JJ .>rorJ- ^3 j-JJ 0*>Lj2J| ^3 ^-L-jj aUp *>U ^J-J 5 **U Jj-jj jjp C*-J 
e aJjI ^3 j^-JUl *^l jjj o^^LaJl ^jLe t3 2j*>LUJ Ujsrt** lil Ul — ojsj OjjjA ^j,! ^ ^-Ljj aUp ‘^' Ub > '-'’*U! 

. *5"1U-!j jj \ oljij U5^i_Sj)y«il !-J_a 


Sujud Tilawah sama seperti sujud shalat, apabila seseorang sujud dalam shalat, maka ketika sujud itu ia 
bertakbir, ketika bangun juga bertakbir, dalilnya adalah hadits shahih dari Rasulullah Saw bahwa ketika 
beliau shalat bertakbir saat akan sujud dan bangun dari sujud, demikian diriwayatkan oleh para 
shahabat dari hadits Abu Hurairah dan lainnya. 

Adapun sujud Tilawah di luar shalat, tidak ada riwayat melainkan hanya takbir pada awalnya saja, 
demikian yang diketahui umum sebagaimana yang diriwayatkan Abu Daud dan al-Hakim 77 . 


Pertanyaan 66: Apakah dalil shalat sunnat Rawatib? 

Jawaban: 


? o ^ o 35 > _j| S s S5 & ' __, o '' 0 f. ^ o 0 ^ 

3 OjSs j * (JcUp aUI aUI Jj-Uj e —*£* : eUlJ Ljjp UJ! 0>jjjUJl j! L-o- j\ jjpj 

^UL-3 oljj ^ JjL| J e.l'j U AjLUj C«jj 


Dari Ummu Habibah Ummul Mu'minin, ia berkata: "Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: 

"Siapa yang shalat 12 rakaat sehari semalam, dibangunkan untuknya satu tempat di surga". (HR. 
Muslim). 

Penjelasan 12 rakaat tersebut terdapat dalam riwayat Imam at-Tirmidzi: 


76 Majmu' Fatawa Ibn Baz : 12/323. 

77 Majmu' Fatawa wa Maqalat Ibn Baz: 11/221. 
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j^tjJl o^)wp c £.L2u*Jl a*S juLiSjj t l-JjLJI *\xj jtiiSjj L&a*j juLiSjj t jg IgSl L*jj! 


4 rakaat sebelum Zhuhur. 2 rakaat setelah Zuhur. 2 rakaat setelah Maghrib. 2 rakaat setelah lsya'. Dan 2 
rakaat sebelum Shubuh. Menurut riwayat Ibnu Umar: 2 rakaat sebelum Zhuhur. 

Sedangkan 2 rakaat sebelum Ashar, 2 rakaat sebelum Maghrib dan 2 rakaat sebelum lsya' masuk dalam 
hadits: 


^sj - jsiSji j jil dii 


— o yCjs jrul. 


’ lT <■ 






.« iLi 


Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Antara adzan dan iqamah 
ada shalat. Antara adzan dan iqamah ada shalat. Antara adzan dan iqamah ada shalat, bagi siapa yang 
mau melaksanakannya". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 67: Apakah shalat sunnat Rawatib yang paling kuat? 

Jawaban: 


. <ui P ^ jOrtjjl !2JaL*j -LSI JJIjjJl 4-ip AJl ^ ! 

Dari Aisyah, Rasulullah Saw tidak pernah sangat kuat melaksanakan shalat sunnat melebihi dua rakaat 
Fajar (Qabliyah Shubuh)". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


L^ LLjJu! jJu jjtsjJI 




"Dua rakaat Fajar (Qabliyah Shubuh) lebih baik daripada dunia dan seisinya". (HR. Muslim). 


. Lv ^ J (^** 1 ^1 v 2 j — ^_L>J 4_Ul Uu AColp 


Dari Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw melaksanakan dua rakaat Fajr apabila telah mendengar adzan, 
beliau melaksanakannya ringan (pendek)". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 68: Apakah ada perbedaan antara shalat Shubuh dan shalat Fajar? 

Jawaban: 


jLxj3j)jjL» jLs«5j (_j*_) e L.^i3ji N t ^...^il t'jwo jSuJl 
l jLstSj 4 Lisj . ^wluuJI (ji Jl j^tuJI l-Uj e 

. jJTtjlj! (3»<Sj jl L ;-r ...J 1 iI jl jJTtjlj! 
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Shalat Fajar adalah shalat Shubuh, tidak ada perbedaan antara keduanya. 

Dua rakaat yang diwajibkan, dimulai dari terbit fajar shadiq hingga terbit matahari. 

Shalat Shubuh memiliki sunnat Qabliyyah dua rakaat, disebut Sunnat Fajar atau Sunnat Shubuh atau 
dua rakaat Fajar 78 . 


Pertanyaan 69: Jika terlambat melaksanakan shalat Qabliyah Shubuh, apakah bisa diqadha'? 

Jawaban: 


) jJ>*-a]\ o'jL/P o°JLja]\ jS- ^^jJl C_j 4>- (^jrrljjl <JjjiJl ( 4j ^ rc_aJl 

. (Jjl JliJJMI jl jj* jlj t^jSirJaJl (Jl Lat-Ljai j>-l ll)l j^J_) tLi N JjJl a'jLjaJl 4iP 

Qadha' sunnat Fajar (Qabliyah Shubuh) setelah shalat Shubuh hukumnya boleh menurut pendapat yang 
kuat (rajih). Tidak bertentangan dengan hadits larangan melaksanakan shalat setelah shalat Shubuh, 
karena yang dilarang adalah shalat yang tidak ada sebabnya. Akan tetapi jika qadha', sunnat fajar 
tersebut ditunda pelaksanaannya hingga waktu Dhuha, tidak khawatir terlupa, atau sibuk, maka itu lebih 
baik 79 . 


Pertanyaan 70: Adakah dalil shalat sunnat Qabliyah Maghrib? 

Jawaban: 


S-LL jj»J 4-JLJl (J5 JL , jji-<»Jl o^Lj^ J-rO )) (_Jb 4_l£- a ^\ ^ I I 4 JJ 1 -Lj. 


Dari Abdullah al-Muzani, dari Rasulullah Saw: "Shalatlah kamu sebelum Maghrib. Shalatlah kamu 
sebelum Maghrib. Shalatlah kamu sebelum Maghrib, bagi siapa yang mau". (HR. Al-Bukhari). 


IjJJL LLo l \j\Jj lLLj LIp JlJl ^gjJl jlij 


Dari Ibnu Abbas: "Kami melaksanakan shalat dua rakaat setelah tenggelam matahari, Rasulullah Saw 
melihat kami, beliau tidak memerintahkan kami dan tidak pula melarang kami". (HR. Muslim). 


78 Fatawa al-lslam Su'al wa Jawab : 1/6126. 

79 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn 'Utsaimin: 14/242. 
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(£j\yL^\ (jJ jwLLj — A^lp ^ LS^ 3 _ ^ ' elr 4 0^1 ijL^ (J^ ^jj (_/*°^ 

-LaiS^ij ju ^JJ ^ij t ^j--^ jQ*5^Ji j^Lu2j J-iJsis' ^“*3 — *uip 4jji — 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Ketika mu'adzin telah mengumandangkan azan, para shahabat shalat 
menghadap tiang hingga Rasulullah Saw keluar (rumah), para shahabat sedang melaksanakan shalat dua 
rakaat sebelum Maghrib. Tidak ada apa-apa antara adzan dan iqamah. (HR. Al-Bukhari). 


4_Li2P (Jl-Li . Jl 0*>LU J_«^ (-i' J-« (i-lJL-pl ^l C—Ij 2_9 ^£^JLl j-*Lf- J 4 I Jis jjjl J-Jl Jn 

. JJ«x-iJl (Jil j*Jl j-lL_c L«J e—Ls . — 4-ip 4 JJI ^ji-s^ ~ 4 UI J^-uj -Lp ^Jp LS' ijl 


Martsad bin Abdullah al-Yazani berkata: "Saya datang menemui 'Uqbah bin 'Amir al-Juhani, saya katakan 
kepadanya: "Apakah tidak aneh bagaimu melihat Abu Tamim shalat dua rakaat sebelum Maghrib?". 
'Uqbah menjawab: "Kami melaksanakannya pada masa Rasulullah". Saya bertanya: "Apa yang 
membuatmu tidak melaksanakannya sekarang?". la menjawab: "Kesibukan". (HR. Al-Bukhari). 


Pertanyaan 71: 

Waktu hanya eukup shalat dua rakaat, antara Tahyatalmasjid dan Qabliyah, apakah shalat 
Tahyatalmasjid atau Qabliyah? 

Jawaban: 


4 -j 2 J^j 2 jl 4 _sj 2 ^sjj ^U*yi JjP^j 4 j Ls ^Laj 4 j 2 J^j 2 jlj -brt-s-sll JjP.2 jj US' L-otUl j|P ^ 4 -jJJl ^J-42.) Ul l-i* JsL» (3 ^Jj-'SsU 

. _—-*t—.~—t——, '* ^__Lss\-* j>- 4_j^-^J«l j 0 ^Lj2 ^Lo 0*>J _. t2 11 <j_-^l Uj . ^_i-sj»^ 4_sip 4>jl ^ J-/2 f I Jj.oJ «X^t—J«l 4-s^ - 

4-j2jyiJiS' j-US \>cS\ ^La-a ^jjL) L* -ior-j ISU olji-sjUl jj-* j—sJ U ^J- 42 j jsjs- -L*j«-«J.I pJLJ.1 'S' ul .3j-/2oLl j^j 

. siiJS s_ij—.-Sjl o'>Ls 4?J oljl 0 *>Ls45J 


• ( s-j-J' ) £-*iJj s>* 

Dalam kasus seperti ini disyariatkan agar melaksanakan shalat sunnat Rawatib (Qabliyah), sudah 
tereakup di dalamnya shalat Tahyatalmasjid. Sama halnya jika seseorang masuk ke dalam masjid, ia 
dapati shalat wajib sedang dilaksanakan, maka ia langsung ikut menyertai shalat wajib bersama imam, 
tidak perlu lagi shalat Tahyatalmasjid, berdasarkan hadits: "Apabila shalat wajib dilaksanakan, maka 
tidak ada shalat lain keeuali shalat wajib". Hadits riwayat Muslim dalam Shahihnya. 


Karena tujuannya adalah agar seorang muslim tidak duduk di dalam masjid hingga ia melaksanakan 
shalat yang mungkin untuk ia laksanakan. Apabila ia mendapati shalat yang dapat menempati shalat 
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Tahyatalmasjid, maka itu sudah meneukupi, seperti shalat Wajib, shalat Rawatib, Shalat Kusuf (Gerhana 
Matahari), atau sejenisnya. [Dikutip dari Aeara Nur 'Ala ad-Darb] 80 . 


Pertanyaan 72: Berapakah jarak musatir boleh shalat Jama'/Qashar? 

Jawaban: 


J 22 J ^j*>- tjLJ 4 *jjIj *Lu jli (jT 88.704:2 Jjl 5I 4>-j 

LosjLj OjL*J|j oyLUij jjLJIS' toLo-l^ ApL*o 


Diukur dengan ukuran sekarang lebih kurang 89km, detailnya: 88.708m. Tetap shalat Qashar meskipun 
dapat ditempuh dalam satu jam perjalanan, seperti musatir menggunakan pesawat, mobil dan 
sejenisnya 81 . 


Pertanyaan 73: Berapa hari boleh Qashar/Jama'? 

Jawaban: 

Mazhab Hanafi: 

d>jj toJ.1 L)L 1 1Apl. tLjj j-Le- t3 lil j&SI a*!p t L-ol« jiLJ.1 jyj 2 j :4 *jLJ-I <JbL 

. j*jJ jji 0» Ji' t£y L)lj 


Tetap boleh shalat Qashar hingga menjadi mukim, tidak boleh qashar shalat jika berniat mukim di suatu 
negeri selama 15 hari lebih. Jika berniat mukim selama itu, maka mesti shalat normal. Jika berniat 
kurang daripada itu, maka shalat qashar. 


Mazhab Malik dan Mazhab Syafi'i: 


tjjjojNI J L-jj-sJl JjjAj j^ 2 a SI ^LI jjLtj a)jI jV ‘aj*)Ljo /*l t^Lojj: ^LI ajljI 4>li[ jiL-J.1 lSjj ILI :a*JLJI_) aJ-JIII <JUi 

tjjojNI J; t-rjLjo jJ- 4>li‘^l J p j»jLtil_5 >Jiil_j 


80 Majmu' Fatawa wa Maqalat Ibn Baz: 11/204. 

81 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/411. 
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Jika orang yang musafir itu berniat menetap empat hari, maka ia shalat seeara normal, karena Allah 
membolehkan shalat Qashar dengan syarat perjalanan. Orang yang mukim dan berniat mukim tidak 
dianggap melakukan perjalanan 


. L-Ul jp c,../o>di o-L (3 jjj-L*j OjjSOll o-L.1 LSlili.! j-lij 

L£j tJ^o-jJl ^LJl t 4 jc^*^/l Jsj*- (Jj^/I Q ‘ 2 u*iLiJl -Up ^-o^Jl ^jjjJ-lj (Jjo-Jl LJllJlj 

.jjLJI JU-il j-* 

Mazhab Maliki mengukur kadar mukim tersebut dengan 20 shalat. Jika kurang dari itu, boleh shalat 
Qashar. 

Mazhab Maliki dan Syafi'l tidak menghitung hari masuk dan hari keluar, menurut pendapat shahih 
dalam Mazhab Syafi'l, karena yang pertama adalah hari meletakkan barang-barang dan yang kedua 
adalah hari keberangkatan, kedua hari tersebut hari kesibukan dalam perjalanan. 


Mazhab Hanbali: 


to'sL^ jiS"I j! j»L! <l*jjl I j 3 ISI idijLi-l Jlij 

Jika orang yang musafir itu berniat mukim lebih dari empat hari atau lebih dari 20 shalat, maka ia shalat 
seeara normal. 


Perjalanan Tidak Pasti: 


-Up j.,^ 0 Jl aJ jLs- Qjj jjLJl L-aI _)! j-Ip ^Lgjp- j! L^o-lLjosjj j! eusj J.S"L^jsjj LorLs- 5 .LL 5 jJLuj LU 
(Jj>-J! jJ- Jjj j-Lp <LjLc j 0 JI J :<u*iLJl (Jlij .oLi-l jji LJ^cL«li*>fl jdj i L» to-ii! eJLL tJjLJ-l^ <J-Jli! 

o*>LJl jsj tLjljj^ ‘-rji- ^eJl j»Lp 4^c Lg^lil <u!p £^j)jji-lj 

Jika menunggu urusan yang tidak pasti kapan selesai, ditunggu di setiap waktu, atau berharap selesai, 
atau jihad memerangi musuh, atau melakukan perjalanan hari demi hari tanpa diketahui berakhirnya, 
boleh shalat Qashar menurut Mazhab Maliki dan Hanbali, meskipun berlangsung lama, selama tidak 
berniat mukim, sebagaimana ditetapkan mazhab Hanafi. Menurut Mazhab Syafi'i: orang tersebut boleh 
shalat Qashar selama 18 hari, tidak termasuk hari masuk dan hari keluar, karena Rasulullah Saw berada 
di Mekah pada peristiwa Fathu Makkah karena peperangan Hawazin beliau tetap shalat Qashar 82 . 


Pertanyaan 74: Bagaimanakah eara shalat khusyu'? 

Jawaban: 


82 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/481-483. 
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Inti dari shalat adalah zikir mengingat Allah Swt, sebagaimana tirman Allah Swt. 




"Dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku". (Qs. Thaha [20]: 14). 

Oleh sebab itu Allah Swt mengeeam orang yang shalat tetapi tidak mengingat Allah: 

(5) OjaLL jt- ^jjlJl (4) jd-LaiJJ ^Jjji 


"Maka keeelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
shalatnya". (Qs. al-Ma'un [107]: 4-5). 

Zikir mengingat Allah Swt dalam shalat tidak dibangun sejak Takbiratul-lhram, akan tetapi jauh 
sebelum itu. Rasulullah Saw sudah mengajarkan kekhusyu'an hati sejak berwudhu'. Dalam 
hadits disebutkan: 


2-L-9 L/OjJ jS 


j> j* c—>j> ^J-i —p iJ[^ 4_<^ j* oblJA 

- - - - e-- .. --- 

^j-e—p iSL 4_uii jn ei—>j> ^s»ij * nii 4 j1j obLL>- ei—>j>- 4 j1j p i^I® 

jliLi jL>e_Lw>Jl ^Jji 4 j'^Lvo e-jLj jLalsl <_£> *l4>j C-*>j>- 


"Siapa yang berwudhu', ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung, maka keluar 
dosanya dari mulut dan hidungnya. Apabila ia membasuh wajahnya maka keluar dosanya dari 
wajahnya hingga keluar dari kelopak matanya. Apabila ia membasuh kedua tangannya maka 
keluar dosanya dari kedua tangannya. Apabila ia mengusap kepalanya maka keluar dosanya 
dari kepalanya hingga keluar dari kedua telinganya. Apabila ia membasuh kedua kakinya maka 
keluar dosanya dari kedua kakinya hingga keluar dari bawah kuku kakinya. Shalatnya dan 
langkahnya ke masjid dihitung sebagai amal tambahan". (HR. Ibnu Majah). 


Wudhu' bukan sekedar kebersihan fisik, tapi juga telah mengajak hati untuk khusyu' kepada 
Allah Swt dan meninggalkan semua keduniawian yang dapat melalaikan hati dari Allah Swt, 
meskipun hal keeil, oleh sebab itu Rasulullah Saw melarang menjalinkan jari-jemari dan 
membunyikannya setelah berwudhu' menjelang shalat: 


_x>e_Lvv>Jl ^Jji i1>Lp ^j> ooj-joJ J-S4>l L-jojJ iji » (Jil — ^i cJj4j ji oj>tp j> i— 

. o*>L-L Q ^4 4>j L—oI j 
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Dari Ka'ab bin 'Ujrah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu 
berwudhu', ia berwudhu' dengan baik, kemudian ia pergi ke masjid, maka janganlah ia 
menjalinkan jari jemarinya, karena sesungguhnya ia berada dalam shalat". (HR. at-Tirmidzi). 


Menunggu dan menantikan kehadiran shalat dengan persiapan hati untuk 
memasukinya. Rasulullah Saw bersabda: 


l j Jj IjlS .« oLrr/jJl Aj Jjjmi-I Aj aDI U Js jU.il » (Jil <ulp Aill aIJI J jlj pl ojJJjA (jj' (14 
.« iuJJl jiijjJ aStoJl JUj aStoJl j&ilj OrUoil jl Lkil ojHj ajlSoJl Jp ^jj’l ^ULI » jlS .jjl jjij 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: "Maukah kamu aku tunjukkan perbuatan yang 
dapat menghapuskan dosa-dosa dan mengangkat derajat?". Para shahabat menjawab: "Ya 
wahai Rasulullah". Rasulullah Saw bersabda: "Menyempurnakan wudhu' pada saat tidak 
menyenangkan, memperbanyak langkah kaki ke masjid, menunggu shalat setelah shalat. Itulah 
ikatan (dalam kebaikan)". (HR. Muslim). 


Menjawab seruan azan. Rasulullah Saw bersabda: 

V oi x&\ jiS f .ji'i dii ji'! iiii jijo-i jilS .ji'i iiJi ji'i dii oijiii jiS iSi » Up Jii Jl^- aIJi jil 
. 0 SL 0 JI Jp £/- jll f .iil jjij lliSi 01 iill jlS .Jj| jjLj lliSi 01 Ijil jlS f aISI n/I aJI V 01 Ajil jlS .ilil Sfi 4 j'l 
. ji'i ili! ji'i illi jis f .aIju \ Sji jj*. S' jiS . C SUJI Js *J- jiS f .aIju \ SjS Sj jj^ S' jiS 
.« Siii JS .dii aJ'i V jiS .ilii aJj H jiS f . ji'! ilii ji'i dii jiS 

Rasulullah Saw bersabda: 


"Apabila mu'adzin mengueapkan: [jJi ilii jJ'i ilii ] (Allah Maha Besar). 


Salah seorang kamu menjawab dengan: [jJI aJJi jjS'i jji ] (Allah Maha Besar). 

Kemudian mu'adzin mengueapkan: [ iiJlSjl J oi l«Li] (aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah). la menjawab dengan: [aJJi jji ill V 0 ' J4I1] (aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah). 

Mu'adzin mengueapkan: [aI)i J^Lj liiSi ot I 4 I 1 ] (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah). la menjawab dengan: [ aJJi J0~“J ilii 01 J 401 ] (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah). 

Mu'adzin mengueapkan: [aSLoJl JJp y- ] (Marilah melaksanakan shalat). 
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la menjawab dengan: [JjL L'i «ji S'j Jjs- S' ] (tiada daya dan upaya selain dengan Allah). 
Mu'adzin mengueapkan: [^SLi!i y-] (Marilah menuju kemenangan). 

la menjawab dengan: [JjL L'i «ji Sj JjP S ] (tiada daya dan upaya selain dengan Allah). 
Mu'adzin mengueapkan: [jj f \ aIJI ji'I iiil ] (Allah Maha Besar). 
la menjawab dengan: [j^l illi jjS'i iiii ] (Allah Maha Besar). 

Mu'adzin mengueapkan: [aJJi SI «Ji S ] (tiada tuhan selain Allah). 

la menjawab:: pJJi S14JI S ] (tiada tuhan selain Allah), dari hatinya, maka ia masuk surga". 

(HR. Muslim). 

Menjawab ueapan mu'adzin dari hati membimbing hati ke dalam kekhusyu'an shalat. 
Menutup dengan doa wasilah. Rasulullah Saw bersabda: 

jlJLJl J^ 


UJliil a ^JJl 


U«Li4 4 1a) 4^41 


° ' ' j.'' a ^ 

4_aljjjl jjj J 


Siapa yang ketika mendengar seruan azan mengueapkan: 

"Ya Allah Rabb Pemilik seruan yang sempurna dan shalat yang didirikan, berikanlah kepada nabi 
Muhammad Saw al-Wasilah dan keutamaan, bangkitkanlah ia di tempat yang terpuji yang telah 
Engkau janjikan". 

Maka layaklah ia mendapat syafaatku pada hari kiamat". (HR. al-Bukhari. 

Memahami makna lafaz yang dibaea dalam shalat. Pemahaman tersebut mendatangkan 
kekhusyu'an di dalam hati. Ketika seorang muslim yang sedang shalat membaea: 
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aJJ L sP^* 


"Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk Allah Rabb semesta 
alam". la tahami maknanya, maka akan mendatangkan kekhusyu'an yang mendalam, bahkan 
dapat meneteskan air mata karena penyerahan diri yang seutuhnya kepada Allah Swt. 


memuaLa ari aMiiem 


/-■ o 


Merasakan dialog dengan Allah Swt. Ketika sedang 
sedang berdialog dengan Tuhannya. Dalam sebuah hadits Qudsi disebutkan: 

aUI JlJ .( 4 JJ .xUJ-l ) jJ*Jl JlJ UlJ jLu l-« L£jlxjj (juLjSU (juj ^jjj O^JJjUl eJjLS 4Jl JlJ 

JlJj - (^jjp JlJ .(jjjJl jjj 4 UU) Jl* lilj ■tS'&' Ip' jj' Juj 4 JJI JlJ .( jp-jJl) JlJ lilj ( 5 -dp 
JoJUUl iJ 4 * 1 ) Jl^ UU .JU“ U Uhj ^jlj IJU JlJ .( iSljjj -U*j iiljl) JlJ UlJ — tli 

.« JLu \j> Jj (^A-U lU* JiJ .( jjULjUl ^/j L ^.Lp ujj)-. j’ ujJ 1 1 


c-Uijt .viJl 41 


jJJI -biju 5 


Allah bertirman: "Aku membagi shalat itu antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian, bagi 
hamba-Ku apa yang ia mohonkan. 

Ketika hamba-Ku itu mengueapkan: [ juJUJl jj Jj ld-i] (segala puji bagi Allah Rabb semesta 
alam). Allah menjawab: (hamba-Ku memuji Aku). 


Ketika orang yang shalat itu mengueapkan: [^jJi ] (Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 
Allah menjawab: tP' JJ' ] (hamba-Ku menghormati Aku). 

Ketika orang yang shalat itu mengueapkan: [ jjlii &. 4 UU ] (Raja di hari pembalasan). Allah 
menjawab: [ ej-dp jJ&] (hamba-Ku mengagungkan Aku). Dan [ o^P] (hamba-Ku 

melimpahkan (perkaranya) kepada-Ku). 

Ketika orang yang shalat itu mengueapkan: [ illj.jj A4J iSUl ] (kepada Engkau kami 

menyembah dan kepada Engkau kami meminta tolong). 

Allah menjawab: [ Jtx- U <jjU ll*] (ini antara Aku dan hamba-Ku, ia mendapatkan 

apa yang ia mohonkan). 
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Ketika orang yang shalat itu mengueapkan: [ ^jJl j^JiJJJi ii^UJi tS^i 

Zsi£a}\ Slj (tunjukkanlah kami jalan yang lurus, jalan yang telah Engkau berikan kepada 
mereka, bukan jalan orang yang engkau murkai dan bukan pula jalan orang yang sesat). 

Allah menjawab: [ Jti- U (jJ&i lli] (ini untuk hamba-Ku, dan hamba-Ku itu mendapatkan 
apa yang ia mohonkan). (HR. Muslim). 

Merasakan seolah-olah itulah shalat terakhir yang dilaksanakan menjelang kematian 
tiba sehingga tidak ada kesempatan untuk beramal shaleh sebagai bekal menghadap Allah Swt. 


Pertanyaan 75: Apakah tungsi shalat? 

Jawaban: 

Allah Swt bertirman: 


^ ^ & ji % jt & ^ ^ ji 

^juJI JlLj aAJI 'Jj I^Jaj J^JI aJJJI eUj-U 

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, keeuali jika mereka berpegang kepada 
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia". (Qs. Al 'lmran [3]: 112). Hubungan 
dengan Allah dan hubungan dengan manusia terjalin ketika seorang hamba sedang 
melaksanakan shalat. 


Dalam shalat seorang hamba merasakan kedekatan dengan Allah Swt, ia mengadukan 
semua keluh kesah hidupnya, ia hadapkan semua persoalan hidupnya kepada Dia Yang Maha 
Besar Peneipta langit dan bumi, sehingga semua terasa keeil di hadapan-Nya: 


jlai i 


"Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah meneiptakan langit dan bumi". Shalat 
mendatangkan ketenangan hati. Karena menyerahkan hati kepada pemiliknya: 


S.LL' Lu 


^LJ^I j* LgJLS^ 1 


Jl 


"Sesungguhnya semua hati anak Adam (manusia) berada diantara jari-jemari Allah Yang Maha 
Pengasih seperti satu hati, la mengarahkannya sesuai kehendak-Nya". (HR. Muslim). 
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Shalat juga mendatangkan kesehatan fisik, jika dilaksanakan dengan gerakan yang benar 
dan dengan thuma'ninah yang sempurna. 

Shalat membentuk kepribadian muslim yang bebas dari penyakit hati, diantaranya 
kesombongan. Dalam shalat seorang muslim dilatih melepaskan dirinya dari sifat angkuh dan 
sombong, betapa tidak, ia berada dalam satu shaf dengan siapa saja, tidak melihat derajat dan 
status sosial. la menempelkan tempat yang paling tinggi dan mulia pada tubuhnya, ia 
tempelkan ke tempat yang paling rendah, ia menempelkan dahinya ke lantai. la sedang 
menyelamatkan dirinya dari sifat sombong yang dapat menghalanginya menuju surga Allah 
Swt. Rasulullah Saw bersabda: 


jS"ojb (Jl4_J_a (3 rl ^ 

"Tidak akan masuk surga, seseorang yang di dalam hatinya ada sombong sebesar biji sawi". (HR. 
Muslim). 

Tidak hanya yang batin saja, akan tetapi zahir dan batin, shalat yang diterima Allah Swt 
mampu meneegah dari perbuatan yang keji dan munkar. Allah Swt berfirman: 

j^-LJlj js- o*>Ly2j! 0! 

“Sesungguhnya shalat itu meneegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar". (Qs. al- 
'Ankabut [29]: 45). 


Pertanyaan 76: Apakah shalat yang tertinggal wajib diganti? 

Jawaban: 

Ya, wajib. Dalil: 

Imam Muslim menulis satu bab khusus dalam Shahih Muslim: 

.L^jLJ^S J_J*e_XJ y_j!_L>*yJL!j LaJ! a“>t!y2jl 5.LL25 (__jL 


Bab: Qadha' (mengganti) shalat yang tertinggal dan anjuran menyegerakan shalat Qadha'. 

.« JdJJ *>/! li ojOS^S! LojSS !ij 1 glJaJLs j jS » Jil — 4 -J_p 4»! 4JJ! L)l yfJJL* ^jj ^j-ul 

Dari Anas bin Malik, Rasulullah Saw bersabda: "Siapa yang terlupa shalat, maka ia wajib 
melaksanakannya ketika ia ingat. Tidak ada yang dapat menebus shalat keeuali shalat itu sendiri". (HR. 
Muslim). 
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L dijl Jj-Oj lj (JiS jjjjl jLi5~ LL-I*j JIL-O . (j*L*cJl O-jjP L« *l*j (3*Lli-l jjj iLL L-jllaji-i jj jjjp 01 A-IJ! Op jj jjlL- 
t OLUU (jl LLLo . « l^ '.'J.'.j? L« aUIj » — -i-i-jj aUp aJJI — ^gJl (Jil . UpJij J—L*iJl 0 S 0 ^j>- jolJ! ^jol 

. Oji-Ul L^Oj p t (j**L*iJl c*jJp L« Oj j-jiUl lJ ULjojJj t «*>LoiJ Ljoj-s 


Dari Jabir bin Abdillah, sesungguhnya Umar bin al-Khaththab datang pada perang Khandaq, ia datang 
setelah matahari tenggelam. Umar meneaei maki orang-orang kafir Quraisy seraya berkata: "Wahai 
Rasulullah, aku hampir tidak shalat 'Ashar hingga matahari hampir tenggelam". Rasulullah Saw berkata: 
"Demi Allah saya pun tidak melaksanakannya". Lalu kami pergi menuju lembah Buth-han, Rasulullah Saw 
berwudhu', kemudian kami pun berwudhu'. Rasulullah Saw melaksanakan shalat 'Ashar setelah 
tenggelam matahari. Kemudian setelah itu beliau melaksanakan shalat Maghrib". (HR. al-Bukhari). 

Pendapat Imam an-Nawawi: 


L^jLIs ^Jp jU-L J (JlLi ^y>- jj! ^Jp jjl *. g & SLpj UjLk> l*l**P o'>Lj 5 U y j*» (Jl ^Jp ^-4 *0 *j jJ*Ul s-L*LJl £-*>“! 

aJL (^JJl I*Loj ojOj (JLj awI oLaJI ^jj 4jj*-» JliJ ^-jLUl o^Aoj jLU! J*2 Lr 4 j-^s Jj aJLo IUjI Lg_l*3 ^*j2j *>j l*ul 

*>La 5I j5Jb Lo ^j***!^ U J s J-0*-*>/l 3 ^LAS*J! j-* b-*oj JJaJI j-« JUL £L>-*>U *jUl_^- aJI 
Ljj ^*j 2j 01 0L*2 j»j jU 3 (*-*Ls?! j-*I) ^-L«j a*1p aw! ^Ujo j*Ul Ll *up j»I ^*j?j Ojjjjo j! e-j-O- s.l*Ioll oj^rj ^Jp J-L b-j 
^Jp s-Ljoall i*^*?rj 151 ojp: ^jL jjI (*Ij)jj -L^ 5- -sL-jL; ^JLg-Jl oljj J*u»*p ^LJrL o*to! (_i*iJ! ^jUl J*b (j! ojLiSUl £-* 

(J«! oLJli L**L iljLil 


Para ulama terkemuka telah Ijma' bahwa orang yang meninggalkan shalat seeara sengaja, maka ia wajib 
meng-qadha'nya. Abu Muhammad Ali bin Hazm bertentangan dengan Ijma' ulama, ia berkata: "Orang 
yang meninggalkan shalat itu tidak akan mampu meng-qadha'nya, perbuatannya itu tidak sah. la eukup 
dengan memperbanyak berbuat baik dan shalat sunnat untuk memberatkan timbangan amalnya pada 
hari kiamat serta memohon ampun kepada Allah Swt bertaubat kepada-Nya. Pendapat Ibnu Hazm ini 
bertentangan dengan Ijma' ulama, pendapat ini batil bila dilihat dari dalilnya. Ibnu Hazm membahas 
dengan mengemukan dalil-dalil, akan tetapi dalil-dalil yang ia sebutkan itu tidak mengandung dalil 
seeara mendasar dalam masalah ini. 

Diantara dalil yang mewajibkan Qadha' adalah hadits Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw 
memerintahkan orang yang melakukan hubungan intim di siang Ramadhan agar melaksanakan puasa 
dengan membayar katarat. Artinya, ia mengganti hari puasa yang telah ia rusak seeara sengaja dengan 
hubungan intim tersebut. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan Sanad Jayyid. Abu Daud juga 
meriwayatkan yang sama dengan itu. Jika orang yang meninggalkan karena lupa tetap wajib meng- 
qadha', maka orang yang meninggalkan seeara sengaja lebih utama untuk mengqadha' 83 . 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


Imam an-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhadzdzab: 3/71. 
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Menyegerakan diri melaksanakan qadha' shalat yang banyak tertinggal lebih utama daripada 
menyibukkan diri dengan shalat-shalat sunnat. Adapun shalat wajib yang tertinggal sedikit, maka 
melaksanakan qadha' bersama shalat sunnat, itu baik. Karena Rasulullah Saw ketika beliau tertidur 
bersama para shahabat sehingga tertinggal shalat Shubuh pada tahun perang Hunain, beliau 
melaksanakan shalat Qadha’ yang sunnat dan yang wajib. Ketika tertinggal shalat wajib pada perang 
Khandaq, beliau meng-qadha' yang wajib saja tanpa shalat sunnat. Shalat-shalat wajib yang tertinggal 
diqadha' di semua waktu, karena Rasulullah Saw bersabda: "Siapa yang mendapatkan satu rakaat shalat 
Shubuh sebelum terbit matahari, maka hendaklah ia menambahkan satu rakaat lagi". Wallahu a'lam M . 


Kita wajib memperhatikan shalat-shalat kita, karena yang pertama kali dihisab pada hari kiamat 
adalah shalat, Rasulullah Saw bersabda: 
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"Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat dari amalnya adalah 
shalatnya. Jika shalatnya baik, maka ia menang dan berhasil. Jika shalatnya rusak, maka ia telah sia-sia 
dan rugi. Jika ada kekurangan pada shalatnya, Allah bertirman: "Perhatikanlah, apakah hamba-Ku itu 
melaksanakan shalat-shalat sunnat, maka disempurnakan kekurangan itu". Demikianlah seluruh 
amalnya". (HR. at-Tirmidzi). 


Pertanyaan 77: Apakah hukum orang yang meninggalkan shalat seeara sadar dan sengaja? 

Jawaban: 
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84 Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/105. 
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Dosa besaryang kedua puluh adalah meninggalkan shalat seeara sengaja. 

Pensyariat Yang Maha Bijaksana telah memerintahkan orang-orang yang beriman agar menegakkan 
shalat, menunaikannya, menjaganya dan memperhatikannya. Allah Swt bertirman: "Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman". (Qs. an-Nisa' [4]: 
103). Dan firman-Nya: "Orang-orang yang mendirikan shalaf. 

Sunnah juga demikian, diriwayatkan dari Rasulullah Saw: "Empat perkara yang diwajibkan Allah dalam 
Islam, siapa yang melaksanakan tiga, maka itu tidak meneukupi baginya hingga ia melaksanakan 
semuanya; shalat, zakat, puasa Ramadhan dan haji ke baitullah". (HR. Ahmad). Diriwayatkan dari Umar 
bin al-Khaththab, Rasulullah Saw bersabda: "Siapa yang meninggalkan shalat seeara sengaja, maka Allah 
menggugurkan amalnya, perlindungan Allah dijauhkan darinya (ia kafir), hingga ia kembali kepada Allah 
dengan bertaubat". (HR. al-Ashfahani). Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Siapa yang meninggalkan shalat, 
maka kafirlah ia". Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Siapa yang meninggalkan shalat, maka tidak ada agama 
baginya". Dari jabir bin Abdillah, ia berkata: "Siapa yang tidak shalat, maka ia kafir". 

Hadits shahih dari Rasulullah Saw: "Sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat itu kafir". Demikian 
juga pendapat para ulama dari sejak masa Rasulullah Saw bahwa orang yang meninggalkan shalat seeara 
sengaja tanpa udzur hingga waktunya berakhir, maka kafirlah ia, karena Allah Swt menganeam orang 
yang meninggalkan shalat. Diriwayatkan dari Rasulullah Saw: "Antara seseorang dan kekafiran adalah 
meninggalkan shalat" 85 . 


Senarai Baeaan. 

1. Al-Qur'an al-Karim 

2. Kutub Sittah besarta Syarah-r\ya 

3. Imam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad 

85 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh 'ata al-Madzahib al-Arba'ah: 5/233. 
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